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ABSTRAK 
Adam Zulfikar (13.12.11.040), PEMBERITAAN PENANGKAPAN 
BUPATI KLATEN SRI HARTINI (Analisis Wacana Kritis Teun A. 
Van Dijk di Harian Umum Solopos Edisi 31 Desember 2016 - 31 
Januari 2017). Skripsi: Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas 
Ushuludin dan Dakwah, Institut Agam Islam Negeri Surakarta, 2017. 
Pada tanggal 31 Desember media massa cetak di Solo Raya di 
gemparkan dengan penangkapan salah seorang Bupati di kabupaten 
Klaten, penangkapan tersebut diduga bupati Klaten Sri Hartini menerima 
uang suap jual beli jabatan. Ketertarikan media dalam memberitakan kasus 
Sri Hartini, dikarenakan posisi Sri Hartini sebagai seorang nomer 1 di 
Klaten. Seperti media Solopos yang ikut dalam memberitakan kasus Sri 
Hartini, Solopos sebagai media lokal yang berdekatan dengan kasus Sri 
Hartini terus intens memberitakan Sri Hartini selama tanggal 31 Desember 
2016 dan 2, 3, 4, 5 Januari 2017 Selama 5 hari Solopos terus 
memberitakannya dengan berbagai sudut pandang, seperti kasus suapnya 
hingga sejarah politik dinasti. Pada pemberitaan Sri Hartini di Solopos, 
Solopos juga mewacanakan bahwa politik dinasti di kelurga Sri Hartini 
paling mbulet se-Indonesia, wacana tersebut seakan mendiskriditkan sosok 
kepimpinan Sri Hartini dan keluarganya. Tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui wacana dibalik teks kasus suap Sri Hartini yang diwacanakan 
Solopos.. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif teks, 
peneliti mengumpulkan data dengan melakukan observasi, dokumentasi, 
wawancara, dan studi pustaka. Teknik analisis dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan analisis wacana kritis (AWK) Teun A. Van Dijk. 
Model analisis yang di gunakan Van Dijk menggunakan 3 elemen yaitu 
Teks, Kognisi Sosial, dan Konteks Sosial. 
Hasil dari penelitian ini adalah berita dalam surat kabar Solopos, 
yang berisi tentang pemberitaan penangkapan bupati Klaten Sri Hartini. 
Hasil penelitian Solopos mewacanakan pemberitaan Sri Hartini dengan 
berimbang dan tidak memojokan atau mendiskriditkan. Dalam analis teks 
berita pemberitaan Sri Hartini di Harian Umum Solopos, teks ini mampu 
memaparkan segi sematik atau makna yang ditekankan dengan baik, 
seperti pendeskripsian latar dan detil secara keseluruhan teks dan dalam 
pemilihan kata atau leksikon, Solopos menggunakan kata-kata berkonotasi 
negatif terhadap politik dinasti di Klaten dan Pemerintahan Klaten. Seperti 
penggunaan kata : politik dinasti yang mbulet dan politik dinasti di Klaten 
tidak sehat. Kognisi sosial yang terdapat teks berita pada pemberita Sri 
Hartini di Harian Umum Solopos, dari hasil wawancara Redaktur dan 
Wartawan Solopos, Solopos mencoba memberitakan Sri Hartini dengan 
berimbang, mulai memberitakan dari penangkapan Sri Hartini hingga 
keluarga Sri Hartini yang terlibat kasus suap mutasi jabatan  
 
Kata Kunci : Analisis Wacana, Solopos, dan Penangkapan Sri Hartini 
ix 
 
KATA PENGANTAR 
 ِمْيِح َّرلا ِنَمْح َّرلا ِالله ِمــــــــــــــــــِْسب 
Alhamdulillahirabbil’alamin. Puja dan Puji syukur penulis panjatkan 
kehadirat Allah S.W.T yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya. 
Shalawat serta salam selalu tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, yang 
mana telah membimbing umat manusia ke jalan kegelapan menuju jalan 
yang terang benerang. 
Terselesaikannya skripsi ini berkat bantuan banyak pihak yang telah 
memberikan dukungan kepada penulis berupa moral maupun materiil. 
Oleh karena itu, penulis mengucapkan rasa terima kasih kepada: 
1. Dr. H. Mudhofir Abdullah, M.Pd selaku Rektor IAIN Surakarta.  
2. Dr. Imam Mujahid, S.Ag, M.Pd, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin 
dan Dakwah IAIN Surakarta.  
3. Fathan, S.Sos, M.Si, selaku Ketua Jurusan Komunikasi Penyiaran 
Islam IAIN Surakarta. 
4. Dr. Muhamad Fahmi, M.Si, selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang 
tak lelah membimbing dan mendampingi penulis untuk 
menyelesaikan skripsi. 
5. Agus Sriyanto, S.Sos., M.Si. selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang 
tak lelah membimbing dan mendampingi penulis untuk 
menyelesaikan skripsi.  
6. Eny Susilowati, S.Sos, M.Si dan Dr. Hj. Kamila Adnani, M.Si selaku 
Dewan Penguji yang telah memberikan kritik dan saran sehingga 
menjadikan skripsi ini layak. 
7. Redaktur dan Wartawan Solopos yang sudah meluangkan waktunya, 
untuk skripsi ini dan semua staf Solopos atas kerjasamanya.  
8. Seluruh dosen dan karyawan akademik Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah yang telah membantu dalam menyelesaikan skripsi penulis.  
9. Bapak Ibu Tercinta, Arhim Bustani dan Muniroh yang selalu 
melantukan do’a untuk keberhasilan studi dan kerja penulis.  
x 
 
10. Adik tercinta yang telah menghibur dan menemani dalam 
penyelesaian skripsi ini. .    
11. Sahabat-sahabat penulis yaitu adit, abdul, farri, donix, galih, apri, 
ngatino yang selalu memberikan semangat untuk tetap berjuang 
dan berusaha. 
12. Teman-teman seperjuangan penulis yaitu Adit, Abdul, Farri, 
Donix, Galih, Apri, Ngatino, Ika yang telah menemani dan 
memberikan semangat untuk tetap berusaha.   
13. Seluruh teman-teman KPI angkatan 2013 dan semua pihak yang 
tidak mungkin disebut satu persatu, yang memberikan bantuan dan 
dukungan sehingga terselesaikannya penyusunan skripsi. 
Semoga amalan dan kebaikan yang telah diberikan mendapat balasan 
dari Allah SWT, dan skripsi ini dapat bermanfaat. Amin.    
 
 
Kartasura, 14 Juli 2017 
 
 
 
Adam Zulfikar 
     NIM. 131211040 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xi 
 
DAFTAR ISI 
HALAMAN JUDUL .....................................................................................  i 
HALAMAN NOTA PEMBIMBING ............................................................  ii 
HALAMAN PERNYATAAN .......................................................................  iv 
HALAMAN PENGESAHAN .......................................................................  v 
HALAMAN PERSEMBAHAN ....................................................................  vi 
HALAMAN MOTO ......................................................................................  vii 
ABSTRAK .....................................................................................................  viii 
KATA PENGANTAR ...................................................................................  ix 
DAFTAR ISI .................................................................................................  xi 
DAFTAR TABEL .........................................................................................  xiv 
DAFTAR GAMBAR .....................................................................................  xv 
BAB I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah .......................................................................  1 
B. Identifikasi Masalah .............................................................................  9 
C. Pembatasan Masalah ............................................................................  9 
D. Rumusan Masalah ................................................................................  9 
E. Tujuan Penelitian ..................................................................................  10 
F. Manfaat Penelitian ................................................................................  10 
BAB II. LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Komunikasi Massa .............................................................................  11 
a. Pengertian Media Massa ...............................................................  12 
b. Fungsi Media Massa......................................................................  13 
c. Karakteristik Media Massa............................................................  15 
d. Peran Media Massa .......................................................................  17 
e. Jenis jenis Media Massa ................................................................  18 
f. Kebijakan Redaksional ..................................................................  25 
g. Kepemilikan Media .......................................................................  26 
2. Politik Dinasti dan Politik Transaksional ..........................................  27 
a. Pengertian Politik Dinasti .............................................................  27 
xii 
 
b. Pengertian Politik Transaksional ...................................................  28 
3. Korupsi ...............................................................................................  29 
a. Pengertian Korupsi ........................................................................  29 
b. Jenis-jenis Korupsi ........................................................................  30 
c. Bentuk-bentuk Korupsi .................................................................  31 
4. Ideologi Media ...................................................................................  35 
5. Analisis Wacana Kritis (AWK)  ........................................................  37 
a. Pengertian Analisis Wacana Kritis (AWK)  .................................  37 
b. Analisis Wacana Van Dijk ............................................................  39 
B. Kerangka Berpikir ................................................................................  46 
C. Kajian Pustaka ......................................................................................  47 
BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian ..........................................................................  52 
B. Jenis Penelitian .....................................................................................  52 
C. Waktu Penelitian ..................................................................................  54 
D. Subyek dan Obyek Penelitian ..............................................................  54 
E. Teknik Pengumpulan Data ...................................................................  55 
F. Keabsahan Data ....................................................................................  56 
G. Teknik Analisis Data ............................................................................  57 
BAB IV. SAJIAN DAN ANALISIS DATA 
A. Profile Solopos .....................................................................................  60 
B. Temuan Data dan Sajian Data ..............................................................  67 
a. Temuan Data ....................................................................................  67 
b. Sajian Data .......................................................................................  69 
1. Analisis Wacana Berita Sri Hartini di Solopos tanggal 31/12. .....  69 
2. Analisis Wacana Berita Sri Hartini di Solopos tanggal 31/12. .....  75 
3. Analisis Wacana Berita Sri Hartini di Solopos tanggal 31/12. .....  80 
4. Analisis Wacana Berita Sri Hartini di Solopos tanggal 31/12. .....  85 
5. Analisis Wacana Berita Sri Hartini di Solopos tanggal 2/01 ........  88 
6. Analisis Wacana Berita Sri Hartini di Solopos tanggal 03/01 ......  94 
7. Analisis Wacana Berita Sri Hartini di Solopos tanggal 03/01 ......  98 
xiii 
 
8. Analisis Wacana Berita Sri Hartini di Solopos tanggal 04/01 ......  103 
9. Analisis Wacana Berita Sri Hartini di Solopos tanggal 05/01 ....  108 
10. Analisis Wacana Berita Sri Hartini di Solopos tanggal21/01. ....  114 
c. Pembahasan .....................................................................................  120 
BAB V. Penutup 
A. Kesimpulan ..........................................................................................  125 
B. Saran .....................................................................................................  126 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xiv 
 
DAFTAR TABEL 
Tabel 1 Analisis Wacana Kritis Hartini Terjerat Suap Mutasi .............................  72 
Tabel 2 Analsis Wacana Kritis Dinasti Politik yang Mbulet dan Demokrasi 
Wani Pira  ..................................................................................................  78 
Tabel 3 Analsis Wacana Kritis Surat Pemecatan Keluar dalam Hitungan Jam ....  83 
Tabel 4  Analisis Wacana Kritis OTT Bupati Coreng Wajah Birokrasi ...............  87 
Tabel 5 Analsis Wacana Kritis Bekur Kerap Diajak ngobrol Hartini ...................  92 
Tabel 6 Analsis Wacana Kritis KPK Pun Butuh Bantua Tukang Kunci ..............  97 
Tabel 7 Analisis Wacana Kritis Politik Dinasti di Klaten Tidak Sehat ................  101 
Tabel 8 Analsis Wacana Kritis 6 Penjabat Minta Bantuan Bekur ........................  107 
Tabel 9 Analsis Wacana Kritis Catatan Suap Berisi Tarif Jabatan .......................  112 
Tabel 10 Analsis Wacana Kritis Hartini Janji Buka Korupsi Klaten ....................  118 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xv 
 
DAFTAR GAMBAR  
Gambar 1 : Wawancara dengan Redaktur Solopos 
Gambar 2 : Koran Solopos 
Gambar 3 : Timeline Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Perkembangan Teknologi yang sangat maju, khususnya pada perkembangan 
teknologi media masa saat ini merupakan kebutuhan dalam mendukung berbagai 
aktivitas masyarakat urban. Dalam era global saat ini teknologi yang berkembang, 
kian memudahkan masyarakat dalam memperoleh informasi secara cepat dan 
mengikuti perkembanganya. Salah satunya perkembanganya yang siknifikan yaitu 
perkembangan pada media massa. Pada saat ini media masa sudah merambah ke 
berbagai daerah-daerah di Indonesia. Media massa merupakan media yang 
diperuntukan untuk massa (Sudarman, 2008: 5). Oleh karena itu, media massa 
memiliki peranan penting dalam penyebaran informasi yang dibutuhkan 
masyarakat. Pada saat ini ada beragam media yang memberikan informasi dengan 
berbagai karakteristiknya. Seperti media elektronik, televisi, radio dan internet, 
serta media cetak, seperti koran majalah, tabloid. Dengan berkembangnya 
berbagai teknologi informasi, semakin mempermudah kita dalam memperoleh 
informasi, dimana mobilitas masyarakat yang tinggi, tidak terlepas dengan 
kegiatan komunikasi, yang saling memberi dan menerima informasi. Bagi 
sebagian masyarakat saat ini, informasi sudah menjadi kebutuhan.  
Di Solo sendiri banyak media cetak yang masih eksis hingga sekarang, 
contohnya yaitu media cetak Solopos yang lokasinya berada di tengah-tengah kota 
Solo, Harian Umum Solopos merupakan media yang terbesar di karasidenan 
Surakarta. Banyak penghargaan yang sudah didapatkan oleh Solopos, seperti 
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penghargaan sebagai media dengan penulisan bahasa Indonesia terbaik, Solopos 
mendapat peringkat ke-9 dari 10 media yang mendapat penghargaan yang 
diberikan oleh Pusat Pembinaan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 
(Badan Bahasa) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Dengan diberikan 
penghargaan itu diharapkan media massa cetak lebih baik kedepannya dalam 
menampilkan atau menyampaikan suatu berita (Solopos.com, 12/31/ 2015) 
Seperti halnya berita kasus penangkapan Sri Hartini. Yang menjadi 
perbincangan hangat di media cetak pada tanggal 31 Desember 2016, di media 
cetak memberitakan dengan berbagia macam pengambilan sudut pandang hingga 
tampilan visual yang berbeda-beda. Menurut Eriyanto (2005: 13) bahwa teks 
merupakan salah satu bentuk praktek ideologi, bahasa, tulisan, pilihan kata 
maupun struktur gramatika yang dipahami sebagai pilihan yang mempunyai 
makna ideologi tertentu, dalam taraf memenangkan dukungan publik. 
Sri Hartini sempat menjadi viral di media cetak karena kasus suap dan 
kepiminannya di Klaten selama 20 tahun, Hal inilah yang membuat beberapa 
pemberitaan terkait penangkapan Bupati Klaten Sri Hartini menjadi headline 
diberbagai media lokal, khususnya media cetak di wilayah Surakarta. Banyak 
media lokal yang menjadikan pemberitaan Sri Hartini sebagai headline pada 
tanggal 31 Desember 2016, seperti media Solopos, Joglo Semar dan Radar Solo, 
ketiga media tersebut sama-sama menjadikan kasus Sri Hartini sebagai headline 
pada koran (Solopos, 31/12/2016). 
Sri Hartini menjadi perbincangan di media cetak berawal dari penangkapan 
yang dilakukan oleh KPK karena dugaan terkait penyuapan dalam mutasi ratusan 
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PNS di Klaten. Sri Hartini diciduk di rumah dinasnya pada tanggal 30 Desember 
2013 dan bersamaan dengan itu ditangkap juga, Sekretaris Dinas Pendidikan 
(Disdik) Klaten, Sudirno; Kabid Pendidikan Dasar Disdik Klaten, Bambang 
Teguh; Kabid Mutasi Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Klaten, Slamet; Ajudan 
Bupati Klaten, Nina; Kalangan Swasta, Sukarno alias Bekur  dll. Dari 8 tersangka 
yang di tangkap, dua orang menjadi tersangka yaitu Sri Hartini  dan Kasi SMP 
Dinas Pendidikan Klaten Suramlan (Solopos, 31/12/2016). 
Dalam peristiwa itu, KPK mendapatkan barang bukti berupa uang Rp3 miliar 
dan 200 juta. Uang tersebut berasal dari kasus suap dugaan pengaturan jabatan di 
lingkungan Pemkab Klaten. Dalam sepak terjangnya di dunia politik, Sri Hartini 
sudah melalang buana, sebelum menjabat Bupati Klaten, Sri Hartini pernah 
menjabat sebagai ketua DPC PDIP Klaten pada 2006-2010 dan Bendahara DPD 
PDIP Jateng. Sri Hartini adalah Istri Al marhum Haryanto. Sebelum menjadi 
Bupati Klaten mulai 17 Februari 2016 lalu, Hartini adalah wakil Bupati Klaten 
periode 2010-2015. Dia mendampingi Sunarna yang kala itu menjabat Bupati 
Klaten untuk periode kedua. Dalam pilkada 2015 Sri Hartini di dampingi 
wakilnya yaitu Sri Mulyani yang tidak lain adalah Istri Sunarna. Dua pasangan 
tersebut di kenal dengan Duo Sri, yang mana menjadi pasangan duet di pilkada 
2015. Duo Sri menjadi orang yang pertama di Indonesia sebagai pemimpin 
Kepala Daerah di Kabupaten yang berjuluk kota Berseri (Solopos, 31/12/2016). 
Sebelum dilantik menjadi Bupati Klaten Sri Hartini pernah ikut dalam 
penandatanganan pakta integritas di gedung KPK. Tujuan dari penandatanganan 
tersebut untuk memperkuat komitmen bersama dalam pencegahan dan 
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pemberantasan korupsi, menumbuhkan keterbukaan dan kejujuran serta 
memperlancar tugas yang berkualitas. Tapi semua tujuan yang dicantumkan 
dalam surat penandatangan integritas dinodai sendiri oleh Sri Hartini karena 
tersandung kasus suap mutasi jabatan di Klaten. 
“Gubernur Jawa Tengah Ganjar Pranowo menyatakan Hartini 
merupakan kepala daerah yang ikut mendatangani pakta integritas di 
KPK. Ganjar menyebut penangkapan tersebut membuatnya kecewa 
terhadap Bupati Klaten “Yang lebih dongkol lagi, temen-temen ini 
sudah latihan dengan KPK pada saat itu sudah membuat pakta 
integritas, semua teken. Jadi mengencingi keputusanya sendiri, ini 
memalukan buat saya,” Tandas Ganjar (Solopos, 31/12/2016). 
 
Pendapat lain juga utarakan oleh wakil ketua Komisi Pemberantasan 
Korupsi Laode Muhammad Syarif menyayangkan atas dugaan korupsi yang 
dilakukan Bupati Klaten Sri Hartini. Sri dianggap memungkiri pakta 
integritas yang pernah ia tanda tangani di KPK. 
"Kami agak menyesal karena yang ditangkap pernah tanda tangani 
pakta integritas di kantor ini," ujar Syarif di Gedung KPK 
(Kompas.com, 31/12/2016). 
 
Perbuatan Sri Hartini hampir sama dengan apa yang di lakukan oleh 
Gubernur Banten Ratu Atut dan Yan Anton Ferdian yaitu sama-sama melakukan 
tindakan korupsi. Dalam pemberantasan tindak korupsi di Indonesia telah diatur 
dalam UU No. 31 tahun 1999 sebagaimana diubah dengan UU No. 20 tahun 2001, 
pasal 2 dan pasal 3 termasuk yang banyak memantik diskusi bahkan pengujian di 
Mahkamah Konstitusi. Pasal 2 ayat (1) UU Tipikor menyebutkan setiap orang 
yang secara melawan hukum melakukan perbuatan memperkaya diri sendiri atau 
orang lain atau suatu korporasi yang dapat merugikan keuangan negara atau 
perekonomian negara dipidana dengan pidana penjara minimal 4 tahun dan 
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maksimal 20 tahun dan denda paling sedikit 200 juta rupiah dan paling banyak 1 
miliar rupiaah. 
Lebih lanjut, pasal 3 menyebutkan setiap orang yang dengan tujuan 
menguntungkan diri sendiri atau orang lain atau suatu korporasi, atau karena 
kedudukan yang dapat merugikan keuangan negara atau perokonomian negara 
dipidana seumur hidup, atau pidana penjara paling singkat 1 tahun dan paling 
lama 20 tahun atau denda paling sedikit 50 juta  dan maksimal 1 miliar 
(http://www.hukumonline.com/berita/baca/lt5719ec2e3894a/sekali-lagi--pasal-2-
dan-pasal-3-uu-tipikor, diakses Selasa 7 Maret 2017, pukul 11:45 WIB). 
Sedang dalam agama Islam, menurut peneliti, perbuatan Sri Hartini ini 
termasuk menyalahi ajaran islam yang dia anut. Karena korupsi kasus suap ini 
sudah dijelaskan  disyariatkan Allah SWT untuk kemaslahatan manusia. Di antara 
kemaslahatan yang hendak diwujudkan dengan pensyariatan hukum tersebut ialah 
terpeliharanya harta dari pemindahan hak milik yang tidak menurut prosedur 
hukum, dan dari pemanfaatannya yang tidak sesuai dengan kehendak Allah SWT. 
Oleh karena itu, larangan mencuri, merampas, mencopet, dan sebagainya adalah 
untuk memelihara keamanan harta dari pemilikan yang tidak sah, seperti halnya 
korupsi. Dalam UU No.31 Tahun 1999, dijelaskan korupsi yaitu setiap orang yang 
dengan sengaja  secara melawan hukum untuk melakukan perbuatan dengan 
tujuan memperkaya diri sendiri atau orang lain atau suatu korporasi yang 
mengakibatkan kerugian keuangan negara atau perekonomian negara. 
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Di dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah; 188 sudah dijelaskan tentang larangan 
mengambil atau menerima uang yang bukan haknya. Firman Allah dalam QS. Al-
Baqarah: Ayat 188.   
   
  
   
  
   
  
     
Artinya: 
" Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain 
di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa 
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan 
sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) 
dosa, padahal kamu mengetahui” 
 
Dari penjelasan ayat diatas terdapat larangan memakan harta orang lain yang 
diperoleh dengan cara yang batil, termasuk didalamnya mencuri, menipu dan 
korupsi. Jadi apa yang dilakukan oleh Sri Hartini sudah menyalahi ajaran agama 
yang dianutnya, karena Sri Hartini sudah menerima uang suap dari PNS terkait 
kasus mutasi jabatan di Pemkab Klaten.  
Selain melakukan tindakan korupsi yang dilakukannya, Sri Hartini juga 
melakukan tindakan ingkar janji kepada KPK, yaitu tindakan yang telah 
melanggar penandatangan Integritas yang dilakukan di Gedung KPK, dalam 
agama islam sudah di jelaskan bahwa perbuatan ingkar janji merupakan perbuatan 
dosa yang dapat merugikan orang lain. Dalam Al-Qur’an surat An-Nahl : 91 
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sudah dijelaskan mengenai perjanjian, bahwa menjaga janji baik kepada Allah 
Swt maupun manusia adalah kewajiban setiap manusia mukmin yang 
mempercayai Allah Swt. Firman Allah dalam QS. surat An-Nahl : 91.   
   
   
  
   
   
     
      
Artinya: 
“Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji dan 
janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpah(mu) itu, sesudah 
meneguhkannya, sedang kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu 
(terhadap sumpah-sumpahmu itu). Sesungguhnya Allah mengetahui apa 
yang kamu perbuat”. 
 
Penjelasan ayat diatas dapat kita ambil pelajaran bahwa melanggar janji 
bukan hanya pekerjaan yang tidak etis, tapi pelanggar janji juga akan mendapat 
balasan azab ilahi di hari kiamat, karena allah mengetahui apa yang kita perbuat di 
dunia. Jadi perbuatan yang dilakukan Sri Hartini sudah melenceng dari ajaran 
yang dianutnya, karena mengingkari penandatangan integritas di KPK dengan 
perbuatan korupsi yang dilakukannya.  
Pemberitaan Sri Hartini yang di wacanakan Harian Umum Solopos banyak 
menggunakan judul yang negatif seperti “Dinasti Politik yang mbulet dan 
demokrasi wani pira” dan “Politik Dinasti di Klaten tidak sehat”. Berbeda halnya 
dengan Radar Solo yang memberitakan kasus Sri Hartini dengan judul yang biasa 
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saja seperti “Ditangkap KPK Sebelum Lantik Penjabat” dan “Tarif Jabatan 
Bervariasi”.  
Di Harian Umum Solopos, tanggal 31 Desember 2016 pada headlinenya 
terpampang foto Sri Hartini yang mengenakan rompi warna oranye, yaitu rompi 
ciri kas dari KPK, sebagai tersangka kasus suap mutasi, tak hanya itu dalam 
headline solopos juga menulis judul dengan huruf yang besar dengan tulisan 
“Hartini Terjerat Suap Mutasi”.  
Sri Hartini banyak diberitakan media cetak di wilayah surakarta karena 
kasusnya berada dekat dengan wilayah surakarta, sehingga banyak media yang 
memberitakannya. Pada pemberitaannya di Harian Umum Solopos juga 
menjadikan berita Sri Hartini sebagai headline. Karena selama 5 hari berturut-
turut Solopos terus memberitakan tentang Sri Hartini, yaitu pada tanggal 31 
Desember 2016, 2 Januari 2017, 3 Januari 2017, 4 Januari 2017, dan 5 Januari 
2017. Selain memberitakan Sri Hartini selama 5 hari berturut-turut, Harian Umum 
Solopos juga mengatakan dalam sebuah berita edisi 30 Desember 2016 dengan 
tulisan “Dinasti politik di Klaten adalah yang paling mbulet se-Indonesia”, dari 
kutipan kalimat tersebut seakan-akan kepimpipinan politik dinasti Sri Hartini di 
Kabupaten Klaten paling mbulet se-Indonesia. Dari kutipan kalimat tersebut 
peneliti ingin mengetahui wacana apa di balik teks pemberitaan Sri Hartini di 
Harian Umum Solopos. Karena  ingin mengetahui apakah Harian Umum Solopos 
mendiskriditkan Kabuten Klaten atau mendiskriditkan kepimpinan politik dinasti 
Sri Hartini atau bersifat netral dalam memberitakannya. 
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Berangkat dari latar belakang masalah diatas, penelitian ingin mengetahui 
pemberitaan tentang penangkapan bupati Klaten Sri Hartini. Peneliti akan 
mencoba mengkaji latar belakang dan Bagaimana media cetak Solopos dalam 
mewacanakan mengenai pemberitaan penangkapan Bupati Klaten Sri Hartini. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Adapun masalah yang dapat diidentifikasi dari latar belakang tersebut antara 
lain sebagai berikut : 
1. Jual beli jabatan dilakukan dikalangan petinggi Pemkab Klaten. 
2. Munculnya dugaan penyuapan mutasi jabatan di Pemkab Klaten, yang 
dilakukan Bupati Klaten Sri Hartini. 
3. Sri Hartini melanggar dan mengingkari janji, terhadap penandatangan pakta 
integritas di KPK, akibat dari kasus suap mutasi jabatan di Pemkab Klaten. 
4. Selama 20 tahun Klaten dipimpin dari 2 keluarga.  
5. Sri Hartini menyalahi ajaran yang dianutnya, karena menerima suap dari 
kasus mutasi jabatan di Pemkab Klaten. 
6. Solopos mengatakan bahwa Politik Dinasti di Klaten paling mbulet se-
Indonesia. 
7. Solopos terus memberitakan Sri Hartini selama 5 hari berturut-turut. 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, 
agar tidak luas, maka dalam penelitian ini penulis membatasi penelitian pada 
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kasus pemberitaan penangkapan bupati Klaten Sri Hartini yang di wacanakan oleh 
Harian Umum Solopos edisi 31 Desember 2016 sampai 31 Januari 2017.  
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini 
adalah Bagaimana Harian umum Solopos dalam mewacanakan pemberitaan 
penangkapan Bupati Klaten Sri Hartini? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui wacana di balik 
teks pemberitaan kasus  penangkapan Bupati Klaten Sri Hartini yang diwacanakan 
Harian Umum Solopos. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
Sebagai sumbangan pemikiran bagi siapa saja yang tertarik mengadakan 
penelitian teks media, terutama dengan menggunakan analisis kritis. 
2. Manfaat Praktis  
Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberi nuansa baru analisis teks 
media khususnya dalam pemberitaan Solopos tentang kasus Suap mutasi 
jabatan di Pemkab Klaten. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
A. KAJIAN TEORI 
1. Komunikasi Massa  
Komunikasi massa adalah proses komunikasi yang dilakukan melalui media 
massa dengan berbagai tujuan komunikasi dan untuk menyampaikan informasi 
kepada khalayak luas. Informasi yang disampaikan bisa diperoleh melalui 
perantara berupa media cetak maupun elektronik, yang dapat menyebar luaskan 
informasi kepada khalayak. Khalayak adalah massa yang menerima informasi 
massa yang disebarkan oleh media massa, mereka ini terdiri dari publik pendengar 
atau pemirsa sebuah media massa (Bungin, 2006: 71-72). 
Sedangkan pendapat lain dikemukakan oleh Effendy (2006: 20) Komunikasi 
massa (mass communication) adalah komunikasi yang dilakukan melalui media 
massa, jelasnya merupakan singkatan dari komunikasi media massa (mass media 
communication). Hal ini berbeda dengan pendapat ahli psikologi sosial 
menyatakan bahwa komunikasi massa tidak selalu dengan menggunakan media 
massa. Menurut mereka pidato dihadapan sejumlah orang banyak di sebuah 
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lapangan, misalnya, asal menunjukan perilaku massa (mass behavior), itu dapat 
dikatakan komunikasi massa. Semula mereka yang berkumpul di lapangan itu 
adalah kerumunan biasa (crowd) yang satu sama lain tidak mengenal, tetapi 
kemudian, karena sama-sama terikat oleh pidato seorang orator, mereka sama-
sama terikat oleh perhatian yang sama, lalu menjadi media massa. Oleh sebap itu, 
komunikasi yang dilakukan oleh si orator secara tatap muka seperti itu adalah juga 
komunikasi massa. 
a. Pengertian Media Massa 
Media massa merupakan sarana penyampaian komunikasi dan informasi 
yang melakukan penyebaran informasi secara massal dan dapat diakses oleh 
masyarakat secara luas pula (Tamburaka, 2013: 13). Dalam Bungin (2006: 72) 
menjelaskan bahwa Media massa adalah media komunikasi dan informasi yang 
melakukan penyebaran informasi secara masal dan dapat diakses oleh 
masyarakat secara massal pula. Media massa merupakan media yang 
diperuntukan untuk massa (Sudarman, 2008: 5). Dari tiga pengertian diatas 
dapat kita pahami bahwa media massa merupakan media yang bertujuan 
menyebarkan informasi kepada khalayak dengan cara massal. Informasi massa 
adalah informasi yang diperuntukan kepada masyarakat secara massal, bukan 
informasi yang hanya boleh dikonsumsi oleh pribadi. Dengan demikian, maka 
informasi massa adalah milik publik, bukan ditunjukan kepada individu 
masing-masing. Penjelasan diatas menjelaskan bahwa media massa disebarkan 
dengan massal atau tak terbatas dan dapat diakses oleh semua orang dengan 
berbagai informasi yang diberitakan oleh media massa.  
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Dalam Komunikasi Massa juga mempunyai karakteristik tertentu, yang 
pertama Komunikasi Massa mempunyai sifat satu arah, meskipun tidak jarang 
kita temukan suara pembaca dalam media cetak dan komunikasi interaktif 
dalam media elektronik. Yang kedua, Komunikasi Massa cukup selektif dalam 
memilih khalayak, untuk menentukan kepada siapa pesan akan disampaikan, 
meskipun Komunikasi Massa juga mempunyai karakteristik yang berupa 
menjangkau khalayak luas. Yang terakhir, Komunikasi Massa dilakukan oleh 
Institusi sosial tertentu yang melakukan produksi dan penyebaran sifat media. 
Menurut Bagdikan yang di kutip Antoni dalam riuhnya persimpangan itu 
“Bahwa sejumlah perusahaan media menggunakan suatu kekuatan yang tidak 
imbang pada ruang”. Perusahaan yang mendominasi pasar dalam media massa 
memiliki pengaruh dominan pada berita publik, Informasi, ide ide publik, 
budaya massa dan politik, serta dapat mempengaruhi persepsi khalayak 
mengenai kehidupan publik, termasuk persepsi tentang politik dan politisi. 
b. Fungsi Media Massa  
Di Era Modern perkembangan teknologi informasi, Komunikasi Massa 
sudah menyatu dalam kehidupan masyarakat sehari-hari seakan-akan sudah 
menjadi dari kebutuhan hidup. Media Massa telah di anggap dapat memenuhi 
kebutuhan manusia dalam hal pengetahuan, informasi dan hiburan. Hal ini 
sesuai dengan fungsi dari Media Massa itu sendiri baik fungsi bagi masyarakat 
luas maupun individu. Fungsi dari Media Massa menurut Sudarman (2008: 7)  
antara lain: 
a. Menyiarkan ( to inform) 
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Menginformasikan  maksudnya bahwa media massa merupakan tempat 
untuk menginformasikan peristiwa-peristiwa atau hal penting yang perlu 
diketahui oleh khalayak. 
 
 
b. Mendidik ( to educate)  
Tulisan dimedia massa dapat mengalihkan ilmu pengetahuan sehingga 
mendorong perkembangan intelektual, membentuk watak dan dapat 
meningkatkan ketrampilan serta kemampuan yang dibutuhkan para 
pembacanya.  
c. Menghibur ( to entertaitn)  
Media Massa merupakan tempat yang dapat memberikan hiburan atau 
rasa senang kepada pembacanya atau khalayaknya. Menurut William S. 
Howell, hiburan bisa digunakan untuk meredamkan ketegangan dan 
melunakan potensi pertentangan atau friksi. Tulisan yang bersifat 
menghibur biasanya dalam bentuk karangan khas (feature), cerita 
pendek, cerita bersambung, cerita bergambar / karikatur, dan juga puisi. 
d. Mempengaruhi ( to influence )  
Maksudnya bahwa media dapat mempengaruhi pembacanya. Baik 
pengaruh yang bersifat pengetahuan (cognitive), perasaan (afektive), 
maupun tingkah laku (conative). 
e. Memberi respons sosial (to sicial responsibility) 
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Maksudnya bahwa dengan adanya media massa kita dapat menanggapi 
tentang fonemena dan situasi sosial atau keadaan sosial yang terjadi. 
f. Penghubung (to linkage) 
Maksudnya bahwa media massa dapat menghubungkan usnsur-unsur 
yang ada dalam masyarakat yang tidak bisa dilakukan secara langsung 
maupun tidak langsung. Misalnya ketika terjadi busung lapar yang 
melanda suatu daerah tertentu, dengan adanya informasi dari media 
massa bencana tersebut bisa teratasi. 
c. Karakteristik Media Massa  
Secara umum, karakteristik media massa menurut Sudarman (2008: 8) 
adalah sebagai berikut.  
a. Melembaga. Media massa merupakan lembaga atau organisasi, yang 
terdiri atas kumpulan orang-orang, yang digerakan oleh suatu sistem 
manajemen, dalam mencapai suatu tujuan tertentu. Orang-orang dalam 
lembaga media massa seperti pimpinan redaksi, wartawan, pegawai tata 
usaha (redaksional) dan lain sebagainya, tertampung dalam suatu wadah 
yang terikat oleh berbagai peraturan-peraturan tertentu. 
b. Bersifat Umum. Media massa bersifat umum, artinya bahwa media massa 
terbuka dan ditunjukan untuk masyarakat umum, berisi hal-hal yang 
bersifat umum, dan otomatis bukan kepentingan pribadi, Dengan demikian 
masyarakat umum dapat memanfaatkanya sebagai media ekspresi diri 
melalui tulisan-tulisannya sebagai hasil kreativitas dirinya. Misalnya 
memanfaatkannya dengan menulis berita, artike, opini, cerita, fiksi dan 
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lain sebagainya. Selain itu Media massa juga dapat dimanfaatkan untuk 
menyampaikan unek-unek atau aspirasi tertentu yang ingin kita sampaikan 
kepada pihak-pihak tertentu, misalnya dengan menulis surat pembaca. 
Bagi para penulis pemula, menulis surat pembaca dapat dijadikan sebagai 
ajang latihan berkreativitas menulis di media massa. 
c. Bersifat Anonim dan Heterogen. Media massa bersifat anonim dan 
heterogen, anonim, artinya bahwa orang-orang yang terkait dalam media 
massa tidak saling kenal. Bersifat Heterogen artinya bahwa orang-orang 
yang menaruh perhatian pada media massa bersifat beranekaragam 
(heterogen). Terdiri atas berbagai lapisan masyarakat yang berbeda atas: 
suku, agama, ras, usia, bahasa, pekerjaan, status, jenis kelamin, 
pendidikan, latarbelakang budaya dan perbedaan-perbedaan lainnya. 
Dengan demikian ketika menulis di media massa kita dituntut untuk dapat 
menyalurkan pandangan-pandangannya yang bersifat umum, sehingga 
dapat diterima oleh umum. Selain itu juga tidak menyinggung masalah 
SARA yang dapat menimbulkan polemik pada kehidupan masyarakat. 
d. Menimbulkan Keserempakan. Karakteristik lain dari media massa yaitu 
bahwa media massa dapat menyampaikan pesan (message) kepada 
khalayak secara serempak, serempak disini adalah serempak ketika media 
massa “menjalin kontak” dengan para pembacanya. Meskipun khalayak 
berbeda jarak dan tempat, namun demikian khalayak dapat membaca 
informasi yang disampaikan oleh media massa yang bersangkutan secara 
serempak. Misalnya ketika surat kabar ibu kota yang terbit pada hari kamis 
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dibaca oleh masyarakat di kota Bandung, maka pada hari itu pula dibaca 
oleh masyarakat Yogyakarta, Jawa tengah, Sumatra, Kalimantan dan 
sebagainya. 
e. Mementingkan isi (contens) daripada hubungan kedekatan. Media massa 
dalam memuat suatu tulisan, lebih banyak mementingkan isi (contens) 
daripada kedekatan hubungan. Jadi meskipun kemungkinan kita dekat 
dengan orang-orang yang terlibat dalam media massa tempat kita 
mengirimkan tulisan, belum tentu tulisan kita dimuat jika memang tidak 
layak.  
d. Peran Media Massa  
Media massa adalah institusi yang berperan sebagai agent of change, yaitu 
sebagai institusi pelopor perubahan. Ini adalah paradigma utama media massa 
(Bungin, 2006: 85). Dalam menjalankan paradigmanya media massa berperan:  
1. Sebagai institusi pencerahan masyarakat, yaitu perannya sebagai media 
edukasi. Media massa menjadi media yang setiap saat mendidik dan 
masyarakat supaya cerdas, terbuka pikirannya, dan menjadi masyarakat 
yang maju. 
2. Selain itu, media massa juga menjadi media informasi, yaitu media yang 
setiap saat menyampaikan informasi kepada masyarakat. Dengan 
informasi yang terbuka, jujur dan benar disampaikan media massa kepada 
masyarakat, maka masyarakata akan menjadi masyarakat yang kaya 
dengan informasi, masyarakat yang terbuka dengan informasi masyarakat 
akan menjadi masyarakat informatif, masyarakat yang dapat 
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menyampaikan informasi dengan jujur kepada media massa. Selain itu, 
informasi yang banyak dimiliki oleh masyarakat, menjadikan masyarakat 
sebagai masyarakat dunia yang dapat berpartisipasi dengan berbagai 
kemampuan. 
3. Terakhir media massa sebagai media hiburan. Sebagai agen of change, 
media massa juga menjadi institusi budaya, yaitu institusi yang setiap saat 
menjadi corong kebudayaan, katalisator perkembangan budaya. Sebagai 
agent of change yang dimaksud adalah juga mendorong agar 
perkembangan budaya itu bermanfaat bagi manusia bermoral dan 
masyarakat sakinah, denga demikian media massa juga berperan untuk 
mencegah berkembangnya budaya-budaya yang justru peradaban manusia 
dan masyarakatnya. 
e. Jenis-jenis Media Massa 
1. Media Cetak  
Media Cetak adalah suatu media statis yang mengutamakan fungsinya 
sebagai media cetak terdiri dari lembaran dengan sejumlah kata, gambar, atau 
tata warna dan halaman putih, dengan fungsi utama untuk memberikan 
informasi atau menghibur (Passalo, 2013: 93). Pendapat lain juga 
dikemukakan oleh Ahmad Zaini (2014: 62) Media cetak adalah saluran 
komunikasi di mana pesan-pesan verbalnya (tertulis) maupun dalam bentuk 
gambar-gambar seperti karikatur dan komik dilakukan dalam bentuk tercetak. 
Jadi dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media cetak merupakan 
media informasi yang berisi dengan sejumlah kata maupun gambar yang 
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bertujuan untuk menghibur dan memberikan informasi ke khalayak. Dalam 
media cetak terdapat beberapa bentuk jenis media massa cetak antara lain: 
a. Majalah adalah bentuk lain dari media massa cetak yang memiliki 
segmentasi pasar tertentu (Sudarman, 2008: 13). Majalah akan terbit 
dengan rentang waktu yang cukup lama sampai 1 minggu hingga 1 bulan, 
berbeda dengan media cetak koran yang terbit setiap hari dengan topik 
berbeda-beda. 
b. Tabloid adalah kumpulan berita olahan atau berita investigatif, artikel, 
cerita, atau iklan yang terbit berkala (biasanya tiap minggu), dan dicetak 
dalam kertas yang ukuranya lebih kecil ketimbang plano (broadsheet) 
(Wibowo, 2006: 24). 
c. Jurnal (journal) adalah catatan harian atau buku harian. Sebagai salah 
satu ragam bentuk tulisan yang amat pribadi, jurnal memuat kisah, 
pengalaman, pikiran atau peritiwa yang secara tuntut menimpa pribadi 
penulisnya, maka dengan itu jurnal ditulis dalam gaya yang sangat bebas 
dan biasanya tertutup bagi orang lain(Wibowo, 2006: 23). 
d. Buletin (bulletin) adalah kumpulan berita, artikel, cerita, atau iklan yang 
terbit berkala, dan dicetak dalam kertas berukuran broadsheet. Wujudnya 
seperti majalah, tapi lebih sederhana (Wibowo, 2006: 25). 
e. Surat Kabar adalah media massa cetak paling tua dibandingkan media 
massa cetak lainnya (Sudarman, 2008: 10). Pendapat lain juga 
dikemukakan oleh Zakaria (2010: 29) Surat kabar atau koran adalah 
barang cetakan yang berisi, informasi, dan pendidikan yang terbit secara 
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kontinyu yang biasanya harian. Ada juga yang berpendapat lain bahwa 
surat kabar adalah salah satu bentuk media cetak yang tidak dijilid, dalam 
ukuran normal tiap halaman terdiri 9 kolom (Zakaria, 2010: 29). Dari 
definisi suarat kabar di atas  Kesimpulannya adalah suarat kabar 
merupakan media paling tua dan menyebaran informasinya dengan 
menggunakan media cetak, yang berisi informasi, pendidikan dan 
hiburan. Di dalam surat kabar terdiri dari, Tajuk, Headlien, Artikel, 
Berita. 
1. Tajuk Rencana adalah Catatan Redaksi yang mengenai fakta dan 
opini secara singkat. Menurut Suhandang (2004: 151) adalah bentuk 
karangan atau tuturan yang mengungkapkan ide, pemikiran atau 
opini, bahkan biasanya dikembangkan dengan mengajukan saran-
saran atas jalan pemecahan permasalahannya. Fungsi tajuk adalah 
membentuk dan mengarahkan opini publik, menerjemahkan berita 
mutakhir kepada pembaca dan menjelaskan maknanya (Suhandang, 
2004: 155). Sedangkan menurut Effendi (1993: 134) tajuk rencana 
adalah karya tulis yang merupakan ide, gagasan dan pandangan yang 
dimiliki editor terhadap suatu topik atau kejadian yang hangat. 
2. Headline adalah kepala berita atau judul berita. Di bagian inilah sari 
berita akan ditampilkan. Djunaedy (1990: 29) mendefinisikan 
Headline News sebagai suatu berita yang dianggap paling layak 
untuk dimuat di halaman depan, dengan judul yang menarik 
perhatian dan menggunakan tipe huruf lebih besar dari suatu surat 
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kabar. Sedangkan menurut Suhandang (2004: 115) headline 
merupakan inti dari sebuah berita yang menajadi nilai penting dalam 
sebuah berita, dibuat dalam satu atau dua kalimat pendek, tapi cukup 
memberitahukan persoalan pokok peristiwa yang diberitakannya.     
3. Artikel (article) dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia didefinisikan 
sebagai, “Karya tulis lengkap di media massa seperti surat kabar, 
majalah, tabloid, dan sebagainya”. Menurut Haris Sumadiria artikel 
adalah tulisan lepas yang berisi opini seseorang yang mengupas 
tuntas suatu masalah tertentu yang sifatnya aktual dan atau 
kontroversial dengan tujuan untuk memberitahu (informatif) dan 
menyakinkan (persuasif argumentatif), atau menghibur khalayak 
pembaca (rekreatif) (Sumadiria, 2005: 11). Disebut lepas karena 
siapa pun bisa menulis artikel, dengan topik yang bebas, sesuai 
minat dan bidang keahlian diri kita masing-masing. Penulisan artikel 
berkaitan erat dengan adanya suatu ide atau gagasan tentang suatu 
permasalahan dan solusinya yang ingin disampaikan kepada 
khalayak. Penulisan artikel, biasanya bertujuan untuk menawarkan 
pemecahan masalah, mendidik, menghibur dan mengaruhi pembaca 
(Sudarman, 2008: 140). 
4. Berita Berita secara bahasa berasal dari bahasa sansekerta “vrit”, 
yang berarti “ada” atau terjadi. Kemudian dikembangkan dalam 
bahasa inggris menjadi “write” yang berarti menulis. Sebagian orang 
menyebutnya “vrita” yang berarti “kejadian” atau yang “terjadi”. 
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Lidah orang Indonesia menyebutnya “berita”. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, berita diartikan sebagai, “laporan tercepat 
mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat” (Sudarman, 2008: 
74). Sedangkan menurut Wahyudi (1991: 115) Berita adalah sebuah 
laporan mengenaai kejadian/peristiwa atau pendapat yang memiliki 
nilai penting dan menarik bagi khalayak 
a. Sifat sifat Berita menurut Wahyudi (1991: 124) 
1.  Hard news adalah berita-berita yang biasanya “kurang 
menyenangkan, misalnya tentang kekerasan, kesengsaraan, 
sexologi, bencana alam dan lain-lain. 
2. Soft News adalah berita-berita yang “menyenangkan”. 
Misalnya, kelahiran putra raja/kaisar/presiden/, pemberian 
gelar doktor dll. 
3. Straight News adalah berita-berita yang karena memiliki nilai 
berita (news value) yang tingggi, maka penyajiannya secara 
langsung pada inti-inti beritanya saja. 
4. Spot News adalah berita-berita yang sangat penting dan 
menarik pada saat dan berita itu masih menjadi topik 
pembicaraan khalayak luas. 
5. Stop Pres adalah berita-berita yang memiliki nilai tinggi dan 
masyarakat luas sangat menanti nantikan keluarnya berita itu.   
b. Teknik pembuatan naskah dan penyajian berita  
1. Piramida terbalik  
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Teknik Piramida Terbalik adalah hanya untuk menyajikan 
berita-berita yang memiliki nilai berita/news value yang 
tinggi dan penyajiannya harus secepatnya atau dengan kata 
lain penyajiannya sangat terikat pada waktu. 
Gambar 1: Piramida Terbalik (Wahyudi, 1991:147) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KALIMAT 1 : Berisi inti/topik berita, satu thema dan satu pengertian 
yang lazim disebut dengan: Lead/Teras Berita. 
KALIMAT 2 : Beirisi hal-hal yang sangat dekat hubungannya dengan 
kalimat 1 dan yang sangat mendukung kalimat 1. 
KALIMAT 3 : Beirisi hal-hal mendukung kalimat 2. 
KALIMAT 4 : Beirisi hal-hal mendukung kalimat 3. 
Kalimat 1 
Kalimat 2 
Kalimat 2 
 
Kalimat 2 
 
Kalimat 2 
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KALIMAT 5 : Beirisi hal-hal lain yang relevan terhadap isi berita 
Dari kalimat 1 sampai kalimat 5, isi kalimatnya semakin 
kurang penting, dan harus mengandung 6 unsur pokok berita, 
yaitu: 5W+1H, Who, What, When, Where, Why dan How. 
Siapa, apa, kapan, di mana, mengapa dan bagaimana, 
merupakan persyaratan minimal sebuah berita, untuk itu 
dalam satu naskah berita ke lima unsur harus lengkap 
(Wahyudi, 1991: 145). 
Dalam pembuatan naskahnya, wartawan/reporter 
diharuskan memiliki refrensi yang luas, tidak hanya terbatas 
pada satu refrensi saja yaitu peristiwa, dan atau pendapat 
yang ada di situ saja, tetapi refrensi lain yang ada 
relevansinya dengan peristiwa dan pendapat itu. Misalnya 
latar belakang peristiwa/pendapat, kecenderungan yang ada, 
dari pendapat lain yang pernah didengar atau dibaca di dalam 
buku, surat kabar atau majalah. Olahan berita semacam inilah 
yang disebut: pengolahan berita yang mendalam atau News 
Indepth.  
2. Media Elekctronik  
Media Elekctronik merupakan media yang berbasis teknologi yang sudah 
mempunyai kemajuan sehingga khalayak bisa mengakses dengan mudah. 
Media elektronik dibagi menjadi 2 yaitu: 
a. Radio  
25 
 
Radio adalah Media massa yang sangat penting, oleh karena lebih 
banyak orang yang dapat menangkap atau mendengar radio daripada 
lainnya. Juga siaranya akanlebih cepat sampai ke pendengarnya tanpa 
memandang perbedaan letak geografis, daripada misalnya berita-berita di 
surat kepada pembacanya (Widjaja, 1993: 79).  
b. Televisi 
Televisi merupakan merupakan perkembangan dari radio dan film, 
orang kemudian dapat menciptakan televisi, yang merupakan kombinasi 
dari dua-duanya. Keuntungan dari radio dan film dapat dicakup oleh 
televisi, bahkan masih ada keuntungannya lagi. Kalau dengan radio orang 
hanya dapat mendengarkan berita dan hiburan saja, tetapi dengan televisi 
dapat menyaksikan gambarnya (Widjaja, 1993: 84).   
Dari 2 pengertian diatas yaitu Media Televisi dan Radio dapat kita 
lihat bahwa kedua media tersebut mempunyai banyak kesamaaan, karena 
media televisi merupakan perkembangan dari media radio. Media televisi 
selain menyajikan suara juga gambar, sedangkan media radio hanya 
menyajikan suara. Televisi dan Radio hanya dapat dilihat dan didengar 
oleh penontonnya secara sepintas (tidak dapat diulang) sedangkan media 
cetak membacanya dapat diulang-ulang (Wahyudi, 1985: 40) 
f. Kebijakan Redaksional 
Kebijakan Redaksional yaitu lebih memusatkan perhatian kepada 
bagaimana aspek-aspek dan misi ideal yang dijabarkan dalam peliputan dan 
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penempatan berita, laporan, tulisan dan gambar yang sesuai dengan 
kepentingan dan selera khalayak yang relatif beragam (Sumadiria, 2006: 23).  
Sedangkan dalam jurnal Irwan, Unde, Hasrulloh (2013: 364) kebijakan 
redaksional  merupakan jantung dari proses yang dilakukan dalam 
memproduksi isi surat kabar maupun media elektronik televisi, suatu kontrol 
internal yang berlaku di dalamnya. Kebijakan redaksional ini memengaruhi dan 
mengontrol isi yang akan diterbitkan  pada halaman yang disediakan dalam 
menjalankan fungsinya kepada masyarakat. 
Peneliti dapat menyimpulkan kebijakan redaksional adalah jantung dari 
proses sebuah berita yang dapat menolak dan mengizinkan berita untuk 
diterbitkan. 
g. Kepemilikan Media 
Kepemilikan Media adalah Media Massa yang dimiliki sekelompok orang 
dengan beragam kepentingan ekonomi, politik dan ideologi tertentu (Catrina, 
2014: 4). Upaya media untuk menjaga kode etik, independensi dan netralitas 
tetap diusahakan oleh para pekerjanya. Namun, intervensi dari pemilik 
terkadang terjadi sehingga menimbulkan kesan media berpihak pada satu sisi 
secara terbuka. intervensi adalah salah satu yang menimbulkan ketegangan di 
kalangan para pekerja media dengan pemiliknya walaupun mereka yang 
menjadi narasumber wawancara tidak pernah mengakuinya secara terbuka. 
Konsep independensi menjadi terbuka untuk didebat dan salah satu dari 
narasumber mengingatkan bahwa yang seharusnya dilakukan oleh pihak 
otoritas pers bukanlah menegur dan melarang media terkait untuk 
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memberitakan kegiatan pemiliknya melainkan untuk melaksanakan prinsip 
keadilan (fairness) sebaik mungkin (Catrina, 2014: 4). 
Media sangat memberi andil dan peran penting dalam memberikan 
informasi terhadap masyarakat dan kecenderungan ini kadang membuat media 
dalam menyajikan informasinya cenderung membuka peluang untuk terjadinya 
dramatisasi, manipulasi, spekulasi ataupun justru berusaha untuk tidak 
menyingkap kebenaran sesuai fakta sesungguhnya (Ahmad, 2004:72). 
Jadi peran pemilik media sangat lah vital, karena dapat mempengaruhi 
informasi yang disajikan oleh media, sehingga dapat merubah pemikiran 
masyarakat terhadap suatu isu politik maupun masalah lainnya. 
2. Politik Dinasti dan Politik Transaksional 
a. Politik Dinasti 
Politik Dinasti adalah realitas tak terhindarkan dalam demokrasi 
sebagaimana dekemukakan politisi PKS Achmad Riyaldi (republica.co.id, 
2013) dalam  (Hidayati, 2014: 20). Politik Dinasti adalah sistem atau alat 
yang digunakan oleh individu yang mungkin bisa dipergunakan dengan baik 
atau sebaliknya dipergunakan sebagai keutuhan kekuasaan politik 
kekerabatan semata (Suyadi, 2014: 14). Dari kedua penjelasan diatas dapat 
kita simpulkan bahwa Politik dinasti dapat diartikan sebagai sebuah 
kekuasaan politik  yang dijalankan oleh sekelompok orang yang masih 
terkait dalam hubungan keluarga. Dinasti politik lebih identik dengan 
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kerajaan sebab kekuasaan akan diwariskan secara turun temurun dari ayah 
kepada anak. Agar kekuasaan akan tetap berada di lingkaran keluarga.  
Sejarah Politik dinasti di Indonesia sudah ada di keluarga Presiden 
pertama Indonesia, yaitu Soekarno, hal tersebut terbukti dari anak-anak 
Soekarno yang meneruskan pekerjaan ayahnya sebagai seorang politisi, 
seperti Megawati Soekarno Putri, Guruh Soekarno Putra, dll. Dinasti Politik 
tidak hanya dikeluarga Soekarno saja, melainkan juga ada dikeluarga 
mantan Presiden Indonesia Alm K.H Abdurrahman Wahid, saudara-saudara 
dan anak-anak kandungnya ke dalam politik di Indonesia 
b.  Politik Transaksional 
Politk Transaksional adalah sikap pragmatisme mengejar kekuasaan 
politik dengan mengandalkan kekuatan kapital/finansial tersebut 
berimplikasi kesikap mental rakyat, yaitu merefleksi tumbuhnya budaya 
politik transaksional (jual beli) suara rakyat sebagai pemilik mandat 
demokrasi melalui kompetisi pemilu secara reguler. Kondisi fenomenal 
inilah yang dimaknai pula sebagai “demokrasi transaksional” (Soebagio, 
2009: 112).  
Pendapat lain juga di kemukana oleh Muhtadi (2013: 46) bahwa banyak 
politisi atau calon kepala daerah yang menjadikan kaum papa sebagai target 
operasi jual beli suara (vote buying) dengan menawarkan uang atau bentuk-
bentuk hadiah yang lain sebagai alat tukar dalam pemilihan. Sudah menjadi 
rahasia umum, banyak politisi yang melakukan kampanye pemilu yang 
bersifat mobilisasi pemilih melalui pendekatan transak sional.  
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Jadi dari kedua pendapat diatas dapat kita ambil kesimpulan bahwa 
politik transaksional merupakan politik dagang, ada yang menjual, maka ada 
yang membeli, yaitu dengan menggunakan uang atau barang berharga, agar 
kita bisa mendapat posisi jabatan yang kita inginkan.  
 
 
3. Pengertian Korupsi 
Kata korupsi berasal dari bahasa latin corruption atau coruptus, yang 
selanjutnya disebutkan bahwa coruptio itu berasal pula dari kata asal 
corrumpere, suatu kata dalam bahasa latin yang lebih tua. Dari bahasa latin 
itulah turun kebanyak bahasa Eropa seperti Inggris, yaitu coruption, corrupt; 
Belanda, yaitu corruptive (korruptie), dapat atau patut diduga bahwa istilah 
korupsi berasal dari bahasa belanda dan menjadi bahasa Indonesia, yaitu 
“korupsi” yang mengandung arti perbuatan korup, penyuapan (Ermansjah Djaja, 
2010: 23) dalam jurnal ilmiah (Maryanto, 2012: 2). Sedangkan menurut 
Kementrian Pendidikan Nasional (2011) dalam (Wibowo, 2013: 17) Korupsi 
merupakan suatu fenomena sosial yang bersifat kompleks, sehingga sulit untuk 
didefinisikan secara tepat ruang lingkupnya. Pengamatan dalam kehidupan 
sehari-hari fenomena korupsi dapat terjadi secara tidak kentara (subtle) antara 
hubungan dua individu sampai dengan hubungan yang kompleks seperti dalam 
suatu korporasi. Pada tingkat hubungan antara individu, korupsi terjadi ketika 
salah sati individu melakukan penipuan (cheating) terhadap individu lainnya 
(Wibowo, 2013: 17).  
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Definisi tentang korupsi dapat dipandang dari berbagai aspek, bergantung 
pada disiplin ilmu yang dipergunakan sebagaimana dikemukakan oleh 
Benvenniste dalam Suyanto, Korupsi didefinisikan menjadi 4 (empat) jenis yaitu 
sebagai berikut (Maryanto, 2012: 2). 
1. Discretionery corruption ialah korupsi yang dilakukan karena adanya 
kebebasan dalam menentukan kebijaksanaan, sekalipun nampaknya 
bersifat sah, bukanlah praktik-praktik yang dapat diterima oleh para 
anggota organisasi. 
2. Illegal corruption ialah suatu jenis tindakan yang bermaksud 
mengacaukan bahasa atau maksud-maksud hukum, peraturan dan 
regulasi tertentu. 
3. Mercenary corruption ialah jenis tindak pidana korupsi yang 
dimaksud untuk memperoleh keuntungan pribadi, melalui 
penyalahgunaan wewenang dan kekuasaan. 
4. Ideological corruption ialah jenis korupsi illegal maupun 
discretionery yang dimaksudkan untuk mengejar tujuan kelompok. 
a. Jenis-jenis korupsi 
1. Korupsi yang terkait dengan kerugian keuangan negara: 
a. Melawan hukum untuk memperkaya diri dan dapat merugikan 
keuangan negara. 
b. Menyalahgunakan kewenangan untuk menguntungkan diri 
sendiri dan dapat merugikan keuangan negara.  
2. Korupsi yang terkait dengan suap menyuap yang meliputi:  
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a. Menyuap pegawai negri dengan maksud supaya berbuat atau 
tidak berbuat sesuatu dalam jabatannya sehingga bertentangan 
dengan kewajibannya. 
b. Menyuap pegawai negri karena telah berbuat atau tidak 
berbuat sesuatu dalam jabatannya sehingga bertentangan 
dengan kewajibannya. 
c. Memberi hadiah kepada pegawai negri karena jabatan.  
3. Korupsi yang terkait penggelapan dalam jabatan meliputi:  
a. Pegawai negri menggelapkan uang atau membiarkan terjadinya 
penggelapan uang. 
b. Pegawai negri memalsukan buku untuk pemeriksaan 
administrasi. 
4. Korupsi yang terkait dengan perbuatan pemerasan meliputi: 
a. Pegawai negri memeras dengan cara memaksa orang 
memberikan sesuatu untuk mengerjakan sesuatu bagi dirinya. 
b. Pegawai negri memeras pegawai negri yang lain.  
5. Korupsi yang terkait dengan perbuatan curang meliputi: 
4. Pemborong berbuat curang. 
5. Pengawas proyek membiarkan perbuatan curang. 
6. Penerima barang TNI/Polri membiarkan perbuatan curang.  
6. Korupsi yang terkait dengan benturan kepentingan dalam pengadaan. 
Termasuk tindakan korupsi berdasarkan aturan tersebut adalah 
pegawai negri yang turut serta dalam pengadaannya.  
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b. Bentuk-bentuk tindak pidana korupsi   
1. Tindak Pidana Yang Merugikan Negara  
Tindak pidana korupsi “murni merugikan keuangan negara” 
adalah suatu perbuatan yang dilakukan oleh orang, pegawai negri 
sipil, penyelenggara negara yang secara melawan hukum, 
menyalahgunakan kewenangan, kesempatan atau sarana yang ada 
padanya karena jabatan atau kedudukan dengan melakukan kegiatan 
memperkaya diri sendiri, orang lain atau suatu korporasi yang dapat 
merugikan keuangan negara atau perekonomian negara. 
2. Tindak Pidana Korupsi “Suap” 
Pada tindak pidana korupsi “suap” tersebut paling banyak 
dilakukan oleh para penyelenggara negara di mana menurut mereka 
tidak akan merugikan keuangan negara akan tetapi mereka secara 
tidak langsung akan merugikan keuangan negara. Dengan suatu 
kesepakatan atau deal seorang pegawai negeri atau penyelenggara 
negara membuat suatu perjanjian dengan orang lain atau masyarakat. 
Pada prinsipnya tidak berakibat langsung terhadap kerugian 
keuangan negara atau pun perekonomian negara. 
3. Tindak Pidana Korupsi “Pemerasan” 
Dalam uraian sebelumnya bahwa tindak pidana korupsi 
“pemerasan” berbeda dengan tindak pidana korupsi “suap” juga tidak 
pidana korupsi “gratifikasi”, karena dalam peristiwa tindak pidana 
korupsi “pemerasan” yang berperan aktif adalah pegawai negeri sipil 
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atau penyelenggara negara meminta bahkan melakukan pemerasan 
kepada masyarakat yang memerlukan pelayanan atau bantuan dari 
pegawai negeri sipil atau penyelenggara negara tersebut, disebapkan 
faktor ketidak mampuan secara materiil dari masyarakat yang 
memerlukan pelayanan atau bantuan dari pegawai negeri sipil atau 
penyelenggara negara, sehingga terjadi tindak pidana korupsi 
“pemerasan”. 
4. Tindak Pidana Korupsi “Penyerobotan” 
Telah diuraikan sebelumnya bahwa tindak pidana korupsi 
“pemerasan” berbeda dengan tindak pidana korupsi “suap” juga 
dengan tindak pidana korupsi “gratifikasi”, karena dalam tindak 
pidana korupsi “penyerobotan” yang berperan aktif adalah pegawai 
negeri sipil atau penyelenggara negara yang pada waktu menjalankan 
tugas, telah menggunakan tanah negara yang diatasnya terdapat hak 
pakai, seolah-olah sesuai dengan peraturan perundang-undangan, 
telah merugikan orang yang berhak, padahal diketahuinya peraturan 
perundang-undangan tersebut bertentangan dengan peraturan 
perundang-undangan. 
5. Tindak Pidana Korupsi “Gratifikasi” 
Tindak pidana korupsi “gratifikasi” berbeda dengan tindak 
pidana korupsi “suap” dan “pemerasan”. Dalam tindak pidana 
korupsi “gratifikasi” tidak terjadi kesepakatan atau deal berapa besar 
nilai uang atau benda berharga dan di mana uang dan benda berharga 
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itu diserahkan antara pemberi gratifikasi dengan pegawai negeri atau 
penyelenggara negara yang menerima gratifikasil, tetapi dalam tindak 
pidana korupsi “suap” telah terjadi deal antara pemberi suap dengan 
pegawai negeri atau penyelenggara negara yang menerima suap, 
yaitu mengenai berapa besar uang atau benda berharga tersebut 
dilakukan (Djaja, 2013: 63) 
c. Kolusi dalam kamus besar adalah kerja sama secara diam-diam untuk 
maksud tidak terpuji. Tindakan kolusi biasanya tidak terlepas dari budaya 
suap-menyuap (risywah) yang sudah sangat kita kenal di lingkungan 
budaya birokrasi dan telah memasuki sistem jaringan yang amat luas 
dalam masyarakat umum. Sedangkan pengertian kolusi dalam undang- 
undang adalah permufakatan secara melawan hukum antara penyelenggara 
negara dan pihak lain yang merugikan pihak lain, masyarakat, atau negara. 
Kolusi merupakan penyakit sosial yang menggerogoti sendi-sendi bangsa 
dan merusak tatanan hidup bernegara. Kolusi adalah perbuatan untuk 
mencari keuntungan pribadi atau golongan untuk merugikan negara 
(Qonita, 2010: 13). Pendapat lain juga di kemukakan oleh Paulus 
Hadisuprapto (2000: 3) dalam jurnalnya bahwa Kolusi berasal dari istilah 
“Collusion”  yang menurut kamus Inggris, John M Echols & Hassan 
Sadily berarti, kongkalingkong, persekong- kolan. Di dalam khasanah 
bahasa awam sering digunakan istilah “T.S.T” (tahu sama tahu). Apa-pun 
istilahnya, sekongkol, kongkalingkong atau TST semuanya mengandung 
konotasi yang negatif dalam kehidupan kemasyara- katan. Dari kedua 
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pendapat diatas dapat kita simpulkan bahwa kolusi merupakan tindakan 
kerja sama yang dilakukan secara sembunyi-sembunyi, dan masih sama 
dengan perbuatan korupsi. 
d. Nepotisme adalah dalam bahasa Inggris “Nepotism” menurut kamus yang 
sama berarti, mendahulu- kan sanak saudaranya sendiri, khususnya dalam 
pemberian jabatan.  Lazimnya nepotisme terarah pada pemberian prioritas, 
baik dalam jabatan maupun proyek kepada kerabatnya dengan cara tidak 
“fair”, mengesampingkan pertimbangan kua-litas dan kemampuan dari 
pihak pene-rima jabatan atau penerima proyek, dan dilakukan lewat proses 
kompetisi yang tak sehat ( Hadisuprapto, 2000: 3). Jadi nepotisme dapat 
kita simpulkan bahwa nepotisme sebuah tindakan pemberian jabatan 
kepada sanak keluarga yang sering disebut politik dinasti. 
4. Ideologi Media  
a. Pengertian Ideologi Media 
Dalam sebuah industri media memiliki sebuah ideologi yang berbeda-
beda yang dianutnya, karena isi media dapat dipengaruhi oleh ideologi yang 
dianut sebuah media. Shoemaker dan Reese (1996-242), menuliskan bahwa 
ideologi media ditunjukan dibalik layar oleh penyiar, penerbit, dan dewan 
redaksi. Namun, ideologi media sejatinya terjadi secara alami, sebagai hasil 
dari sistem beroprasi, memproduksi berita dengan fakta, memandang 
fenomena sosial, yang pada akhirnya menjadi ruh dari produksi konten media 
bersangkutan. 
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Melalui penelitian yang dilakukan oleh Nurhasanah terkait Editorial 
Media Indonesia, didapatkan hasil bahwa MI menganut ideologi nasionalis, 
Nurhasanah menambahkan bukti ideologi nasionalis ini tercermin pada 
berita-berita yang diangkat oleh MI mengarah kepada hal-hal yang bersifat 
kebangsaan, keindonesiaan, dan sebagainya. Selain itu penelitian serupa 
dilakukan oleh Muh. Tohir di Republika, bahwa dalam level ideologi 
Republika menganut kebangsaan, kerakyatan dan keislaman. Tohir 
memperkuat bukti ideologi Republika dengan contoh berita 09 November 
2011, bertepatan jelang hari pahlawan, saat media lain mengangkat isu 
tentang Sri Mulyani, tapi di edisi yang sama Republika mengusung tentang 3 
Mubaligh yang menjadi pahlawan Nasional. 
Ideologi sebagaimana kita ketahui adalah sebuah paham yang diyakini 
seseorang. Shoemaker dan Reese, menyebutnya sebagai personal values and 
beliefs (nilai-nilai dan keyakinan pribadi, hal, 78). Menurut Gans (1979), 
sebagaimana dikutip Shoemaker dan Reese (1996:78-79), mengidentifikasi 
nilai yang dipegang wartwan Amerika pada awal abad kedua puluh, terdiri 
dari Etnosentrisme (kecenderungan wartawan menghargai praktik AS di atas 
semua negara lain-lain dinilai), Demokrasi Altruistik (menunjukan 
kepercayaan sebagai wartawan bahwa berita harus berdasarkan kepentingan 
publik dan pelayanan publik), kapitalisme yang bertanggung jawab 
(wartawan mengharapkan para pembisnis untuk fair dalam kompetisi tanpa 
keuntungan terlalu tinggi atau eksploitasi pekerja dan menghormati usaha 
kecil menengah), small-town patoralism (wartawan menganggap bahwa 
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jurnalistik ideal mewakili daerah pedesaan dan kota-kota kecil sebagai pusat 
kebajikan, keahliah, dan hubungan sosial), individualism (wartawan bekerja 
untuk kebaikan masyarakat tapi dengan cara terbaik versi mereka), 
Moderatism (wartawan yang meyakini bahwa menampilkan sebuah fakta 
tanpa melanggar hukum maupun norma yang ada), dan Leadership (hal ini 
terkait dengan wartawan investigatif yang mencurigai pihak yang berkuasa 
atas kerusakan moral dan tatanan sosial. 
5. Analis Wacana Kritis (AWK)  
a. Pengertian Analisis Wacana Kritis (AWK) 
Dalam analisis wacana kritis (Critical Discourse Analysis), wacana tidak 
dipahami semata sebagai studi bahasa. Meskipun analisis wacana 
menggunakan bahasa dalam teks untuk dianalisis, tetapi bahasa yang 
dianalisis disini cenderung berbeda dengan studi bahasa dalam pengertian 
linguistik tradisional (Eriyanto, 2001: 7). Menurut Fairclough dan Wodak, 
analisis wacana kritis dilihat sebagai bentuk dari proses praktek sosial. 
Praktik wacana bisa jadi menampilkan efek ideologi, ia dapat 
memproduksi dan mereproduksi hubungan kekuasaan yang tidak imbang 
antara kelas sosial, laki-laki dan wanita kelompok mayoritas dan minoritas 
melalui mana perbedaan itu direpresentasikan dalam posisi sosial yang 
ditampilkan. Jadi praktik wacana dapat memproduksi dan mereproduksi 
hubungan kekuasaan yang tidak berimbang. 
Dalam pandangan kritis bahasa dianggap sebagai peran penting dalam 
membentuk tema-tema wacana maupun strategi-strategi di dalamnya dengan 
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tujuan untuk membongkar isi dalam setiap proses bahasa, yang terjadi pada 
proses produksi dan reproduksi makna.  
Berikut adalah karakter penting dari analisisis wacana kritis yang diambil 
dari tulisan Teun A. Van Dijk, Fairclought, dan Wodak, yaitu: 
a. Tindakan  
Wacana dipahami sebagai sebuah tindakan (action). Orang yang 
berbicara atau menulis bukan ditafsirkan sebagai ia menulis atau 
berbicara untuk dirinya sendiri. Melainkan konsekuensi bagaimana 
wacana harus dipandang.  Pertama,wacana dipandang sebagai sesuatu 
yang bertujuan untuk mempengaruhi atau mendebat. Kedua, wacana 
dipahami sebagai suatu yang diekpresikan secara sadar, terkontrol, bukan 
suatu yang diluar kendali atau diekpresikan di luar kesadaran. 
b. Konteks 
Analisis wacana kritis mempertimbangkan konteks dari wacana, seperti 
latar, situasi, peristiwa dan kondisi, dimana proses itu terjadi dan 
dilakukan. 
c. Historis  
Menempatkan wacana dalam koteks tertentu dan tidak dapat dimengerti 
tanpa menyertakan konteks yang menyertainya. Aspek terpenting untuk 
bisa mengerti teks adalah dengan menepatkan wacana itu dalam konteks 
historis tertentu, seperti halnya kita melakukan analisis wacana teks 
selebaran mahasiswa menentang Soeharto. 
d. Kekuasaan 
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Analisis wacana kritis juga mempertimbangkan elemen kekuasaan 
(power) dalam analisisnya. Di sini, setiap wacana yang muncul, dalam 
bentuk teks, percakapan atau apapun, tidak dipandang sebagai alamiah, 
wajar dan netral tetapi merupakan bentuk pertarungan kekuasaan. 
e. Ideologi  
Ideologi juga konsep yang sentral dalam analisis wacana yang bersifat 
kritis. Hal ini karena teks, percakapan dan lainnya adalah bentuk dari 
praktik ideologi atau pencerminan dari ideologi tertentu. Jadi ideologi 
mempunyai kemampuan untuk memanipulasi pembaca ke arah suatu 
ideologi. Jadi pembaca dapat dipengaruhi oleh suatu ideologi media yang 
memberitakan suatu kejadian. 
b. Analisis Wacana Kritis Teun A. Van Dijk.  
Analisis wacana yang diperkenalkan dan dikembangkan oleh beberapa 
ahli, barangkali model van Dijk adalah model yang paling banyak dipakai. 
Karena van Dijk mengaloborasi elemen-elemen wacana. Model yang dipakai 
oleh van Dijk ini sering disebut sebagai “kognisi sosial”. Menurut van Dijk, 
penelitian tidak cukup hanya teks, karena teks hanya hasil dari suatu praktik 
produksi. Di sini harus dilihat juga bagaimana suatu teks diproduksi, sehingga 
kita memperoleh suatu pengetahuan kenapa teks bisa semacam itu. Kalau ada 
suatu teks yang memarjinalkan wanita, dibutuhkan suatu penelitian yang 
melihat bagaimana produksi teks itu bekerja, kenapa teks tersebut 
memarjinalkan wanita. Suatu teks yang cenderung memarjinalkan posisi 
wanita, misalnya, lahir karena kognisi/kesadaran mental diantara wartawan 
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bahkan kesadaran dari masyarakat yang memandang wanita secara rendah. 
Sehingga teks disini hanya bagian kecil saja dari praktik wacana yang 
merendahkan wanita. Oleh karena itu, penelitian mengenai wacana tidak bisa 
mengeksklusi seakan-akan teks adalah bidang yang kosong, sebaliknya ia 
adalah bagian kecil dari struktur besar masyarakat.    
. Wacana oleh van Dijk digambarkan mempunyai tiga dimensi/bangunan: 
teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Inti analisis van Dijk adalah 
menggabungkan ketiga dimensi wacana tersebut ke dalam satu kesatuan 
analsis. Analisis van Dijk di sini menggabungkan analisis tekstual yang 
memusatkan perhatian melalui pada teks ke arah analisis yang koprehensif 
bagaimana teks berita itu diproduksi, baik dalam hubungan individu 
wartawan maupun dari masyarakat.  
 Gambar 2 : Model Analisis Wacana Kritis Analisis Van Dijk 
 
 
 
 
 
 
Teks 
Kognisi sosial 
Konteks 
(Eriyanto, 2001:  225) 
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Fungsi dari bagan di atas adalah untuk mengetahui fenomena yang terjadi 
dengan sedalam-dalamnya dengan melalui data tanpa mengutamakan besarnya 
populasi atau sampling.  
 
Gambar 3 : Struktur teks Wacana van Dijk 
Struktur Makro 
Makna global dari suatu teks yang dapat diamati dari Topik/tema yang diangkat 
oleh suatu teks 
Superstruktur 
Kerangka suatu teks, seperti bagian pendahuluan, isi, penutup, dan  
gaya yang dipakai oleh suatu teks kesimpulan 
 (Eriyanto, 2001: 227) 
Keterangan 
Dalam penelitian ini yang menjadi Makro adalah Pemberitaan 
Penangkapan Bupati Klaten Sri Hartini, sedangkan superstrukturnya yaitu 
seperti kutipan berita edisi 31 Desember 2016, sebagai berikut “Di Pengujung 
tahun ini, KPK melakukan operasi tangkap tangan (OTT) kasus suap yang 
bersinggungan dengan politik dinasti”.  Sedangkan yang menjadi Mikro yaitu 
Struktur Mikro 
Makna lokal dari suatu teks yang dapat di amati dari pilihan kata, kalimat 
dan gaya yang dipakai oleh suatu teks 
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kasus yang menyangkut Sri Hartini seperti Politik Dinasti, Korupsi, Kolusi, 
dan Nepotisme. 
 
 
1. Teks   
Van Dijk dalam dimensi Teks, yang diteliti adalah struktur dari teks, Van 
Dijk memanfaatkan dan mengambil analisis linguistik tentang, kosakata, 
kalimat, proposisi, dan paragraf untuk menjelaskan dan memaknai suatu teks.  
Van Dijk juga melihat suatu teks terdiri dari beberapa struktur/tingkatan 
yang masing-masing saling mendukung. Dibagi dalam tiga tingkatan. Pertama 
struktur makro. Ini merupakan makna global/umum dari suatu teks yang dapat 
diamati dengan melihat topik atau tema yang dikedepankan dalam suatuberita. 
Kedua, superstruktur. Ini merupakan struktur wacana yang berhubungan 
dengan kerangka atau teks, bagaimana bagian-bagian teks tersusun kedalam 
berita secara utuh. Ketiga, struktur mikro adalah makna wacana yang dapat 
diamati dari bagian kalimat kecil dari suatu teks yakni kata, kalimat, proposisi, 
anak kalimat, parafrase, dan gambar (Eriyanto, 2001: 225).   
Dalam peneltian ini, peneliti akan menganalisis isi dari pemberitaan Sri 
Hartini yang di terbitkan Harian Umum Solopos, terkait permasalahan kasus 
suap mutasi jabatan di Pemkab Klaten. Peneliti akan menggunakan analisis 
dimensi teks milik van Dijk, prinsip ini membantu peneliti untuk mengamati 
bagaimana suatu teks terbangun lewat elemen-elemen yang lebih kecil. Skema 
ini juga memberikan peta untuk mempelajari teks dan tidak Cuma mengerti apa 
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isi suatu teks berita, tetapi juga elemen yang membentuk teks berita, kata, 
kalimat, paragraf, dan proposisi. 
 
 
2. Kognisi Sosial   
Pada Analisis Wacana tidak hanya membatasi perhatiannya pada struktur 
teks, tetapi juga bagaimana suatu teks di produksi. Van Dijk menawarkan suatu 
analisis yang disebut sebagai kognisi sosial. Dalam kerangka wacana analisis 
Van Dijk perlu ada penelitian mengenai kognisi sosial. Kognisi sosial adalah 
kesadaran mental wartawan yang membentuk teks tersebut. Misalnya analisis 
wawancara pemberitaan kasus Ambon. Selain analisis teks berita, perlu 
dilakukan penelitian atas kesadaran mental wartawan dalam kasus Ambon. 
Bagaimana kepercayaan, pengetahuan, dan perasangka wartawan terhadap 
kelompok islam atau kristen di Ambon. Kognisi sosial ini penting dan menjadi 
krangka yang tidak terpisahkan untuk memahami teks media. 
Dalam pandangan van Dijk, analisis wacana tidak dibatasi hanya pada 
struktur teks, karena struktur wacana itu sendiri menunjukan atau menandakan 
sejumlah makna, pendapat, dan ideologi. Wacana berita disini tidak hanya 
dipahami dalam pengertian sejumlah setruktur tetapi juga bagian dari proses 
komunikasi yang kompleks. Menurut van Dijk, titik kunci dalam memahami 
produksi berita adalah hanya bermakna bagaimana suatu teks itu di bentuk, 
proses ini juga memasukan informasi yang digunakan untuk menulis dari suatu 
bentuk wacana, seperti dari wawancara, laporan, konfrensi pers, atau debat 
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parlemen. Proses itu juga memasukan di dalamnya bagaimana proses itu 
ditafsirkan, disimpulkan, dan dimaknai oleh wartawan yang akan ditulis dalam 
sebuah berita (Eriyanto, 2001: 259).  
Untuk mengetahui apa isi dari pemberitaan Sri Hartini yang diterbitkan 
Harian Umum Solopos, peneli tidak hanya nganalisis pada struktur teks saja, 
tetapi juga bagaimana suatu teks diproduksi. Dalam analisis milik van Dijk, 
menawarkan suautu analisis yang disebut sebagai kognisi sosial, yaitu 
kesadaran mental wartawan yang membentuk teks tersebut, peneliti akan 
mewawancarai wartawan dan Redaksi Harian Umum Solopos, mengenai 
wacana pemberitaan kasus suap mutasi jabatan yang dilakukan oleh Sri 
Hartini, yang diwacanakan Harian Umum Solopos. 
3. Analisis Sosial 
Dalam Analisis wacana van Dijk yang ketiga yaitu analisis sosial. Wacana 
adalah bagian dari wacana yang berkembang dalam masyarakat, sehingga 
untuk meneliti teks perlu dilakukan analisis teks intertekstual dengan meneliti 
wacana tentang suatu hal diproduksi dan dikontrubusi di dalam masyarakat. 
(Eriyanto, 2001: 271).  
Dimensi ke tiga yaitu Analisis Sosial, pada Dimensi Analisis peneliti akan 
melihat bagaimana wacana pemberitan kasus suap mutasi jabatan yang 
dilakukan Sri Hartini, yang berkembang dalam masyarakat sehingga untuk 
melakukan peneletian ini, peneliti akan melihat bagaimana wacana tentang 
suatu hal doproduksi dan dikontruksi dalam masyarakat. 
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Gambar 4 : Elemen Analisis Wacana van Dijk.  
 
Struktur 
Makro 
 
Tematik 
Tema/Topik yang dikedepankan 
dalam suatu berita. 
                                      
Topik 
 
Superstruktur 
Skematik  
Bagaimana bagian dan urutan 
berita diskemakan dalam teks 
berita. 
                                                     
Skema 
 
Struktur 
Mikro 
Semantik  
Makna yang ingin ditekankan 
dalam teks berita. 
Latar, Detil, Maksud, 
Pranggapan, 
Nominnlisasi 
 
Struktur 
Mikro 
 
Sintakis 
Bagaimana kalimat (bentuk, 
susunan) yang dipilih. 
Bentuk, Kalimat, 
Koherensi, Kata Ganti 
 
Struktur 
Mikro 
 
Stilistik 
Bagaimana pilihan kata yang 
dipakai dalam teks berita. 
 
Leksikon 
Struktur 
Mikro 
Retoris 
Bagaimana dan dengan cara 
penekanan dilakukan. 
Grafis, Metafora, 
Ekspresi 
STRUKTUR 
WACANA 
HAL YANG DI AMATI ELEMEN 
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(Eriyanto, 2001:  228) 
 
 
 
6. KERANGKA BERFIKIR  
Dalam melakukan penelitian, peneliti  menggunakan metode analisis wacana 
kritis (critical discourse analysis) yang dikembangkan oleh van Dijk, tujuannya 
adalah untuk melihat bagaimana pemberitaan kasus Sri Hartini yang di wacanakan 
Harian Umum Solopos  pada bulan Desember 2016 sampai Januari 2017. Dengan 
menggunakan metode wacana milik van Dijk, peneliti akan memfokuskan pada isi 
teks dari koran yang diterbitkan Solopos selama 1 bulan. 
Analisis wacana kritis yang kembangkan oleh van Dijk memiliki tiga 
dimensi, yaitu, teks, kognisi sosial dan konteks sosial. Dari tiga dimensi tersebut 
akan digabungkan kedalam satu kesatuan analisis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5 : Kerangka Berfikir 
Input Proses Output 
Pemberitaan Sri 
Hartini di Harian 
Umum Solopos 
Analisis Wacana       
van Dijk 
Hasil Analisis Wacana 
Kritis Pemberitan Sri 
Hartini di Harian 
Umum Solopos 
Elemen van Dijk 
   1.Teks          2. Kognisi Sosial           3.  Analisis Sosial 
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Keterangan: 
Pada bagan kerangka berfikir diatas langkah pertama yaitu mengenai 
pemberitaan Penangkapan Sri Hartini yang di wacanakan Harian Umum Solopos. 
Sri Hartini ditangkap karena kasus suap mutasi jabatan di Pemkab Klaten dan Sri 
Hartini telah melanggar penandatangan Pakta Intergritas yang dilakukan di 
gedung KPK. 
Langkah kedua dari bagan tersebut yaitu proses analisis wacana, yang 
dilakukan dengan menggunakan analisis wacana milik Van Dijk, dalam analisis 
wacana milik Van Dijk terdiri dari 3 elemen, yaitu Teks, Kognisi Sosial, dan 
Analisis Sosial. Dari tiga elemen tersebut peneliti akan mencoba menganalisis 
pemberitaan Sri Hartini di Harian Umum Solopos dengan menggunakan ketiga 
elemen, Analisis Wacana milik Van Dijk tidak semata hanya menganalisis teks 
semata, namun Van Dijk juga melihat bagaiamana struktur sosial, dan bagaimana 
kognisi/pikiran dan kesadaran yang membentuk dan berpengaruh terhadap teks 
tertentu. Langkah ketiga dari bagan di atas yaitu Output, yaitu hasil dari analisis 
wacana pemberitaan penangkapan Sri Hartini di Harian Umum Solopos.  
7. KAJIAN PUSTAKA  
Penelitian skripsi tentang analisis wacana Kritis telah banyak dilakukan oleh 
beberapa mahasiswa. Oleh karenanya penelitian yang akan dilakukan tersebut 
tentunya bukan yang pertama tentang penelitian analisis wacana, dalam hal ini 
peneliti akan melakukan penelitian analisis wacana yang memeliki perbedaan dari 
hasil penelitian-penelitian analisis wacana yang pernah ada. Diantaranya adalah 
pertama  penelitian skripsi ditulis oleh Vivi Suci Wulandari dengan judul 
48 
 
“Kontruksi Media Cetak Terhadap Terorisme (Analisis Wacana Kritis Terhadap 
Pemberitaan Aksi Radikal di Solo Dalam Harian Kompas Edisi September 
2012)”. Dari jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2014. 
Menurut Hasil penelitian ini kontruksi yang dibentuk oleh Harian Kompas 
mengenai wacana radikalisme lebih penggambaran secara detail yaitu, apa saja 
tindakan aksi tersebut. Sehingga khalayak pembaca mampu melihat dan 
mengetahui tindakan-tindakan apa saja yang termasuk dalam radikalisme. 
Penelitian ini menggambarkan tentang Bagaimana Surat Kabar Harian Kompas 
Mengkontruksi pemberitaan tentang wacana Radikalisme dalam pemberitaan di 
solo. 
Persamaan antara penelitian sebelumnya dan penelitian yang akan penulis 
lakukan adalah sama-sama melakukan penelitian dengan menggunakan Analisis 
Wacana Kritis dan sama-sama memiliki tujuan penelitian yaitu menganalisis isi 
dari pemberitaan di surat kabar. Selain memiliki kesamaan tersebut, penelitian 
yang akan dilakukan tersebut juga terdapat perbedaananya. Perbedaan yang 
pertama adalah penelitian dilakukan dimedia yang berbeda. Yaitu penelitian 
sebelumnya melakukan penelitian di media Kompas, dan penelitian yang akan 
dilakukan penulis tersebut menggunakan media Harian Umum Solopos. 
Selanjutnya perbedaannya terdapat pada permasalahan yang di teliti. Jika 
penelitian sebelumnya adalah meneliti permasalahan mengenai Terorisme. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan adalah kasus Korupsi.  
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Kedua Penelitian yang dilakukan Amalia Fitriani dengan judul “Analisis 
Wacana Kritis Pencitraan Susilo Bambang Yudhoyono Sebagai Politikus Dalam 
Buku Pak Beye dan Politiknya Terbitan PT. Kompas Media Nusantara”. Dari 
jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 
Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta Tahun 2011. Menurut hasil 
penelitian ini dalam buku Pak Beye dan politiknya lebih banyak mengungkapkan 
mengenai kritikan pedas Wisnu selaku penulis buku Pak Beye dan Politiknya, 
dirinya mengungkapkan berbagai hal terkait sisi lain kehidupan politik SBY atas 
dasar pengalaman dirinya sebagai wartawan kepresidenan. Penelitian ini 
menggambarkan tentang pencitraan yang dilakukan SBY dalam majalah Pak Beye 
dan politiknya. 
Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian Analisis Wacana Kritis 
milik Teun A. Van Dijk, yakni metode yang sama dengan penelitian ini. 
Persamaan dalam penelitian sebelumnya dan penelitian yang akan penulis lakukan 
adalah sama-sama melakukan penelitian dengan menggunakan Analisis Wacana 
Kritis. Dalam penelitian yang akan dilakukan tersebut terdapat perbedaannya. 
Perbedaan penelitian yang dilakukan pada objek yang berbeda yaitu penelitian 
sebelumnya pada Buku Pak Beye dan penelitian yang akan dilakukan pada media 
cetak Harian Umum Solopos.  
Ketiga penelitian Tia Agnes Astuti dengan judul “Analisis Wacana Van Dijk 
Terhadap Berita Sebuah Kegilaan Di Simpang Kraft Di Majalah Pantau” Jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 
Jakarta Tahun 2011. Menurut hasil penelitian ini secara keseluruhan teks “sebuah 
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kegilaan di simpang kraft” ini menerapkan 4 elemen jurnalisme sastrawi yang 
dikemukakan Tom Wolfe dengan baik dan wacana model van Dijk ini membantu 
dalam kontruksi wacana teks. Penelitian ini menggambarkan tentang Bagaimana 
Majalah Pantau dalam mengkontruksi pemberitaan tentang “sebuah kegilaan di 
simpang kraft”. Penelitian tersebut menggunakan metode Analisis Wacana Kritis 
milik Teun A. van Dijk, yakni metode yang sama dengan penelitian ini. 
Persamaan dalam penelitian sebelumnya dan penelitian yang akan penulis lakukan 
adalah sama-sama melakukan penelitian dengan menggunakan Analisis Wacana 
Kritis. Dalam penelitian yang akan dilakukan tersebut terdapat perbedaannya, 
perbedaan penelitian yang dilakukan pada Objeknya yaitu pada Majalah Pantau, 
sedang penelitian yang dilakukan di Harian Umum Solopos.  
Keempat penelitian Beti Winanjar Wati dengan judul “Analisis Wacana Kritis 
Berita Sosial dan Politik Surat Kabar Kedaulatan Rakyat” Jurusan Studi Bahasa 
dan Sastra Indonesia Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negri Yogyakarta 
Tahun 2014. Menurut hasil penelitian ini Modalitas yang digunakan oleh 
wartawan dalam surata kabar Kedaulatan Rakyat ialah modalitas kebenaran, 
modalitas keharusan, dan modalitas keinginan. Wartawan menggunakan 
modalitas kebenaran untuk mengidentifikasi suatu kebenaran untuk 
mengidentifikasi suatu kebenaran dari proposisi yang yang dituliskannya. 
Penelitian ini menggambarkan bagaimana ekspresi-ekspresi bahasa yang muncul 
dalam wacana berita sosial dan politik surat kabar Kedaulatan Rakyat dan 
bagaimana perspektif yang muncul dalam wacana berita sosial dan politik surat 
kabar Kedaulatan Rakyat. Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian 
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analisis wacana kritis. Persamaan dalam penelitian sebelumnya dan penelitian 
yang akan penulis lakukan adalah sama-sama melakukan penelitian dengan 
menggunakan Analisis Wacana Kritis. Dalam penelitian yang akan dilakukan 
tersebut terdapat perbedaannya, perbedaan penelitian yang dilakukan pada 
Objeknya yaitu pada surat kabar Kedaulatan Rakyat, sedang penelitian yang 
dilakukan di Harian Umum Solopos. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Dalam Penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan berparadigma 
deskriptif-kualitatif. Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, 
dan bukan angka-angka. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan metode 
kualitatif. Selain itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci 
terhadap apa yang diteliti (Moeloeng, 2007: 11).  
Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik 
karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah. Objek penelitian 
dalam penelitian kualitatif pun merupakan objek yang alami, apa adanya, dan 
tidak dimanipulasi oleh peneliti (Saebani, 2008: 122). Pendapat lain juga 
dikemukakan oleh Bungin (2006: 306) Pendekatan kualitatif memusatkan 
perhatian pada prinsip-prinsip umum yang mendasari perwujudan sebuah makna 
dari gejala-gejala sosial dan budaya dengan menggunakan kebudayaan dari 
masyarakat bersangkutan untuk memperoleh gambaran mengenai kategorisasi 
tertentu. Sasaran kajian dari pendekatan kualitatif adalah pola-pola yang berlaku 
sebagai prinsip-prinsip umum yang hidup dalam masyarakat. Dalam penelitian 
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kualitatif, pengumpulan data tidak dipandu oleh teori, tetapi dipandu oleh fakta-
fakta yang ditemukan pada saat penelitian di lapangan. 
B. Jenis Penelitian  
Banyak pilihan dalam melakukan metode penelitian, dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan penelitian kualitatif, peneletian kualitatif  adalah penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fonemena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian, misalnya perilaku persepsi, motivasi, tindakan dan sebagainya 
(Moleong, 2007: 6).  
 Dalam metodenya peneliti  menggunakan metode penelitian Analisis Wacana 
Kritis, model van Dijk (1995), model penelitian van Dijk dipilih karena van Dijk 
mengelaborasi elemen-elemen wacana sehingga bisa didayagunakan dan dipakai 
secara praktis. Model yang dipakai oleh van Dijk ini sering disebut sebagai 
“kognisi sosial”. Menurut Van Dijk, penelitian atas wacana tidak hanya cukup 
didasarkan pada analisis atas teks semata, karena teks hanya hasil dari suatu 
praktik produksi yang harus diamati dan harus juga dilihat bagaimana suatu teks 
diproduksi, sehingga kita memperoleh suatu pengetahuan kenapa teks bisa 
semacam itu. 
Van Dijk juga merumuskan penelitian Analisis Wacana Kritis yaitu wacana 
media massa diproduksi melalui struktur berita (Structure of News) dan produksi 
berita (News Production). Dalam struktur berita, metode ini bisa mengetahui 
bagaimana wacana dibangun atau dikontruksi menjadi sebuah berita melalui teks 
pemberitaan yang dilakukan oleh media. 
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Dalam metode yang diterapkan Van Dijk mempunyai 3 dimensi yang berbeda 
yang pertama yaitu Teks, Kognisi Sosial, dan Konteks Sosial. Ketiga dimensi 
tersebut oleh van Dijk digabungkan menjadi 1 satu kesatuan analisis. Di dalam 
dimensi teks yang diteliti adalah bagaimana struktur teks dan dan stretegi wacana 
yang dipakai untuk menegaskan suatu tema tertentu. Pada level kognisi sosial 
dipelajari proses produksi teks berita yang melibatkan kognisi individu dari 
wartawan. Sedangkan aspek ketiga mempelajari bangunan wacana yang 
berkembang dalam masyarakat akan suatu masalah. Model dari analisis van Dijk 
ini dapat digambarkan sebagai berikut : 
C. Waktu dan Tempat  
Penelitian yang dilakukan selama 8 bulan, terhitung mulai 20 Januari 2017 - 4 
Agustus 2017. Adapun lokasi penelitian yang dilakukan di Griya Solopos Jl. 
Adisucipto No. 190 Solo. Waktu penelitian terus dilakukan sampai data yang 
dibutuhkan penelitian terpenuhi dengan sempurna. Observasi dan wawancara 
dilakukan selama penyusunan skripsi penelitian ini dilakukan dan diselesaikan 
sampai titik terpenuhinya data atau informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. 
Wawancara dilakukan kepada wartawan Klaten dan Redaktur Harian Umum 
Solopos.  Kemudian dilanjutkan dengan analisis wacana pemberitaan Sri Hartini, 
untuk mengetahui Wacana pemberitaan Sri Hartini di Harian Umum Solopos, 
dengan mengunakan analisis wacana milik Van Dijk. 
Observasi dilakukan mulai pada tanggal 12 Mei 2017 dan terus berlanjut 
kurang lebih dua bulan sampai dengan 13 Juni 2017. jika sudah dirasa data sudah 
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mencukupi, maksimal minggu ke-4 Januari 2017 data dapat sudah di analisis, 
untuk kemudian pada bulan Agustus laporan selesai. 
D. Subyek dan Obyek Penelitian 
Adapun obyek penelitian yang diteliti dalam penelitian ini adalah berita 
penangkapan Bupati Sri Hartini yang terjerat kasus suap mutasi jabatan di 
Pemkab Klaten. Adapun yang menjadi Subyek adalah  Harian Umum Solopos, 
terbitan 31 Desember 2016 sampai dengan 31 Januari 2017. 
Ada beberapa pemberitaan Sri Hartini  di Harian Umum Solopos yang 
peneliti lakukan analisis di antaranya : 
1. Hartini Terjerat Suap Mutasi, Jum’at 31/12/16. 
2. Dinasti Politik yang Mbulet dan Demokrasi Wani Pira, Jum’at 31/12/16. 
3. Surat Pemecatan Keluar dalam Hitungan Jam, Jum’at 31/12/16. 
4. OTT Bupati Coreng Wajah Birokrasi, Jum’at 31/12/16. 
5. Bekur Kerap Diajak ngobrol Hartini, Senin 2/01/17. 
6. KPK Pun Butuh Bantua Tukang Kunci, Selasa 03/01/17.  
7. Politik Dinasti di Klaten Tidak Sehat, Selasa 03/01/17. 
8. 6 Penjabat Minta Bantuan Bekur, Rabu 04/01/17. 
9. Catatan Suap Berisi Tarif Jabatan, Kamis 05/01/17. 
10. Hartini Janji Buka Korupsi Klaten, Sabtu 21/01/17. 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sumber data utama dari 
pemberitaan Harian Umum Solopos tentang penangkapan Sri Hartini terkait 
politik dinasti klaten dan kasus suap mutasi jabatan pada bulan Desember 2016 
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sampai Maret 2017. Peneliti akan lebih memfokuskan pada menganalisis data 
yang sudah terdokumentasi. Adapun sumber data yang dimaksud mencakup :  
1. Datar Primer yaitu Data yang berasal dari artikel-artikel yang terkait dengan 
pemberitaan penangkapan Sri Hartini di Harian Umum Solopos, pada bulan 
Desember 2016 sampai bulan Januari 2017. Artikel adalah Tulisan atas 
nama pribadi, yang ciri khasnya memang mencamtumkan nama pribadi 
penulisnya, di dalam media massa cetak (Wibowo, 2006, 3). Sedangkan 
pendapat lain dikemukakan oleh Haris Sumadiria (2005, 1),  menjelaskan 
bahwa artikel adalah tulisan lepas berisi opini seseorang yang mengupas 
tuntas suatu masalah tertentu yang sifatnya aktual dan atau kontroversial 
dengan tujuan untuk memberitahu (informatif) dan memengaruhi dan 
menyakinkan (persuasif argumrntatif), atau menghibur khalayak pembaca 
(rekreatif). 
2. Observasi yaitu data pendukung yang dapat diperoleh dengan mengamati 
pemberitaan penangkapan Sri Hartini di Harian Umum Solopos. 
3. Wawancara adalah proses interaksi antara pewancara dan informasi. 
Walaupun bagi pewancara, proses tersebut adalah satu bagian dari langkah 
langkah dalam penelitian, tetapi belum tentu bagi informasi, wawancara 
adalah bagian dari penelitian. Andaikatapun pewancara dan informasi 
menganggap bahwa wawancara adalah bagian dari penelitian, tetapi sukses 
tidaknya pelaksanaan wawancara bergantung sekali dari proses interaksi 
yang terjadi. Suatu elemen yang paling penting dari proses interaksi yang 
terjadi adalah wawasan dan pengertian (insight) (Nazir, 2005: 194). Untuk 
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mengetahui ideologi wartawan peneliti akan melakukan wawancara kepada 
Wartawan wilayah Klaten dan Redaksi Harian Umum solopos.   
F. Teknik Keabsahan Data 
Di dalam Penelitian kualitatif terdapat  cara yang digunakan untuk 
mengembangkan keabsahan data. Untuk menguji keabsahan data peneliti 
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, seperti di luar data untuk 
keperluan atau sebagai pembanding data tersebut (Moleong, 2007: 330). 
Tringulasi juga diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengupulan data (Sugiyono, 2008: 241). 
Nilai dari teknik pengumpulan data dengan tringulasi adalah untuk mengetahui 
data yang diperoleh convergent (meluas), tidak konsisten atau kontradiksi. Oleh 
karena itu dengan menggunakan teknik tringulasi dalam pengumpulan data, maka 
data yang diperoleh akan konsisten, tuntas dan pasti. 
Dengan ini peneliti menggunakan tringulasi metode untuk menguji 
kredibilitas data,  mengecek data dan dengan teknik pengumpulan data. Tringulasi 
metode merupakan teknik yang dilakukan peneliti dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang 
sama, peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam dan 
Dokumentasi (Sugiyono, 2008: 241). 
G. Teknik Analisis Data 
Bogdan dan Biklen seperti yang dikutip oleh Lexy J. Moelong dalam bukunya 
mengatakan bahwa analsis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
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dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 
apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 
diceritakan kepada orang lain (Moleong, 2007: 248).  
Analisis data dalam penelitian ini  menggunakan teori Analisis Wacana Kritis 
(AWK) milik Van Dijk, dimana dalam teori yang dikembangkan oleh Van Dijk 
memiliki 3 aspek penting yang dapat dijadikan sebagai dasar untuk menganalisis, 
dengan penjelasan sebagai berikut :  
1. Teks  
Van Dijk dalam dimensi Teks, yang diteliti adalah struktur dari teks, 
Van Dijk memanfaatkan dan mengambil analisis linguistik tentang, 
kosakata, kalimat, proposisi, dan paragraf untuk menjelaskan dan memaknai 
suatu teks.  
Van Dijk juga melihat suatu teks terdiri dari beberapa struktur/tingkatan 
yang masing-masing saling mendukung. Dibagi dalam tiga tingkatan. 
Pertama struktur makro. Ini merupakan makna global/umum dari suatu teks 
yang dapat diamati dengan melihat topik atau tema yang dikedepankan 
dalam suatuberita. Kedua, superstruktur. Ini merupakan struktur wacana 
yang berhubungan dengan kerangka atau teks, bagaimana bagian-bagian 
teks tersusun kedalam berita secara utuh. Ketiga, struktur mikro adalah 
makna wacana yang dapat diamati dari bagian kalimat kecil dari suatu teks 
yakni kata, kalimat, proposisi, anak kalimat, parafrase, dan gambar 
(Eriyanto, 2001: 225).   
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2. Kognisi Sosial 
Pada Analisis Wacana tidak hanya membatasi perhatiannya pada 
struktur teks, tetapi juga bagaimana suatu teks di produksi. Van Dijk 
menawarkan suatu analisis yang disebut sebagai kognisi sosial. Dalam 
kerangka wacana analisis Van Dijk perlu ada penelitian mengenai kognisi 
sosial. Kognisi sosial adalah kesadaran mental wartawan yang membentuk 
teks tersebut. Misalnya analisis wawancara pemberitaan kasus Ambon. 
Selain analisis teks berita, perlu dilakukan penelitian atas kesadaran mental 
wartawan dalam kasus Ambon. Bagaimana kepercayaan, pengetahuan, dan 
perasangka wartawan terhadap kelompok islam atau kristen di Ambon. 
Kognisi sosial ini penting dan menjadi krangka yang tidak terpisahkan 
untuk memahami teks media. 
3. Analisis Sosial 
Dalam Analisis wacana van Dijk yang ketiga yaitu analisis sosial. 
Wacana adalah bagian dari wacana yang berkembang dalam masyarakat, 
sehingga untuk meneliti teks perlu dilakukan analisis teks intertekstual 
dengan meneliti wacana tentang suatu hal diproduksi dan dikontrubusi di 
dalam masyarakat. Misalnya kita ingin melakukan penelitian mengenai 
bagaimana wacana pemberitaan media massa atas isu komunisme. Dalam 
kerangka model van Dijk, kita perlu melakukan penelitian mengenai 
bagaimana wacana komunisme doproduksi dalam masyarakat. Penelitian 
dilakukan dengan menganalisis bagaimana negara melakukan produksi atas 
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wacana komunisme lewat buku, pidato, dan sebagainya (Eriyanto, 2001: 
271).  
 
 
 
 
BAB IV 
SAJIAN DAN ANALISIS DATA 
A. Profile Solopos 
Harian Umum (HU) Solopos kali pertama diluncurkan pada tanggal 19 
September 1997. Dan selanjutnya, tanggal inilah yang kemudian dijadikan 
sebagai hari kelahiran atau ulang tahun HU Solopos. Pada awalnya, HU Solopos 
lahir setelah persiapan selama sekitar enam bulan. PT. Aksara SOLOPOS adalah 
sebuah perusahaan penerbitan yang berkantor di Griya SOLOPOS Jl. Adisucipto 
190 Solo yang menerbitkan surat kabar umum yaitu Harian Umum SOLOPOS. 
 Persiapan penerbitannya telah dilakukan sejak 13 April 1997 dan 
diintensifkan lagi setelah mendapatkan Surat Ijin Usaha Penerbitan Pers (SIUPP) 
pada tanggal 12 Agustus 1997. Dalam SIUPP tersebut menyebutkan bahwa HU 
Solopos sebagai surat kabar yang terbit 7 kali dalam sepekan. Akan tetapi dalam 
perkembangannya, untuk edisi hari Minggu baru bisa terbit kali pertama pada 
tanggal 28 Juni 1998. Pada tahap persiapan tersebut, HU Solopos melakukannya 
dimulai dari tahap sumber daya manusia (SDM) sampai dengan persiapan cetak. 
61 
 
 Selama satu bulan, para calon tenaga profesional di bidang jurnalistik dididik 
dan dilatih oleh praktisi dan akademisi dari Lembaga Penelitian Pendidikan dan 
Penerbitan Yogyakarta (LP3Y). Pendidikan dan pelatihan tersebut berlangsung 
pada bulan April 1997. setelah ,melewati masa itu, sekitar 80 personel karyawan 
mulai bekerja pada tanggal 1 Mei 1997 dan HU Solopos siap mengunjungi 
pembacanya. 36 HU Solopos mencetak sekitar 10.000 eksemplar pada tahap 
pertama penerbitannya. Wilayah peredaran HU Solopos meliputi wilayah 
eksKaresidenan Surakarta serta sejumlah wilayah di Jawa Tengah dan Jawa 
Timur.  
Tragedi kerusuhan yang membumihanguskan Kota Solo pada Mei 1997, 
ternyata menjadi tonggak awal perkembangan koran ini. Hal ini dikarenakan HU 
Solopos menjadi satu-satunya surat kabar di Solo yang mengekspos secara besar-
besaran berita tentang kerusuhan yang melumpuhkan Kota Bengawan tersebut. 
Adanya kerusuhan tesebut, ternyata menjadi “berkah” tersendiri bagi HU Solopos. 
Pasca kerusuhan tersebut HU Solopos menjadi buruan warga Solo dan sekitarnya 
yang ingin mengetahui perkembangan terbaru seputar kerusuhan yang terjadi. Hal 
ini tentu saja berdampak positif dengan naiknya oplah penerbitan HU Solopos. 
Tercatat pada tahun pertamanya, HU Solopos telah mencetak sebanyak 40.000 
eksemplar. Sejak awal, prinsip penempatan diri HU Solopos memang berbeda 
dengan koran-koran daerah yang sudah ada di mana pada umumnya Korankoran 
tersebut mengklaim diri sebagai koran nasional yang terbit di daerah. Hal tersebut 
memang tak terlepas dari perkembangan dinamika masyarakat kota Solo yang 
bakal menjadi kota internasional di masa yang akan datang. HU Solopos dalam 
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pengelolaan sehari-harinya dikendalikan oleh Sukamdani S Gitosrdjono sebagai 
Pemimin Umum, Mulyanto Utomo sebagai Pemimpin Redaksi dan Pemimpin 
Perusahaan dipercayakan kepada Bambang Natur Rahadi. Para pemegang saham 
yang sejak semula telah mengarahkan HU Solopos sebagai community based 
newspaper ini terdiri atas Sukamdani S GitoSardjono sebagai Presiden Komisaris 
dan para Komisaris yang terdiri atas Ciputra, Subronto Laras dan lain sebagainya.  
Sementara jajaran direksi terdiri dari Presiden Direktur Danie H Soe’oed 
sekaligus merangkap sebagai Direktur Produksi dan SDM, Direkur Keuangan dan 
Pengembangan Usaha Lulu Terianto dan Direktur Umum dan Pemasaran adalah 
Bambang Natur Rahadi. Kelompok penerbit Harian Bisnis Indonesia yang 
akhirnya melakukan pengembangan bisnis persnya di Solo melalui HU Solopos. 
Melalui kepemilikan saham di PT. Aksara Solopos, perusahaan yang menerbitkan 
HU Solopos, kelompok penerbit Harian Bisnis Indonesia akhirnya memperoleh 
surat izin penerbitan surat kabar dari Menteri Penerangan, yakni No. 
315/SK/Menpen/SIUPP. Berbekal SIUPP inilah HU Solopos bisa hadir kali 
pertama menyapa pembacanya dengan 16 halaman pada 19 September 1997. 
Dalam perkembangannya, Solopos telah mengalami perubahan sebanyak empat 
kali. Pertama kali terbit pada 19 September 1997, HU Solopos tampil dengan logo 
huruf Solopos dengan warna hitam, jumlah kolom 9 dan menggunakan huruf 
judul times center. 
 Kemudian pada tanggal 24 September 2004, HU Solopos berubah untuk 
kali kedua dengan logo huruf 38 Solopos berubah warna menjadi biru 
menyesuaikan dengan corporate color, jumlah kolom 9 dan huruf judul 
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menggunakan impact rata kiri. Perubahan ketiga terjadi pada tanggal 1 Agustus 
2005, yakni dengan berkurangnya jumlah kolom menjadi 8 kolom, huruf judul 
times rata kiri, namun logo huruf Solopos masih mengguanakan warna yang sama 
yakni biru. Kemudian perubahan keempat terjadi pada tanggal 1 Januari 2006, di 
mana Harian Umum Solopos tampil dengan 24 halaman yang terbagi menjadi 2 
bagian yakni nasional dan lokal. Penambahan halaman dilakukan untuk 
melebarkan sayap khususnya di wilayah eks-Karesidenan Surakarta. Selain itu, 
hal itu juga untuk memperkaya konsumsi informasi bagi para pembacanya. Harian 
Umum Solopos membagi polanya ke dalam dua kategori yakni edisi harian dan 
edisi Minggu. Perbedaan keduanya terletak pada cara penyajian informasinya. 
Edisi harian menekankan informasi-informasi yang bersifat aktual, sedangkan 
untuk edisi Minggu informasi-informasi yang dihadirkan lebih bersifat ringan dan 
berkaitan dengan kejadian-kejadian setiap hari yang dihadapi para pembaca. 
Selain menerbitkan edisi harian dan Minggu, HU Solopos juga memberikan 
suplemen untuk para pembacanya, yaitu Khazanah yang terbit setiap hari Jum’at 
dan Jagad Jawa yang hadir setiap hari Kamis (Redaksional Harian Umum 
SOLOPOS)    
a) VISI DAN MISI SOLOPOS  
Visi  
“Penyajian informasi utama terpercaya dengan pengelolaan usaha yang 
profesional” 
Misi 
1. Membentuk sumber daya manusia yang kompeten dan bermoral 
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2. Selalu menyajikan informasi yang berimbang, akurat dan unggul 
3. Mensejahterakan stakeholders Solopos 
b) BIDANG REDAKSIONAL SOLOPOS 
Bidang redaksional merupakan bagian terpenting dari perusahaan media 
cetak. Tugas-tugas jurnalis sampai menjadi sebuah berita yang layak dibaca 
oleh khalayak adalah pekerjaan utama bagian ini. Bidang redaksi atau 
bagian redaksi suatu media merupakan sebuah tim yang terdiri dari 
orangorang yang berperan memproduksi pesan komunikasi massa. Bagian 
redaksi di Harian Umum Solopos terdiri atas: Pemimpin Redaksi, Wakil 
Pemimpin Redaksi, Radaktur Pelaksana, Redaktur Pengelola Halaman, 
Reporter, serta sejumlah staf pendukung lainnya. Berikut adalah susunan 
serta bagan struktur redaksional Harian Umum Solopos : 
Susunan Organisasi 
Harian Umum Solopos 
Badan Penerbit  : PT. Aksara Solopos 
Nama Media  : HARIAN UMUM SOLOPOS 
Pemimpin Umum  : Prof. Dr. H. Sukamdani S.Gitosardjono 
Pemimpin Redaksi   : Suwarmin 
Pemimpin Perusahaan : Bambang Natur Rahadi  
Dewan Redaksi  : Ahmad Jauhar (ketua), Arief Budisusilo, Y.   
Bayu Widagdo, Adhitya Noviardi, Anton 
Wahyu Prihartono, Mulyanto Utomo 
Redaktur Pelaksana : Abu Nadhif, Rini Yustiningsih 
Redaktur Senior : Mulyanto Utomo 
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Sekretaris Redaksi : Sri Handayani 
Redaktur : Adib M asfar, Ahmad Mufid Aryono, Alvari 
Kunto Prabowo, Anik Sulistyawati, Astrid 
Prihatini Wisnu Dewi, Ayu Prawitasari, 
Burhan Aris Nugraha, Danang Nur Ihsan, 
Haryono Wahyudiyanto, Ichwan Prasetyo, 
Ivan Indrakesuma, Kaled Hasby Ashshidiqy, 
Mugi Suryana, Oriza Vilosa, Rahmad 
Wibisono, Riyanta, R. Bambang Aris S, 
Rohmah Ermawati, Syifaul Arifin, Suharsih, 
Tika Sekar Arum, Tri Wiharto, Yonatha 
Candra Premana 
Manajer Litbang : Sholahuddin 
Staf Redaksi : Abdul Jalil, Arif Fajar S, Asiska Riviyastuti, 
Bayu Jatmiko Adi, Crisna Chanis Cara, Farida 
Trisnaningtyas, Hanifah Kusumastuti, Hijriyah 
Al Wakhidah, Ika Yuniati, Indah Septiyaning 
W, Insetyonoto, Irwan Sapto Adhi, Iskandar, 
Ivan Adhimuhtarom, Mahardini Nur Afifah, 
Mariyana Ricky P.D., M. Khodiq Duhri, 
Septhia Ryanthie, Shoqib Angriawan. 
Boyolali : Akhmad Ludyanto, Aries Susanto 
Klaten : Taufiq Sidik Prakoso 
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Karangannyar : Ponco Suseno, Sri Sumi Handayani 
Wonogiri : Rudi Hartoni 
Sragen : Kurniawan, Tri Rahayu 
Sukoharjo : Bony Eko Wicaksono, Trianto Heri Suryono 
Semarang : Imam Yudha Saputra 
Foto : Sunaryo Haryo Bayu 
Asisten Manajer Lay out : Andhi Susanto 
Pengembangan Redaksi : Damar Sri Prakoso, Ariyanto  
c) Distribusi dan Sirkulasi Solopos 
Pengembangan pasar pada tahap awal difokuskan pada basis kota terbit, 
yang lebih dikenal sebagai Eks Karasidenan Surakarta. Kawasan ini adalah 
bagian daerah tingkat II dengan kota Solo sebagai kuncinya. Sedikitnya ada 
6 juta manusia yang menajadi salah satu pasar potensial tergabung dalam 
wilayah tersebut, diantaranya Solo, Karanganyar, Sukoharjo, Klaten, 
Boyolali, Sragen dan Wonogiri. Seiring dengan pengembangan bisnis pasar, 
sejumlah pusat pertumbuhan lain juga digarap menjadi daerah pembaca 
Solopos. 
Dalam perjalanan sejarahnya, Solopos secara bertahap menjadi bagian 
masyarakat Jawa Tengah, khususnya di wilayah selatan dan pembatasan 
Jawa Timur hingga sekarang. 
Sejalan dengan pengembangan basis penyebarannya, beberapa pusat 
pertumbuhan lain digarap menjadi daerah pembaca Solopos. Di bawah ini 
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merupakan tabel prosentase pembaca Harian Umum Solopos di Eks 
Karasidenan Surakarta dan kabupaten atau kota di sekitarnya. 
Tabel 1 : Distribusi dan Sirkulasi Solopos 
Eks- Karasidenan Surakarta Kabupaten / Kota sekitar 
Daerah Presentase Daerah Presentase 
Solo 40,18 % Wonogiri 4,17% 
Sukoharjo 21,13% Sragen 3,87% 
Karanganyar 11,31% Madiun 0,60% 
Boyolali 9,23% Surabaya 0,60% 
Klaten 8,63% Semarang 0,30% 
 
d) Logo Media 
 
 
 
B. Temuan Data dan Sajian Data  
1. Temuan Data 
No Tema Indikator Keterangan 
1 Di Klaten muncul politik 
dinasti dan Demokrasi 
Transaksional  
 
1. Dinasti Politik yang 
mbulet dan Demokrasi 
wani Pira 
2. Politik Dinasti di Klaten 
Tidak Sehat 
3. Catatan Suap Berisi 
Tarif Jabatan 
“Politik dinasti juga dinilai 
menjadi penyebap utama 
kabupaten Bersinat tak 
maju. “Kami menilai politik 
dinasti di sini memang 
sudah tak sehat. Dengan 
ditangkapnya Sri Hartini, 
kekuasaan di Klaten 
berpotensi dipegang Sri 
Mulyani (Istri mantan 
Bupati Klaten Sunarna) 
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Dari temuan data penelitian diatas, peneliti menemukan ada 3 tema yang 
pertama, Di Klaten muncul politik dinasti dan Demokrasi Transaksional. Kedua, 
Politik Dinasti tersebut menjadi biang dari penyelewengan. Dan yang ketiga, 
Penyelewengan yang mencolok adalah praktek korupsi di dalam lingkup penjabat 
pemkba Klaten. Dari ketiga tema, peneliti menemukan ketiga tema tersebut dalam 
pemberitaan penangkapan Bupati Klaten Sri Hartini yang diwacanakan Solopos. 
Seperti kutipan salah satu berita berikut, “Politik dinasti juga dinilai menjadi 
penyebap utama kabupaten Bersinat tak maju. “Kami menilai politik dinasti di 
sini memang sudah tak sehat. Dengan ditangkapnya Sri Hartini, kekuasaan di 
Klaten berpotensi dipegang Sri Mulyani (Istri mantan Bupati Klaten Sunarna)”. 
2 Politik Dinasti tersebut 
menjadi biang dari 
penyelewengan 
1. Dinasti Politik yang 
mbulet dan Demokrasi 
wani Pira 
2. Catatan Suap Berisi 
Tarif Jabatan 
“Dengan Lahirnya Politik 
Dinasti di kalangan para 
Penjabat, Politikus, atau 
sistem politik di Indonesia, 
menjadi faktor pemicu 
terjadinya tindak pidana 
korupsi. Politik dinasti yang 
sering disebut sebagai 
demokrasi superpasar bebas 
sehingga melahirkan 
demokrasi wani pira,” 
3 Penyelewengan yang 
mencolok adalah praktek 
korupsi di dalam lingkup 
penjabat pemkba Klaten  
1. Hartini Terjerat Suap Mutasi 
2. Catatan Suap Berisi Tarif 
Jabatan 
“Informasi yang 
dihimpun espos, 
KPK menyita uang 
Rp2 miliar yang 
diduga setoran dari 
para PNS terkait 
mutasi 803 penjabat 
struktural Pemkab 
Klaten. Pelaksanaan 
mutasi ratusan 
penjabat Pemkab 
Klaten akhirnya 
ditunda karena OTT 
KPK” 
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Dari kutipan berita tersebut dijelaskan bahwa politik dinasti menjadi penyebap 
utama kabupaten Klaten tidak maju. 
 
 
 
 
1. Sajian Data 
Operasi tangkap tangan (OTT) yang dilakukan oleh KPK terhadap Bupati 
Klaten Sir Hartini. Sri Hartini di tangkap oleh KPK karena kasus jual beli 
jabatan di lingkungan penjabat pemkab Klaten. Berita penangkapan tersebut 
membuat berbincangan hangat diberbagai media cetak di Solo Raya. Banyak 
media yang memberitakan kasus Sri Hartini. Seperti halnya Solopos yang terus 
memberitakan kasus Sri Hartini dan Solopos juga mewacanakan bahwa politik 
dinasti di Klaten paling mbulet se-Indonesia.  
Maka dengan ini peneliti ingin mengetahui wacana dibalik teks 
pemberitaan Sri Hartini, dengan menggunakan analisis wacaana Teun A Van 
Dijk, untuk mengetahu wacana di balik teks pemberitaan Sri Hartini yang di 
wacana oleh Harian Umum Solopos, dengan menggunakan 3 struktur analisis 
yaitu Struktur Makro, Superstruktur, dan Struktur Mikro. Berikut analisis teks 
berita yang peneliti lakukan. 
1. Analisis Wacana Kritis pemberitaan Sri Hartini di Solopos edisi 31 
Desember 2016.  
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Sri Hartini di tangkap oleh KPK karena dugaan kasus suap jabatan dan 
politik dinasti di Klaten, hal ini lah yang membuat media Harian Umum 
Solopos memberitakannya, berikut berita yang peneliti analisis dengan 
menggunaka analisis teks milik Van Dijk. 
Hartini Terjerat Suap Mutasi 
KLATEN-Operasi tangkap tangan (OTT) yang dilakukan KPK 
terhadap Bupati Klaten Sri Hartini, Jumat (30/12), diduga terkait 
penyuapan dalam mutasi ratusan PNS di Klaten. 
Informasi yang dihimpun espos, KPK menyita uang Rp2 miliar 
yang diduga setoran dari para PNS terkait mutasi 803 penjabat 
struktural Pemkab Klaten. Pelaksanaan mutasi ratusan penjabat Pemkab 
Klaten akhirnya di tunda karena OTT itu. 
 “Ada satu calon penjabat ditemukan Rp75 juta, tapi ada beberapa 
(kumpulan uang lainnya), Cuma jumlah uangnya belum tahu persis,” 
kata Wakil Ketua KPK Alexander Marwata, Jumat (30/12). 
Informasi menyebutkan KPK juga menangkap Sekretaris Dinas 
Pendidikan (Disdik) Klaten, Sudirno; Kabid pendidikan dasar Disdik 
Klaten, Bambang Teguh; Kabid Mutasi Badan Keppegawaian Daerah 
(BKD) Klaten, Slamet; Ajudan Bupati Klaten; Nina; Kalangan swasta, 
Sukarno alias Bekur. 
 KPK awalnya menangkap Sukarno di rumahnya krendenan, 
Trucuk, Klaten, sekitar pukul 07:30 WIB.  
Setelah menangkap sukarno yang diduga menjadi penghubung, 
KPK langsung mendatangi rumah dinas Bupati Klaten di Jl. Pemuda 
Klaten sekitar pukul 10:00 WIB.  
Tim penindakan KPK masuk rumah dinas dan sebagian lainya 
berjaga dihalaman rumah dinas. Di halaman rumah dinas terparkir 
mobil dinas yang biasa digunakan Sri Hartini yaitu kijang innova 
berpelat nomer AD 100 C dan mobil dinas seketaris Disdik Klaten, 
Sudirno yang berpelat nomer AD 99 C. Mereka menangkap Hartini dan 
menggledah beberapa ruangan. 
 “ada pengepulnya, ada perantara, jadi enggak diberikan langsung 
ke Bupati. Yang jelas, ada pemberi, penerima dan perantara,” sebut 
Alex yang juga berasal dari Klaten itu. 
Sekitar satu jam kemudian, sejumlah satgas KPK mengangkut 
beberapa berkas dan menyegel mobil dinas Toyota Innova. Lima unit 
mobil kemudian keluar dari rumdin melalui pintu gerbang sebelah 
selatan.  
“Tadi jumat pagi Bupati adadirumdin, Tapi, saat ini [siang hari] 
sudah tidak ada di rumdin. Kami tidak tahu posisinya ,” kata petugas 
satpol pamang Praja (PP) yang menjaga rumdin Bupati, yakni Wahman.  
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Dari rumah dinasm, KPK melanjutkan penggeledahan di Kantor 
Pemkab Klaten. Di Setda Klaten, KPK menyegel empat ruangan yaitu 
ruang kerja Bupati Klaten, Ruang kerja Seketariat Daerah (Sekda), 
Kepala Badan Kepegawaian Daerah (BKD), serta Bidang Mutasi BKD 
Klaten.  
Berdasarkan pantauan, petugas KPK keluardari gedung B Setda 
Klaten  sekitar pukul 12.30 WIB. Di antara rombongn petugas KPK itu 
terdapat kabid Mutasi BKD Klaten, Slamet. Di gedung B itu terdapat 
ruang kerja Bupati serta serta sekda. Petugas KPK lantas menuju ke 
kantor BKD yang berada di gedung C. Sejumlah pegawai enggan 
berkomentar terkait kedatangan petugas KPK tersebut. Mereka juga 
mengaku tak tahu menahu terkait barang atau berkas yang diambil 
petugas KPK. 
Kepala BKD klaten, Sartiyasto, tak tahu menahu terkait 
kedatangan petugas KPK termasuk barang atau berkas yang diambil 
dari ruang kerjanya. Saat petugas datang, Sartiyasto tak berada di kanto. 
“menjelang jumatan sekitar pukul 11.30 WIB saya pulang. Setelah 
jumatan pukul 13.00 WIBsaya ditelpon teman [ memberi tahu ruangan 
di segel]. Ruangan saya itu tidak ada apa-apa,” kata Sartiyasto. 
 Dia mengaku terkejut terkait penangkapan Bupati oleh KPK. Hal 
yang sama juga disampaikan Sekda Klaten, Jaka Sawaldi. Ia 
menghormati dengan proses yang berjalan di KPK. Terkait barang atau 
berkas yang diambil di ruang kerjanya, jaka juga tak tau persis, “Tidak 
masalah kalau memang prosesnya seperti itu [ruangan di segel],” 
ungkapnya.  
Jaka mengaku tidak tahu menahu mengenai kasus itu. Dia 
menyebut belum bis menghubungi Sri Hartini hingga Jumat sore.  
Kepala Disdik Klaten, Pantoro, mengaku tidak mengetahui 
keberadaan mobil dinas anak buahnya Sekretaris Dissdik Klaten, 
Sudirno yang berada di rumah Dinas Bupati Bupati saat OTT KPK. 
“Selama hari inni [kemarin], saya memang belum berkomunikasi 
dengan pak Sudirno,” kata dia. 
Informasi adanya setoran dari para penjabat eselon di lingkungan 
Pmkab Klaten ini didapat KPK dari masyarakat. 
 Juru bicara KPK Febri Diansyah menyatakan suap itu terkait 
dengan pengisian jabatan di pemerintah kabupaten setempat yang diatur 
dalam peraturan pemerintah No. 18/2016 tentang perangkat daerah.  
Menurut Febri, dari delapan orang yang diamankan dalam OTT, 
hanya satu orang penyelenggara negara, empat PNS, dan tiga orang dari 
swasta.  
“Uang sedang dihitung tapi jumlahnya sekitar Rp2 miliar yang 
diletakan dalam dua kardus dan ada sekitar 100 dolar AS. Pemberi 
memang tidak hanya satu orang tetapi beberapa orang,” ungkap Febri. 
(Taufiq Sidik Prakoso)   
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Dari pemberitaan penangkapan Sri Hartini, peneliti menggunakan analisis 
wacana kritis milik Van Dijk untuk mengetahu makna dibalik teks pemberitaan 
penangkapan Sri Hartini di Harian Umum Solopos. Sebagai berikut. 
a. Struktur Makro  
Korupsi Bupati Klaten Sri Hartini 
b. Superstruktur 
Berdasrkan Solopos 31 Desember 2016, terdapat wacana operasi 
tangkap tangan (OTT) yang dilakukan KPK terhadap Bupati Klaten Sri 
Hartini, hal ini dinyatakan dalam kutipan latar berita sebagai berikut 
“Operasi tangkap tangan (OTT) yang dilakukan KPK terhadap bupati 
Klaten Sri Hartini, Jumat (30/12), diduga terkait penyuapan dalam mutasi 
ratusan PNS” dan “KPK menyita uang Rp2 miliar yang diduga setoran 
dari para PNS terkait mutasi 803 penjabat struktural Pemkab Klaten” 
c. Struktur Mikro 
Kolusi dalam kamus besar adalah kerja sama secara diam-diam 
untuk maksud tidak terpuji. Tindakan kolusi biasanya tidak terlepas dari 
budaya suap-menyuap (risywah) yang sudah sangat kita kenal di 
lingkungan budaya birokrasi dan telah memasuki sistem jaringan yang 
amat luas dalam masyarakat umum. Sedangkan pengertian kolusi dalam 
undang- undang adalah permufakatan secara melawan hukum antara 
penyelenggara negara dan pihak lain yang merugikan pihak lain, 
masyarakat, atau negara. Kolusi merupakan penyakit sosial yang 
menggerogoti sendi-sendi bangsa dan merusak tatanan hidup bernegara. 
73 
 
Kolusi adalah perbuatan untuk mencari keuntungan pribadi atau 
golongan untuk merugikan negara (Qonita, 2010: 13). Pendapat lain juga 
di kemukakan oleh Paulus Hadisuprapto (2000: 3) dalam jurnalnya 
bahwa Kolusi berasal dari istilah “Collusion”  yang menurut kamus 
Inggris, John M Echols & Hassan Sadily berarti, kongkalingkong, 
persekong- kolan. Di dalam khasanah bahasa awam sering digunakan 
istilah “T.S.T” (tahu sama tahu). Apa-pun istilahnya, sekongkol, 
kongkalingkong atau TST semuanya mengandung konotasi yang negatif 
dalam kehidupan kemasyara- katan. Dari kedua pendapat diatas dapat 
kita simpulkan bahwa kolusi merupakan tindakan kerja sama yang 
dilakukan secara sembunyi-sembunyi, dan masih sama dengan perbuatan 
korupsi. 
Berdasarkan Solopos 31 Desember 2016, peneliti menemukan wacana kolusi di 
Pemkab Klaten, hal ini dinyatakan dalam latar kutipan berita sebagai berikut. 
a.  Solopos edisi 31 Desember 2016. “Operasi tangkap tangan (OTT) yang 
dilakukan KPK terhadap Bupati Klaten Sri Hartini, Jumat (30/12), 
diduga terkait penyuapan dalam mutasi ratusan PNS di Klaten” 
b. Solopos edisi 31 Desember 2016. “Juru bicara KPK Febri Diansyah 
menyatakan suap itu terkait dengan pengisian jabatan di pemerintah 
kabupaten setempat yang diatur dalam peraturan pemerintah No. 
18/2016 tentang perangkat daerah” 
 
Tabel 1 : Kerangka Analisis Data Teks Berita 
Tanggal Mikro Elemen Van 
Dijk 
Kutipan Berita 
 
 
 
 
 
 
 
 
Latar 
“Operasi tangkap tangan (OTT) yang 
dilakukan KPK terhadap bupati Klaten 
Sri Hartini, Jumat (30/12), diduga 
terkait penyuapan dalam mutasi ratusan 
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Solopos 31 
Desember 
2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kolusi 
PNS” 
 
Detail 
“Informasi yang dihimpun Espos, KPK 
menyita uang Rp2 Miliar yang diduga 
setoran dari para PNS terkait mutasi 803 
pejabat struktural Pemkab Klaten” 
 
Maksud 
“Informasi menyebutkan KPK juga 
menangkap Sekretaris Dinas Pendidikan 
(Disdik) Klaten, Sudirno; Kabid 
pendidikan dasar Disdik Klaten, 
Bambang Teguh; Kabid Mutasi Badan 
Keppegawaian Daerah (BKD) Klaten, 
Slamet; Ajudan Bupati Klaten; Nina; 
Kalangan swasta, Sukarno alias Bekur” 
Pranggapan  
 
Bentuk 
Kalimat 
“Juru bicara KPK Febri Diansyah 
menyatakan suap itu terkait dengan 
pengisian jabatan di pemerintah 
kabupaten setempat yang diatur dalam 
peraturan pemerintah No. 18/2016 
tentang perangkat daerah” 
Koherensi  
 
Kata Ganti 
“Tadi jumat pagi Bupati adadirumdin, 
Tapi, saat ini [siang hari] sudah tidak 
ada di rumdin. Kami tidak tahu 
posisinya ,” kata petugas satpol pamang 
Praja (PP) yang menjaga rumdin Bupati, 
yakni Wahman.  
 
  Leksikon “Hartini Terjerat Suap Mutasi” 
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Grafis 
Pemberitan di atas peneliti menemukan 
dua elemen Grafis yang di tonjolkan 
dengan berupa Gambar Sri Hartini yang 
mengenakan rompi KPK warna oranye 
dan Sri Hartini yang lgi duduk di atas 
kursi dengan wajah murung. 
  Metafora  
 
 
 
2. Analisis Wacana Kritis pemberitaan Sri Hartini di Solopos edisi 31 
Desember 2016. 
Sri Hartini di tangkap oleh KPK karena dugaan kasus suap jabatan dan 
politik dinasti di Klaten, hal ini lah yang membuat media Harian Umum 
Solopos memberitakannya, berikut berita yang peneliti analisis dengan 
menggunaka analisis teks milik Van Dijk. 
Dinasti Politik yang Mbulet dan Demokrasi Wani Pira 
“Kami berharap kasus [buku ajar] ini segera dituntaskan jangan 
sampai kasus serupa ini terjadi dikemudian hari.”  
Pernyataan itu disampaikan Sunarna pada 6 Februari 2012 ketika 
masih menjabat sebagai Bupati Klaten. Sunarna sekaligur menepis 
rumor yang menyebut dirinya meminta kalangan penjabat untuk tutup 
mulut dalam penanganan kasus buku ajar. 
  Kasus dugaan korupsi yang merugikan negara Rp2,4 miliar itu 
menyeret dua orang sebagai tersanngka yaitu mantan Bupati Klaten 
Haryanto Wibowo (periode 2000-2005) dan mantan Kepala Dinas 
Pendidikan (Disdik) Sidik  Pranomo. Penyidikan terhadap Haryanto 
gugur karena manta Bupati Klaten itu tutup usia pada 2008 lalu. 
 Awalnya kasusnya ditangani Polwil Surakarta pada 2004 lalu. 
Setelah Polwil dihapuskan; kasus ini ditangani Polres Klaten.  
Setelah 10 tahun mengambang, kasus ini kembali digulirkan 
Polres Klaten dengan menahan Sidik pada akhir 2014.  
Harapan Sunarna yang disampaikan empat tahun lalu agar kasus 
korupsi buku ajar sebagai pelajaran berharga dan tidak boleh terjadi di 
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Klaten pupus setelah Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) 
menangkap Bupati Klaten Sri Hartini karena diduga menerima suap 
jumat (30/12). 
Hartini adalah istri almarhum Haryyanto, sebelum menjabat 
Bupati Klaten mulai 17 februari 2016 lalu. Hartini adalah Wakil Bupati 
Klaten periode 2010-2015. Dia mendampingi sunarna yang kala itu 
menjabat Bupati Klaten Periode kedua. Dalam pilkada 2015 lalu, 
Hartini menggandeng Sri Mulyani yang tidak lain adalah istri Sunarna. 
Pasangan yang dikenal dengan sebutan Duo Sri menjadi duet 
perempuan pertama yang memenangi pemilihan kepala daerah di 
Indonesia.  
Perputaran jabatan orang nomer satu dan nomer due di Klaten dari 
dua keluarga yaitu pasangan Haryanto & Sri Hartini dan Sunarna & Sri 
Mulyani sejak 2000 sempat disindir pengguna internet (nitizen) pada 
maret lalu. Banyak pihak menyebut dinasti politik di Klaten adalah 
yang paling mbulet se-Indonesia.” Ini Sri Hartini. Ini Sri Mulyani. Dan 
ini Klaten. Dan Klaten mbulet sekali,” tulis nitizen pada maret lalu.  
Di pengujung tahun ini. KPK melakukan operasi tangkap tangan 
(OTT)kasus suap yang bersinggungan dengan politik dinasti. Pada awal 
desember lalu, KPK menangkap Bupati nonaktif Cimahi Atty Suharti 
Tochija dan suaminya Itoc Tochija dalam kasus suap pembangunan 
pasar.  Aty merupakan bupati petaha yang akan maju pilkada 2017. Dia 
menjadi Bupati sejak 2012 lalu menggantikan suaminya itoc yang sudah 
memimpin Cimahi selama 10 tahun (2002-2012). 
Sebelumnya sudah ada Ratu Atut, Yan Anton Ferdian, dan Fuad 
Amin Imron yang punya punya sejarah politik dinasti dan terjerat 
korupsi. 
“Dengan Lahirnya Politik Dinasti di kalangan para Penjabat, 
Politikus, atau sistem politik di Indonesia, menjadi faktor pemicu 
terjadinya tindak pidana korupsi. Politik dinasti yang sering disebut 
sebagai demokrasi superpasar bebas sehingga melahirkan demokrasi 
wani pira,” kata jaksa dari KPK Edy Hartoyo ketika mengawali 
pembacaan tuntutan terhadap ratu Atut dalam persidangan di 
Pengadilan Tipikor Jakarta pada 2014 lalu.  
Direktur Eksekutif Lingkar Madani Indonesia (lima) Ray 
Rangkuti menyebutkan Dinasti Politik adalah salah satu penyakit 
Demokrasi. Hal itu disampaikan Ray dalam diskusi di Jakarta (20/12).  
“Demokrasi ini sudah tuntas. Hanya tinggal prosesnya. Penyakit 
kita tinggal dua penyakitnya. Praktik. Kultur Politik yang enggak 
berubah adanya dinasti politik. Kedua, korupsi yang terus menambah,” 
kata Ray.  
Ray mengatakan politik dinasti punya kaitan erat dengan korupsi. 
Dia mengatakan sebuah daerah tidak akan maju jika dipimpin kepala 
daerah dari kelompok politik dinasti. Politik dinasti juga menghambat 
regrenasi pemimpin karena hanya bertumpu pada satu kelompok. 
77 
 
Peneliti dari Indonesia Corruption Watch Donal Fariz menyebut 
kepimpinan pemerintah daerah yang berkaitan dengan hubungan 
keluarga punya beban menjaga jaringan politik yang tentu 
membutuhkan modal.  
KPK juga telah memberikan peringatan keras agar publik 
waspada dengan poitik dinasti. “Makanya jangan pilih itu kepala-kepala 
daerah yang dari dinasti,” kata Wakil Ketua KPK Alexander Marwata 
yang berasal dari Klaten itu.  
 
Dari pemberitaan penangkapan Sri Hartini, peneliti menggunakan analisis 
wacana kritis milik Van Dijk untuk mengetahu makna dibalik teks pemberitaan 
penangkapan Sri Hartini di Harian Umum Solopos. Sebagai berikut. 
 
a. Struktur Makro  
Korupsi Bupati Klaten Sri Hartini 
b. Superstruktur 
Berdasrkan Solopos 31 Desember 2016, terdapat wacana Politik Dinasti di 
Pemkab Klaten, hal ini dinyatakan dalam kutipan latar berita sebagai 
berikut “Banyak pihak menyebut dinasti politik di Klaten adalah yang 
paling mbulet se-Indonesia.” Ini Sri Hartini. Ini Sri Mulyani. Dan ini 
Klaten. Dan Klaten mbulet sekali,” tulis nitizen pada maret lalu” 
c. Struktur Mikro 
Politik Dinasti adalah realitas tak terhindarkan dalam demokrasi 
sebagaimana dekemukakan politisi PKS Achmad Riyaldi (republica.co.id, 
2013) dalam  (Hidayati, 2014: 20). Politik Dinasti adalah sistem atau alat 
yang digunakan oleh individu yang mungkin bisa dipergunakan dengan 
baik atau sebaliknya dipergunakan sebagai keutuhan kekuasaan politik 
kekerabatan semata (Suyadi, 2014: 14). Dari kedua penjelasan diatas dapat 
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kita simpulkan bahwa Politik dinasti dapat diartikan sebagai sebuah 
kekuasaan politik  yang dijalankan oleh sekelompok orang yang masih 
terkait dalam hubungan keluarga. Dinasti politik lebih identik dengan 
kerajaan sebab kekuasaan akan diwariskan secara turun temurun dari ayah 
kepada anak. Agar kekuasaan akan tetap berada di lingkaran keluarga. 
Sejarah Politik dinasti di Indonesia sudah ada di keluarga Presiden pertama 
Indonesia, yaitu Soekarno, hal tersebut terbukti dari anak-anak Soekarno 
yang meneruskan pekerjaan ayahnya sebagai seorang politisi, seperti 
Megawati Soekarno Putri, Guruh Soekarno Putra, dll. Dinasti Politik tidak 
hanya dikeluarga Soekarno saja, melainkan juga ada dikeluarga mantan 
Presiden Indonesia Alm K.H Abdurrahman Wahid, saudara-saudara dan 
anak-anak kandungnya ke dalam politik di Indonesia  
Berdasarkan Solopos 31 Desember 2016, peneliti menemukan wacana politik 
dinasti di Pemkab Klaten, hal ini dinyatakan dalam latar kutipan berita sebagai 
berikut. 
a.  Solopos edisi 31 Desember 2016. “Di pengujung tahun ini. KPK 
melakukan operasi tangkap tangan (OTT)kasus suap yang 
bersinggungan dengan politik dinasti. Pada awal desember lalu, KPK 
menangkap Bupati nonaktif Cimahi Atty Suharti Tochija dan suaminya 
Itoc Tochija dalam kasus suap pembangunan pasar.  Aty merupakan 
bupati petaha yang akan maju pilkada 2017. Dia menjadi Bupati sejak 
2012 lalu menggantikan suaminya itoc yang sudah memimpin Cimahi 
selama 10 tahun (2002-2012)”. 
b. Solopos edisi 31 Desember 2016. “Banyak pihak menyebut dinasti 
politik di Klaten adalah yang paling mbulet se-Indonesia.” Ini Sri 
Hartini. Ini Sri Mulyani. Dan ini Klaten. Dan Klaten mbulet 
sekali,” tulis nitizen pada maret lalu” 
c. Solopos edisi 31 Desember 2016. “Dengan Lahirnya Politik Dinasti 
di kalangan para Penjabat, Politikus, atau sistem politik di 
Indonesia, menjadi faktor pemicu terjadinya tindak pidana korupsi. 
Politik dinasti yang sering disebut sebagai demokrasi superpasar 
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bebas sehingga melahirkan demokrasi wani pira,” kata jaksa dari 
KPK Edy Hartoyo” 
d. Solopos edisi 31 Desember 2016. “Ray mengatakan politik dinasti 
punya kaitan erat dengan korupsi. Dia mengatakan sebuah daerah 
tidak akan maju jika dipimpin kepala daerah dari kelompok politik 
dinasti. Politik dinasti juga menghambat regrenasi pemimpin 
karena hanya bertumpu pada satu kelompok” 
Tabel 2 : Kerangka Analisis Data Teks Berita 
Tanggal Mikro Elemen Van 
Dijk 
Kutipan Berita 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Solopos 31 
Desember 
2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Politik 
Dinasti 
 
Latar 
“Dinasti Politik yang Mbulet dan 
Demokrasi Wani Pira” 
 
 
Detail 
“Kami berharap kasus [buku ajar] ini 
segera dituntaskan jangan sampai kasus 
serupa ini terjadi dikemudian hari. 
Pernyataan itu disampaikan Sunarna 
pada 6 Februari 2012 ketika masih 
menjabat sebagai Bupati Klaten. 
Sunarna sekaligur menepis rumor yang 
menyebut dirinya meminta kalangan 
penjabat untuk tutup mulut dalam 
penanganan kasus buku ajar” 
 
Maksud 
“Kasus dugaan korupsi yang merugikan 
negara Rp2,4 miliar itu menyeret dua 
orang sebagai tersangka yaitu mantan 
Bupati Klaten Haryanto Wibowo 
(periode 2000-2005) dan mantan Kepala 
Dinas Pendidikan (Disdik) Sidik 
Pramono. Penyidikan terhadap 
Haryanto gugur karenan mantan Bupati 
Klaten itu tutup usia pada 2008 lalu” 
 
Pranggapan 
“Banyak pihak menyebut dinasti politik 
di Klaten adalah yang paling mbulet se-
Indonesia” 
Bentuk  
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Kalimat 
Koherensi  
 
Kata Ganti 
“Kami berharap kasus [buku ajar] ini 
segera dituntaskan. Jangan sampai 
kasus serupa ini terjadi di kemudian 
hari” 
   
 
Leksikon 
“Sunarna Sekaligus menepis rumor 
yang menyebut dirinya meminta 
kalangan penjabat untuk tutup mulut 
dalam penanganan kasus buku ajar” 
 
  Grafis  
   
Metafora 
“Banyak pihak menyebut dinasti politik 
di Klaten adalah yang paling mbulet se-
Indonesia.” Ini Sri Hartini. Ini Sri 
Mulyani. Dan ini Klaten. Dan Klaten 
mbulet sekali,” tulis nitizen pada maret 
lalu” 
 
3. Analisis Wacana Kritis pemberitaan Sri Hartini di Solopos edisi 31 
Desember 2016. 
Sri Hartini di tangkap oleh KPK karena dugaan kasus suap jabatan dan 
politik dinasti di Klaten, hal ini lah yang membuat media Harian Umum 
Solopos memberitakannya, berikut berita yang peneliti analisis dengan 
menggunaka analisis teks milik Van Dijk. 
Surat Pemecatan Keluar dalam Hitungan Jam 
JAKARTA-DPP PDIP langsung mengeluarkan surat pemecatan 
sebagai kader PDIP kepada Bupati Klaten Sri Hartini yang tertangkap 
KPK dalam operasi tangkap tangan (OTT), Jumat (30/12). 
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 “Partai langsung memberikan sanksi pemecatan seketika dan 
tidak memberikan bantuan hukum. Begitu surat pemecatan dikeluarkan, 
yang bersangkutan bukan anggota PDIP lagi,” ujar Sekjen PDIP Hasto 
Krostiyanto.  
Penangkapan Sri Hartini sudah disampaikan kepada Ketua Umum 
(Ketum) PDIP Megawati Soekarnoputri. Mega menginstrusikan 
pemberian sanksi tegas bagi Bupati Klaten tersebut “Kami tidak 
memberikan ampun bagi mereka yang menyalahgunakan kekuasaan,” 
kata dia. 
DPD PDIP Jawa Tengah telah menerima salinan surat pemecatan 
terhadap Bupati Klaten Sri Hartini, jumat sore. “Surat pemecatan sudah 
saya terima,” kata Ketua DPD PDIP Jawa Tengah Bambang Wuryanto. 
 Ia menjelaskan DPP PDIP berwenang memecat kadernya jika 
terbukti melanggar aturan partai. Sri Hartini pernah menjabat sebai 
ketua DPC PDIP Klaten pada 2006-2010 dan Bendahara DPD PDIP 
Jateng periode 2010-2015.  
Ketua DPC PDIP Klaten Sunarna belum bisa diminta konfirmasi 
mengenai hal itu. Mantan Bupati Klaten itu tidak menjawab panggilan 
telepon. Sri Hartini ditangkap KPK karena diduga menerima suap 
terkait mutasi penjabat di Pemkab Klaten. 
Sementara itu, Wakil Bupati Klaten, Sri Mulyani, berada diluar 
kota saat OTT KPK berlangsung. Saat Espos ingin menemui Sri 
Mulyani di Rumah Dinas (Rumdin) Wagub Klaten di Jl. Dewi Sartika, 
yang bersangkutan tidak ada di tempat. Namun kendaraan dinas wagub 
berpelat nomor AD 5 C terparkit di dalam rumdin tersebut. “Ibu tidak 
ada di sini. Ibu Wagub keluar kota sejak kemarin,” kata salah seorang 
petugas keamanan (satpam) di rumdin wagub, jumat.  
Saat Espos, menghubungi ponsel Sri Mulyani berulang kali, yang 
bersangkutan tidak mengangkat ponselnya. Begitu pula, saat Espos, 
mengirim pesan singkat ke nomer ponselnyal, Sri Mulyani tidak 
menjawab hingga sore hari. 
Gubernur Jawa Tengah Ganjar Pranowo menyatakan Hartini 
merupakann kepala daerah yang ikut mendatangani pakta integritas di 
KPK. Ganjar menyebut penangkapan tersebut membuatnya kecewa 
terhadap Bupati Klaten. 
 “Yang lebih dongkol lagi, teman-teman ini sudah latihan dengan 
KPK pada saat itu membuat pakta integritas, semua teken. Jadi 
mengincingi keputusan sendiri, ini memalukan buat saya,” tandas 
Ganjar.  
Dia berencana mengumpulkan kepala daerah di Jawa Tengah 
untuk memastikan komitmen agar tidak melakukan korupsi. Bagi 
Ganjar, peristiwa penangkapan di Kebumen dan Klaten memberikan 
pukulan dan menodai kepercayaan rakyat di Jateng. 
Ketua DPC PDIP Solo F.X. Hadi Rudyatmo menyebut 
tertangkapnya Bupati Klaten mencoreng nama baik partai. Rudy 
mengatakan dengan cara apapun, pungutan terhadap calon kepala dinas 
82 
 
atau jabatan lain tidak dibenarkan. “Kalau berniat menjadi Bupati sudah 
resiko mengeluarkan biaya. Tapi biayaya yang dikeluarkan itu jangan 
mencari ganti saat memimpin. Saya harap itu dipecat, tidak perlu ada 
pengampunan,” pitanya. 
Menteri Dalam Negeri Tjahjo Kumolo mengaku prihatin atas 
banyaknya penjabat pusat dan daerah serta anggota DPRD yang 
terjaring OTT KPK sepanjang 2016. 
Selama 2016, KPK melakukan 16 kali OTT, dari 16 OTT itu ada 
empat bupati yang ditangkap yaitu Bupati Subang Ojang Sohandi, 
Bupati Ciamis Atty Suharti, Bupati Banyuasin Yan Anton Ferdian, dan 
Bupati Klaten Sri Hartini. 
Dari pemberitaan penangkapan Sri Hartini, peneliti menggunakan analisis 
wacana kritis milik Van Dijk untuk mengetahu makna dibalik teks pemberitaan 
penangkapan Sri Hartini di Harian Umum Solopos. Sebagai berikut. 
 
a. Struktur Makro  
Korupsi Bupati Klaten Sri Hartini 
b. Superstruktur 
Berdasrkan Solopos 31 Desember 2016, terdapat wacana operasi tangkap 
tangan (OTT) yang dilakukan KPK terhadap Bupati Klaten Sri Hartini, hal 
ini dinyatakan dalam kutipan latar berita sebagai berikut “DPP PDIP 
langsung mengeluarkan surat pemecatan sebagai kader PDIP kepada 
Bupati Klaten Sri Hartini yang tertangkap KPK dalam operasi tangkap 
tangan (OTT)” 
c. Struktur Mikro” 
Kolusi dalam kamus besar adalah kerja sama secara diam-diam untuk 
maksud tidak terpuji. Tindakan kolusi biasanya tidak terlepas dari budaya 
suap-menyuap (risywah) yang sudah sangat kita kenal di lingkungan 
budaya birokrasi dan telah memasuki sistem jaringan yang amat luas 
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dalam masyarakat umum. Sedangkan pengertian kolusi dalam undang- 
undang adalah permufakatan secara melawan hukum antara penyelenggara 
negara dan pihak lain yang merugikan pihak lain, masyarakat, atau negara. 
Kolusi merupakan penyakit sosial yang menggerogoti sendi-sendi bangsa 
dan merusak tatanan hidup bernegara. Kolusi adalah perbuatan untuk 
mencari keuntungan pribadi atau golongan untuk merugikan negara 
(Qonita, 2010: 13). Pendapat lain juga di kemukakan oleh Paulus 
Hadisuprapto (2000: 3) dalam jurnalnya bahwa Kolusi berasal dari istilah 
“Collusion”  yang menurut kamus Inggris, John M Echols & Hassan 
Sadily berarti, kongkalingkong, persekong- kolan. Di dalam khasanah 
bahasa awam sering digunakan istilah “T.S.T” (tahu sama tahu). Apa-pun 
istilahnya, sekongkol, kongkalingkong atau TST semuanya mengandung 
konotasi yang negatif dalam kehidupan kemasyara- katan. Dari kedua 
pendapat diatas dapat kita simpulkan bahwa kolusi merupakan tindakan 
kerja sama yang dilakukan secara sembunyi-sembunyi, dan masih sama 
dengan perbuatan korupsi. 
Berdasarkan Solopos 31 Desember 2016, peneliti menemukan wacana kolusi di 
Pemkab Klaten, hal ini dinyatakan dalam latar kutipan berita sebagai berikut. 
a.  Solopos edisi 31 Desember 2016. “Ketua DPC PDIP Solo F.X. Hadi 
Rudyatmo menyebut tertangkapnya Bupati Klaten mencoreng nama 
baik partai. Rudy mengatakan dengan cara apapun, pungutan terhadap 
calon kepala dinas atau jabatan lain tidak dibenarkan. “Kalau berniat 
menjadi Bupati sudah resiko mengeluarkan biaya. Tapi biayaya yang 
dikeluarkan itu jangan mencari ganti saat memimpin. Saya harap itu 
dipecat, tidak perlu ada pengampunan,” pitanya”. 
 
Tabel 3 : Kerangka Analisis Data Teks Berita 
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Tanggal Mikro Elemen Van 
Dijk 
Kutipan Berita 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Solopos 31 
Desember 
2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kolusi 
 
Latar 
“DPP PDIP langsung mengeluarkan 
surat pemecatan sebagai kader PDIP 
kepada Bupati Klaten Sri Hartini yang 
tertangkap KPK dalam operasi tangkap 
tangan (OTT)” 
 
Detail 
“Penangkapan Sri Hartini sudah 
disampaikan kepada Ketua Umum 
(Ketum) PDIP Megawati Soekarnoputri. 
Mega menginstrusikan pemberian 
sanksi tegas bagi Bupati Klaten tersebut 
“Kami tidak memberikan ampun bagi 
mereka yang menyalahgunakan 
kekuasaan,” kata dia” 
 
Maksud 
“Ia menjelaskan DPP PDIP berwenang 
memecat kadernya jika terbukti 
melanggar aturan partai. Sri Hartini 
pernah menjabat sebai ketua DPC PDIP 
Klaten pada 2006-2010 dan Bendahara 
DPD PDIP Jateng periode 2010-2015”  
 
Pranggapan  
Bentuk 
Kalimat 
“DPP PDIP langsung mengeluarkan 
surat pemecatan sebagai kader PDIP 
kepada Bupati Klaten Sri Hartini yang 
tertangkap KPK dalam operasi tangkap 
tangan (OTT)” 
Koherensi  
 
Kata Ganti 
“Penangkapan Sri Hartini sudah 
disampaikan kepada Ketua Umum 
(Ketum) PDIP Megawati Soekarnoputri. 
Mega menginstrusikan pemberian 
sanksi tegas bagi Bupati Klaten tersebut 
“Kami tidak memberikan ampun bagi 
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mereka yang menyalahgunakan 
kekuasaan,” kata dia” 
   
Leksikon 
“Bagi Ganjar, peristiwa penangkapan di 
Kebumen dan Klaten memberikan 
pukulan dan menodai kepercayaan 
rakyat di Jateng” 
   
Grafis 
Pemberitan di atas peneliti menemukan 
elemen Grafis yang di tonjolkan dengan 
berupa gambar seseorang laki-laki yang 
memasukan berkas ke dalam mobil, di 
Rumah Dinas Bupati 
   
Metafora 
“Yang lebih dongkol lagi, teman-teman 
ini sudah latihan dengan KPK pada saat 
itu membuat pakta integritas, semua 
teken. Jadi mengencingi keputusan 
keputusan sendiri, ini memalukan buat 
saya,” tandas Ganjar” 
 
4. Analisis Wacana Kritis pemberitaan Sri Hartini di Solopos edisi 31 
Desember 2016. 
Sri Hartini di tangkap oleh KPK karena dugaan kasus suap jabatan dan 
politik dinasti di Klaten, hal ini lah yang membuat media Harian Umum 
Solopos memberitakannya, berikut berita yang peneliti analisis dengan 
menggunaka analisis teks milik Van Dijk. 
OTT Bupati Coreng Wajah Birokrasi 
Klaten-Operasi tangkap tangan (OTT) yang dilakukan Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK) terhadap Bupati Klaten, Sri Hartini, 
Jumat (30/12), dinilai mencoreng wajah birokrasi dan membuat malu 
warga Kabupaten Bersinar. Penangkapan Hartini membuktikan 
bobroknya birokrasi di Pemkab Klaten. 
 Hal itu diungkapkan Koordinator Aliansi Rakyat Anti Korupsi 
Klaten (ARAKK), Abdul Muslich, kepada Espos, Jumat. Duet Sri 
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Hartini-Sri Mulyani dianggap belum memiliki gebrakan dalam 
pelayanan publik selama ditunjuk sebagai Bupati dan Wakil Bupati 
Klaten. 
“Kejadian ini (OTT Bupati) jelas mencoreng wajah Klaten. Di 
saat tidak ada gebrakan yang nyata dalam pelayanan publik, justru 
sudah berurusan dengan KPK. Kami sebagai warga turut malu dengan 
kondisi ini. Ternyata, memang jabatan di Klaten itu bisa 
diperjualbelikan,”katanya.  
Muslich mengatakan jabatan sebenarnya amanah. Sudah 
semestinya dalam pemilihan penjabat didasarkan pada kecakapan dan 
ketramilan seseorang calon penjabat. 
“Ini harus menjadi titik balik bagi Pemkab Klaten ke depan. 
Pemilihan jabatan harus berdasarkan kompetisi. Jangan hanya berpaku 
pada duit. Bagi kami, prestasi pemerintahan ini belum ada. Yang 
ditangkap inikan Bupati, artinya semangat untuk mereformasi birokrasi 
dengan melawan budaya korupsi itu belum ada. Ini juga menjadi tugas 
partai politik (parpol) pengusung,” katanya. 
 Terpisah, Sekretaris Komisi I DPRD Klaten, Sunarto Yoso 
Suparno, berharap penangkapan Sri Hartini tidak membuat birokrasi 
pemerintahan mandek. 
“Kami berharap jangan sampai ada jabatan yang kosong setelah 
ada OTT. Paling tidak, ke depan harus segera ditunjuk pelaksana tugas 
(Plt) bupati. Selain OPD harus tetap berjalan, kami berharap kejadian 
ini bisa menjadi pelajaran bagi semua PNS di Klaten,” katanya 
. Saat Espos, menghubungi ketua DPC PDIP Klaten, Sunarna, 
yang bersangkutan tidak mengangkat ponselnya. Begitu juga saat Espos 
menghubungi ketua DPRD Klaten, Agus Riyanto, yang bersangkutan 
tidak mengangkat ponselnya. 
 
Dari pemberitaan penangkapan Sri Hartini, peneliti menggunakan analisis 
wacana kritis milik Van Dijk untuk mengetahu makna dibalik teks pemberitaan 
penangkapan Sri Hartini di Harian Umum Solopos. Sebagai berikut. 
a. Struktur Makro  
Korupsi Bupati Klaten Sri Hartini 
b. Superstruktur 
Berdasrkan Solopos 31 Desember 2016, terdapat wacana operasi tangkap 
tangan (OTT) yang dilakukan KPK terhadap Bupati Klaten Sri Hartini, hal 
ini dinyatakan dalam kutipan latar berita sebagai berikut “Operasi tangkap 
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tangan (OTT) yang dilakukan Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) 
terhadap Bupati Klaten, Sri Hartini, Jumat (30/12), dinilai mencoreng 
wajah birokrasi dan membuat malu warga Kabupaten Bersinar. 
Penangkapan Hartini membuktikan bobroknya birokrasi di Pemkab 
Klaten” 
 
 
c. Struktur Mikro 
Berdasarkan Solopos 31 Desember 2016, peneliti tidak  menemukan 
wacana politik dinasti, kolusi dan nepotisme di Pemkab Klaten. 
Tabel 4 : Kerangka Analisis Data Teks Berita 
Tanggal Mikro Elemen Van 
Dijk 
Kutipan Berita 
 
 
 
 
 
 
 
Solopos 31 
Desember 
2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Latar 
“Operasi tangkap tangan (OTT) yang 
dilakukan Komisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK) terhadap Bupati Klaten, 
Sri Hartini, Jumat (30/12), dinilai 
mencoreng wajah birokrasi dan 
membuat malu warga Kabupaten 
Bersinar. Penangkapan Hartini 
membuktikan bobroknya birokrasi di 
Pemkab Klaten” 
 
Detail 
“Kejadian ini (OTT Bupati) jelas 
mencoreng wajah Klaten. Di saat tidak 
ada gebrakan yang nyata dalam 
pelayanan publik, justru sudah 
berurusan dengan KPK. Kami sebagai 
warga turut malu dengan kondisi ini. 
Ternyata, memang jabatan di Klaten itu 
bisa diperjualbelikan” 
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Maksud 
“Ini harus menjadi titik balik bagi 
Pemkab Klaten ke depan. Pemilihan 
jabatan harus berdasarkan kompetisi. 
Jangan hanya berpaku pada duit. Bagi 
kami, prestasi pemerintahan ini belum 
ada. Yang ditangkap inikan Bupati, 
artinya semangat untuk mereformasi 
birokrasi dengan melawan budaya 
korupsi itu belum ada. Ini juga menjadi 
tugas partai politik (parpol) 
pengusung,” katanya” 
Pranggapan  
Bentuk 
Kalimat 
 
 
Koherensi  
Kata Ganti “Kejadian ini (OTT Bupati) jelas 
mencoreng wajah Klaten. Di saat tidak 
ada gebrakan yang nyata dalam 
pelayanan publik, justru sudah 
berurusan dengan KPK. Kami sebagai 
warga turut malu dengan kondisi ini. 
Ternyata, memang jabatan di Klaten itu 
bisa diperjualbelikan,”katanya. 
   
Leksikon 
 
“Kejadian ini (OTT Bupati) jelas 
mencoreng wajah Klaten” 
  Grafis  
  Metafora  
 
5. Analisis Wacana Kritis pemberitaan Sri Hartini di Solopos edisi 2 Januari 
2017. 
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Sri Hartini di tangkap oleh KPK karena dugaan kasus suap jabatan dan 
politik dinasti di Klaten, hal ini lah yang membuat media Harian Umum 
Solopos memberitakannya, berikut berita yang peneliti analisis dengan 
menggunaka analisis teks milik Van Dijk. 
Bekur Kerap Diajak Ngobrol Hartini 
Penangkapan Bupati Klaten Sri Hartini dan tujuh orang lainnya 
oleh KPK membuat kaget sejumlah pihak. 
 Keluarga Sukarno aliasa Bekur di Jorang RT 009/RW 004, 
Kradenan, Trucuk, Klaten, lega setelah ada pengumuman dari Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK) terkait penangkapan Sukarno. 
 “Sejak ditangkap itu, kami kesulitan menghubungi Bapak. 
Ponselnya bisa dihubungi, tapi tidak ada yang mengangkat. Kalau 
berdasarkan pemberitaan di media, Bapak mestinya bisa segera pulang 
(tidak ditetapkan tersangka oleh KPK). Kabar ini sudah melegakan bagi 
kami,” kata Yuni Widiastuti, 32, seorang anak menantu Bekut kepada 
wartawan, Sabtu (31/12). 
Sukarno ikut ditangkap dalam operasi tangkap tangan (OTT) KPK 
di Klaten, Jumat lalu. Delapan orang ditangkap yaitu Hartini, Sukarno, 
Kabid SMP Disdik Klaten Suramlan, Kabid Pendidikan Dasar Disdik 
Klaten Bambang Teguh, Kabid Mutasi Badan Kepegawaian Daerah 
(BKD) Slamet, Panca Wardhana (anggota staf honorer), ajudan Bupati 
Klaten Nina Puspitasari, dan Sunarso (swasta). Dua orang ditetapkan 
sebagai tersangka yaitu Hartini dan Suramlan, sisanya menjadi saksi.  
Penangkapan itu terkait dengan dugaan suap kepada Hartini 
terkait mutasi jabatan PNS Pemkab Klaten. Keluarga Sukarno punya 
keyakinan Bekur merupakan teman Almarhum Haryanto Wibowo 
(Bupati Klaten periode 2000-2005) tidak terlibat. 
Istri Bekur, Sri Handayani, 51, mengakui suaminya memiliki 
kedekatan dengan keluarga Hartini. Bekur merupakan teman almarhum 
Haryanto Wibowo yang tidak lain adalah suami Hartini. Sewaktu Sri 
Hartini menjabat Bupati mulai pertengahan Februari 2016, Sri Hartini 
sering berkomunikasi dengan Bekur. 
 “Dahulu, Bapak pernah menjadi (anggota) satgas PDIP, bapak itu 
orangnya jujur dan supel. Makanya, sering diajak ngobrol dengan 
Bupati,” katanya. 
Lain keluarga Bekur, lain pula situasi di rumah pribadi Hartini di 
Teloyo, Wonosari. Rumah pribadi bupatu itu hanya dihuni dua penjaga 
rumah, di antaranya, sabar, 21, asal Boyolali. Setiap pagi, rumah itu 
juga disambangi perawat anjing, yakni pak Min, 44. Hartini dan 
anggota keluarganya jarang tidur dan Teloyo sejak menjabat Bupati 
Klaten. 
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Petugas Polsek Wonosari menjaga rumah pribadi Bupati Klaten, 
Sri Hartini selama 24 jam setelah penangkapan orang nomer satu di 
Klaten itu. Berdasarkan pantauan Espos , rumah Sri Hartini terlihat sepi, 
sabtu. Di bagian teras, terdapat dua anggota Polsel Wonosari yang 
berjaga-jaga di rumah setempat. 
 “Setelah penangkapan itu, kami memang siagakan dua anggota di 
sana untuk menjaga rumah bupati. Tujuannya hanya anstisipasi. Selain 
itu untuk memastikan kondisi di rumah Bupati tetap kondusif mesti 
tergolong sepi,” kata Kapolsek Wonosari AKP I Wayan Nartha 
mewakili Kapolres Klaten, AKBP M. Darwis. 
I Wayan Nartha mengatakan penjagaan dilangsungkan hingga 
Minggu (1/1).  
Sementara itu, pelantikan dan pengambilan sumpah janji ratusan 
Penjabat di Kabupaten Klaten belum bisa dipastikan. Suramlan yang 
menjadi tersangka suap langsung diberhentikan sementara dari 
jabatannya sebagai Kasi SMP Disdik Klaten. 
Sekretaris Derah (Sekda) Klaten, Jaka Sawaldi, mengatakan 
belum ada kepastian nama pelaksana tugas (Plt) yang menggantikan 
posisi Bupati. Lantaran hal itu, belum bisa dipastikan pelantikan dan 
pengambilan sumpah janji ratusan penjabat digelar. Pelantikan dan 
pengambilan sumpah janji penjabat dilakukan terkait berlakunya 
organisasi perangkat daerah (OPD) baru. 
 Perombakan nama.  
Disinggung kemungkinan perombakan nama-nama yang ada 
dalam daftar OPD baru, Jaka menjelaskan hal itu tergantung plt. Bupati.  
Kepala BKD Klaten, Sartiyasto, mengatakan jabatan Suramlan 
sebagai Kasi SMP Disdik Klaten diberhentikan sementara. Keputusan 
tersebut diambil setelah Suramlan ditetapkan tersangka oleh KPK. 
“Statusnya kan sudah jelas sebagai tersangka, untuk itu ia diberhentikan 
sementara sambil menunggu keputusan hukum yang tetap,” ungkapnya. 
Wakil Bupati Klaten, Sri Mulayani, belum bisa ditemui saat 
didatangi ke rumah dinas. “Ibu belum bisa ditemui karena memang 
kondisinya seperti ini,” kata salah satu petugas keamanan saat ditemui 
di rumah dinas wakil bupati di Jl. Dewi Sartika, Kecamatan Klaten 
Tengah, Minggu Siang. 
 Berdasarkan pantauan, sejumlah penjabata terlihat berkumpul di 
rumah dinas wakil bupati. Penjabat itu diantaranya Asisten 
Pemerintahan Edy Hartanta dan Kepala BKD Klaten Satiyasto, 
informasi yang dihimpun, pertemuan itu membahas terkait kewenangan 
pengganti sementara Bupati Klaten. 
 Sejumlah penjabat di lingkungan pemkab mengaku tak nahu 
menahu terkait dugaan suap jual beli jabatan di Pemkab Klaten. “Saya 
sama sekali belum tahu kalau ada itu. Setelah peristiwa tersebut (OTT 
bupati), ada semacam iklan (jual-beli jabatan),” kata salah satu penjabat 
di lingkungan setda Klaten. 
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Dari pemberitaan penangkapan Sri Hartini, peneliti menggunakan analisis 
wacana kritis milik Van Dijk untuk mengetahu makna dibalik teks pemberitaan 
penangkapan Sri Hartini di Harian Umum Solopos. Sebagai berikut. 
a. Struktur Makro  
Korupsi Bupati Klaten Sri Hartini 
 
b. Superstruktur 
Berdasrkan Solopos 2 Januari 2017, terdapat wacana operasi tangkap 
tangan (OTT) yang dilakukan KPK terhadap Bupati Klaten Sri Hartini, hal 
ini dinyatakan dalam kutipan latar berita sebagai berikut “Penangkapan 
Bupati Klaten Sri Hartini dan tujuh orang lainnya oleh KPK membuat 
kaget sejumlah pihak” 
c. Struktur Mikro 
Kolusi dalam kamus besar adalah kerja sama secara diam-diam untuk 
maksud tidak terpuji. Tindakan kolusi biasanya tidak terlepas dari budaya 
suap-menyuap (risywah) yang sudah sangat kita kenal di lingkungan 
budaya birokrasi dan telah memasuki sistem jaringan yang amat luas 
dalam masyarakat umum. Sedangkan pengertian kolusi dalam undang- 
undang adalah permufakatan secara melawan hukum antara penyelenggara 
negara dan pihak lain yang merugikan pihak lain, masyarakat, atau negara. 
Kolusi merupakan penyakit sosial yang menggerogoti sendi-sendi bangsa 
dan merusak tatanan hidup bernegara. Kolusi adalah perbuatan untuk 
mencari keuntungan pribadi atau golongan untuk merugikan negara 
92 
 
(Qonita, 2010: 13). Pendapat lain juga di kemukakan oleh Paulus 
Hadisuprapto (2000: 3) dalam jurnalnya bahwa Kolusi berasal dari istilah 
“Collusion”  yang menurut kamus Inggris, John M Echols & Hassan 
Sadily berarti, kongkalingkong, persekong- kolan. Di dalam khasanah 
bahasa awam sering digunakan istilah “T.S.T” (tahu sama tahu). Apa-pun 
istilahnya, sekongkol, kongkalingkong atau TST semuanya mengandung 
konotasi yang negatif dalam kehidupan kemasyara- katan. Dari kedua 
pendapat diatas dapat kita simpulkan bahwa kolusi merupakan tindakan 
kerja sama yang dilakukan secara sembunyi-sembunyi, dan masih sama 
dengan perbuatan korupsi. 
Berdasarkan Solopos 2 Januari 2017, peneliti menemukan wacana kolusi di 
Pemkab Klaten, hal ini dinyatakan dalam latar kutipan berita sebagai berikut. 
a.  Solopos edisi 2 Januari 2017. “Sejumlah penjabat di lingkungan 
pemkab mengaku tak nahu menahu terkait dugaan suap jual beli jabatan 
di Pemkab Klaten. “Saya sama sekali belum tahu kalau ada itu. Setelah 
peristiwa tersebut (OTT bupati), ada semacam iklan (jual-beli jabatan),” 
kata salah satu penjabat di lingkungan setda Klaten” 
b. Solopos edisi 2 Januari 2017. “Penangkapan itu terkait dengan 
dugaan suap kepada Hartini terkait mutasi jabatan PNS Pemkab 
Klaten. Keluarga Sukarno punya keyakinan Bekur merupakan 
teman Almarhum Haryanto Wibowo (Bupati Klaten periode 2000-
2005) tidak terlibat” 
 
Tabel 5 : Kerangka Analisis Data Teks Berita 
Tanggal Mikro Elemen Van 
Dijk 
Kutipan Berita 
 
 
 
 
 
 
 
 
Latar 
“Penangkapan Bupati Klaten Sri Hartini 
dan tujuh orang lainnya oleh KPK 
membuat kaget sejumlah pihak” 
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Solopos 2 
Januari 2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kolusi 
 
Detail 
“Keluarga Sukarno aliasa Bekur di 
Jorang RT 009/RW 004, Kradenan, 
Trucuk, Klaten, lega setelah ada 
pengumuman dari Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK) terkait 
penangkapan Sukarno” 
 
 
Maksud 
“Penangkapan itu terkait dengan dugaan 
suap kepada Hartini terkait mutasi 
jabatan PNS Pemkab Klaten. Keluarga 
Sukarno punya keyakinan Bekur 
merupakan teman Almarhum Haryanto 
Wibowo (Bupati Klaten periode 2000-
2005) tidak terlibat” 
 
Pranggapan  
 
Bentuk 
Kalimat 
“Petugas Polsek Wonosari menjaga 
rumah pribadi Bupati Klaten, Sri Hartini 
selama 24 jam setelah penangkapan 
orang nomer satu di Klaten itu” 
Koherensi  
 
Kata Ganti 
“Sejak ditangkap itu, kami kesulitan 
menghubungi Bapak. Ponselnya bisa 
dihubungi, tapi tidak ada yang 
mengangkat. Kalau berdasarkan 
pemberitaan di media, Bapak mestinya 
bisa segera pulang (tidak ditetapkan 
tersangka oleh KPK). Kabar ini sudah 
melegakan bagi kami,” kata Yuni 
Widiastuti, 32, seorang anak menantu 
Bekut kepada wartawan 
  Leksikon  
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Grafis 
Pemberitan di atas peneliti menemukan 
elemen Grafis yang di tonjolkan berupa 
gambar seorang polisi yang menjaga 
rumah pribadi Bupati Klaten, Sri 
Hartini. 
   
Metafora 
 
 
6. Analisis Wacana Kritis pemberitaan Sri Hartini di Solopos edisi 3 Januari 
2017. 
Sri Hartini di tangkap oleh KPK karena dugaan kasus suap jabatan dan 
politik dinasti di Klaten, hal ini lah yang membuat media Harian Umum 
Solopos memberitakannya, berikut berita yang peneliti analisis dengan 
menggunaka analisis teks milik Van Dijk. 
KPK Pun Butuh Bantuan Tukang Kunci 
Senin (2/1) siang, Budiyanto alias Londo, 45, seorang ahli kunci 
yang biasa mangkal di perempatan Karangduwet, Kelurahan 
Kabupaten, Klaten Tengah, itu tiba-tiba menjadi salah orang yang 
terlibat dalam aksi penyitaan dokumen yang dilakukan oleh Satuan 
Tugas Komisi Pemberantasan Korupsi (Satgas KPK).  
Oleh lembaga antirausah itu, Londo diminta untuk membongkar 
tiga kunci laci meja kerja ajudan Bupati Klaten Sri Hartini, yakni Nina 
Puspitasari. 
Berkaos putih dan bercelana jins warna gelap yang sudah lusuh, 
Londo tiba di kompleks Setda Klaten sekitar pukul 11.30 WIB. Tempat 
di pintu utama menuju ruang kerja bupati Klaten, Londo bertemu 
anggota Polres Klaten yang turut menjaga proses pengledahan susulan 
oleh Satgas KPK terkait kasus suap mutasi jabatan di lingkungan 
Pemerintahan Kabupaten (Pemkab) Klaten. Setelah menjelaskan 
maksud dan tujuan kedatangannya, Londo dipersilahkan masuk ke 
ruangan ajudan Bupati. Rampung menunaikan tugasnya, Londo 
dipersilahkan meninggalkan kompleks Setda Klaten. 
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 “Saya disuruh masuk ke dalam untuk membukakan laci meja 
ajudan yang terkunci. Tadi ada tiga laci meja yang terkunci, soal tarif, 
belum dibahas lebih lanjut,” kata Londo. 
Disinggung tentang apa isi laci di meja ajudan bupati, Londo tak 
tahu menahu. Londo pun terburu-buru meninggalkan kompleks Setda 
Klaten. Namun ditengah jalan, Londo tiba-tiba berbalik arah badan 
untuk mengambil kunci kendaraannya yang tertinggal di lokasi tak jauh 
dari ruang ajudan bupati. “sebentar, kunci saya ketinggalan di dalam. 
Harus masuk lagi ini untuk mengambil kuncinya. Malah mbingungi 
ngene,” kata Londo yang mengaku sudah menjadi tukang duplikat 
kunci selama 20 tahun.  
Begitu selesai mengambil kunci kendaraannya. Londo pamit 
pulang kepada Satgas KPK dan Polres Klaten. Di hadapan juru warta, 
Londo mengaku baru saja menerima bayaran. “Tadi (kemarin) sudah 
dibayar jasanya. Saya tidak mau menyebutkan nilainya, yang pasti ada 
lima angka (ratusan ribu rupiah),” katanya. 
Ajudan Sekretaris Daerah (Sekda) Klaten, Jaka Sawaldi, yakni 
Tri, mengatakan sejumlah Satgas KPK memang menggledah ruang 
kerja bupati, ruang kerja sekda, ruang kerja ajudan bupati, dan ruang 
kerja Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Tri sempat di suruh Satgas 
KPK melihat aksi penggledahan tersebut.  
“Saya hanya melihat. Laci meja ajudan yang dibuka ahli kunci 
tadi (kemarin) tidak ada apa-apa. Kondisinya kosong. Kalau 
penggledahan di ruang kerja Bupati dan ruang kerja Sekda, saya tidak 
tahu,”katanya. 
Selama penggledahan beberapa anggota Polres Klaten bersenjata 
lengkap turut menjaga keamanan di kompleks setda Klaten. Beberapa 
polisi menutup akses menuju kompleks Sekda Klaten untuk umum, 
Senin pagi. Beberapa polisi berjaga di gerbang utama yang menjadi 
pintu masuk kompleks Setda. Beberapa polisi juga berada di ruang kerja 
Bupati. Sedangkan, anggota polisi lainnya berjaga di ruang kerja BKD 
Klaten.  
“Kami hanya menjaga keamanan agar penggledahan oleh KPK 
lancar,” kata seorang perwira polisi yang enggan disebutkan namannya.  
Berdasarkan informasi yang dihimpun Espos, penggledahan 
dimulai pukul 10.00 WIB itu untuk mengumpulkan bukti kasus yang 
menjerat Bupati Klaten, Sri Hartini, terkait dugaan jual beli jabatan. 
Ada dua tersangka dalam kasus ini, selain Sri Hartini, ada juga kepala 
Seksi SMP Dinas Pendidikan (Disdik) Klaten, Suramlan. Barang bukti 
yang di sita KPK antara lain uang Rp2 miliar. Uang tersebut disita dari 
rumah dinas bupati di Jl. Pemuda. 
 
Dari pemberitaan penangkapan Sri Hartini, peneliti menggunakan analisis 
wacana kritis milik Van Dijk untuk mengetahui makna dibalik teks 
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pemberitaan penangkapan Sri Hartini di Harian Umum Solopos. Sebagai 
berikut. 
a. Struktur Makro  
Korupsi Bupati Klaten Sri Hartini 
b. Superstruktur 
Berdasrkan Solopos 3 Januari 2017, terdapat wacana operasi tangkap 
tangan (OTT) yang dilakukan KPK terhadap Bupati Klaten Sri Hartini, 
hal ini dinyatakan dalam kutipan latar berita sebagai berikut “Berkaos 
putih dan bercelana jins warna gelap yang sudah lusuh, Londo tiba di 
kompleks Setda Klaten sekitar pukul 11.30 WIB. Tempat di pintu utama 
menuju ruang kerja bupati Klaten, Londo bertemu anggota Polres Klaten 
yang turut menjaga proses pengledahan susulan oleh Satgas KPK terkait 
kasus suap mutasi jabatan di lingkungan Pemerintahan Kabupaten 
(Pemkab) Klaten” 
c. Struktur Mikro 
Kolusi dalam kamus besar adalah kerja sama secara diam-diam 
untuk maksud tidak terpuji. Tindakan kolusi biasanya tidak terlepas dari 
budaya suap-menyuap (risywah) yang sudah sangat kita kenal di 
lingkungan budaya birokrasi dan telah memasuki sistem jaringan yang 
amat luas dalam masyarakat umum. Sedangkan pengertian kolusi dalam 
undang- undang adalah permufakatan secara melawan hukum antara 
penyelenggara negara dan pihak lain yang merugikan pihak lain, 
masyarakat, atau negara. Kolusi merupakan penyakit sosial yang 
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menggerogoti sendi-sendi bangsa dan merusak tatanan hidup bernegara. 
Kolusi adalah perbuatan untuk mencari keuntungan pribadi atau 
golongan untuk merugikan negara (Qonita, 2010: 13). Pendapat lain juga 
di kemukakan oleh Paulus Hadisuprapto (2000: 3) dalam jurnalnya 
bahwa Kolusi berasal dari istilah “Collusion”  yang menurut kamus 
Inggris, John M Echols & Hassan Sadily berarti, kongkalingkong, 
persekong- kolan. Di dalam khasanah bahasa awam sering digunakan 
istilah “T.S.T” (tahu sama tahu). Apa-pun istilahnya, sekongkol, 
kongkalingkong atau TST semuanya mengandung konotasi yang negatif 
dalam kehidupan kemasyara- katan. Dari kedua pendapat diatas dapat 
kita simpulkan bahwa kolusi merupakan tindakan kerja sama yang 
dilakukan secara sembunyi-sembunyi, dan masih sama dengan perbuatan 
korupsi. 
Berdasarkan Solopos 3 Januari 2017, peneliti menemukan wacana kolusi di 
Pemkab Klaten, hal ini dinyatakan dalam latar kutipan berita sebagai berikut.  
a. Solopos edisi 3 Januari 2017. “Berdasarkan informasi yang dihimpun 
Espos, penggledahan dimulai pukul 10.00 WIB itu untuk mengumpulkan 
bukti kasus yang menjerat Bupati Klaten, Sri Hartini, terkait dugaan jual 
beli jabatan. Ada dua tersangka dalam kasus ini, selain Sri Hartini, ada 
juga kepala Seksi SMP Dinas Pendidikan (Disdik) Klaten, Suramlan. 
Barang bukti yang di sita KPK antara lain uang Rp2 miliar” 
 
Tabel 6 : Kerangka Analisis Data Teks Berita 
Tanggal Mikro Elemen Van 
Dijk 
Kutipan Berita 
 
 
 
 
 
 
“Senin (2/1) siang, Budiyanto alias 
Londo, 45, seorang ahli kunci yang 
biasa mangkal di perempatan 
Karangduwet, Kelurahan Kabupaten, 
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Solopos 3 
Januari 2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kolusi 
Latar Klaten Tengah, itu tiba-tiba menjadi 
salah orang yang terlibat dalam aksi 
penyitaan dokumen yang dilakukan oleh 
Satuan Tugas Komisi Pemberantasan 
Korupsi (Satgas KPK)” 
 
Detail 
“Oleh lembaga antirausah itu, Londo 
diminta untuk membongkar tiga kunci 
laci meja kerja ajudan Bupati Klaten Sri 
Hartini, yakni Nina Puspitasari” 
 
 
Maksud 
“Saya disuruh masuk ke dalam untuk 
membukakan laci meja ajudan yang 
terkunci. Tadi ada tiga laci meja yang 
terkunci, soal tarif, belum dibahas lebih 
lanjut,” kata Londo 
Pranggapan  
Bentuk 
Kalimat 
 
Koherensi  
 
Kata Ganti 
“Kami hanya menjaga keamanan agar 
penggledahan oleh KPK lancar,” kata 
seorang perwira polisi yang enggan 
disebutkan namannya” 
 
   
Leksikon 
 
 
   
 
Grafis 
Pemberitan di atas peneliti menemukan 
elemen Grafis yang di tonjolkan dengan 
berupa Gambar seorang polisi dan 
petugas tukang kunci yang ditunjuk 
oleh KPK untuk membongkar laci meja 
kerja ajudan Bupati Klaten Sri Hartini. 
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  Metafora  
 
7. Analisis Wacana Kritis pemberitaan Sri Hartini di Solopos edisi 3 Januari 
2017. 
Sri Hartini di tangkap oleh KPK karena dugaan kasus suap jabatan dan 
politik dinasti di Klaten, hal ini lah yang membuat media Harian Umum 
Solopos memberitakannya, berikut berita yang peneliti analisis dengan 
menggunaka analisis teks milik Van Dijk. 
Politik Dinasti di Klaten Tidak Sehat 
Klaten-Aliansi Rakyat Anti Korupsi Klaten (ARAKK) menyoroti 
politik dinasti yang dinilai sudah tidak sehat dalam birokrasi 
pemerintahan Klaten. Di sisi lain, ditangkapnya Bupati Klaten, Sri 
Hartini, oleh Satuan Satgas (Satgas) komisi pemberantasan korupsi 
(KPK), Jumat (30/12), terkait kasus jual beli jabatan telah memengaruhi 
jalannya roda pemerintahan. 
Koordinator ARAKK, Abdul Muslich, mengatakan terungkapnya 
Sri Hartini dalam operasi tangkap tangan (OTT) KPK berawal dari 
politik dinasti di Kabupaten Bersinar. Politik dinasti juga dinilai 
menjadi penyebap utama Kabupaten Bersinar tak maju. “Kami menilai 
politik dinasti di sini memang sudah tak sehat. Dengan ditangkapnya Sri 
Hartini, kekuasaan di Klaten berpotensi dipegang Sri Mulyani (Istri 
mantan Bupati Klaten, Sunarna). Dalam pantauan kami, pola kasus 
yang ada (suap mutasi jabatan) sudah terjadi dalam satu dekade 
terakhir,” katanya kepada Espos, Senin (2/1). 
Muslich mengatakan jual beli jabatan di Klaten terjadi disemua 
perangkat kerja. Kondisi ini menyebapkan pengisian jabatan didasarkan 
pada kompetisi penjabat. 
“Pola kasus (suap mutasi jabatan) ini selalu sama. Ada pengepul 
di masing-masing perangkat daerah, secara kebetula, saat OTT di 
rumdin (rumah dinas Bupati) itu yang ada dari Dinas pendidikan 
(Disdik) Klaten. Pantauan kami, biasanya harga kursi eselon III hingga 
eselon IV itu berkisar Rp30 juta-Rp50 juta. Dengan cara seperti itu, 
jabatan di Klaten bisa diisi orang yang tak berkompeten,” katanya. 
Muslich juga mengatakan tertangkapnya Sri Hartini juga 
membuat heboh pegawai Pemkab Klaten. Gara-gara OTT tersebut, roda 
pemerintahan di Klaten tak berjalan efektif. 
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Terpisah, Kepala Dinas Pendidikan (Disdik) Klaten, Pantoro, 
mengatakan status penjabat di lingkungan Pemkab Klaten mulai awal 
Januari ini tidak jelas. Hal itu disebapkan belum adanya pengukuhan 
dan pelantikan penjabat oleh bupati atau pelaksana tugas bupati. 
“Saya sendiri mulai besok (hari ini) belum bisa menandatangani 
berkas-berkas yang masuk ke dinas, soalnya, belum ada pengukuhan 
atau pelantikan,”katanya. 
 Dari pemberitaan penangkapan Sri Hartini, peneliti menggunakan analisis 
wacana kritis milik Van Dijk untuk mengetahu makna dibalik teks pemberitaan 
penangkapan Sri Hartini di Harian Umum Solopos. Sebagai berikut. 
a. Struktur Makro  
Korupsi Bupati  Klaten Sri Hartini 
b. Superstruktur 
Berdasrkan Solopos 3 Januari 2017, terdapat wacana Politik Dinasti di 
Pemkab Klaten, hal ini dinyatakan dalam kutipan latar berita sebagai 
berikut “Aliansi Rakyat Anti Korupsi Klaten (ARAKK) menyoroti politik 
dinasti yang dinilai sudah tidak sehat dalam birokrasi pemerintahan 
Klaten. Di sisi lain, ditangkapnya Bupati Klaten, Sri Hartini, oleh Satuan 
Satgas (Satgas) komisi pemberantasan korupsi (KPK), Jumat (30/12), 
terkait kasus jual beli jabatan telah memengaruhi jalannya roda 
pemerintahan” 
c. Struktur Mikro 
Politik Dinasti adalah realitas tak terhindarkan dalam demokrasi 
sebagaimana dekemukakan politisi PKS Achmad Riyaldi (republica.co.id, 
2013) dalam  (Hidayati, 2014: 20). Politik Dinasti adalah sistem atau alat 
yang digunakan oleh individu yang mungkin bisa dipergunakan dengan 
baik atau sebaliknya dipergunakan sebagai keutuhan kekuasaan politik 
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kekerabatan semata (Suyadi, 2014: 14). Dari kedua penjelasan diatas dapat 
kita simpulkan bahwa Politik dinasti dapat diartikan sebagai sebuah 
kekuasaan politik  yang dijalankan oleh sekelompok orang yang masih 
terkait dalam hubungan keluarga. Dinasti politik lebih identik dengan 
kerajaan sebab kekuasaan akan diwariskan secara turun temurun dari ayah 
kepada anak. Agar kekuasaan akan tetap berada di lingkaran keluarga. 
Sejarah Politik dinasti di Indonesia sudah ada di keluarga Presiden pertama 
Indonesia, yaitu Soekarno, hal tersebut terbukti dari anak-anak Soekarno 
yang meneruskan pekerjaan ayahnya sebagai seorang politisi, seperti 
Megawati Soekarno Putri, Guruh Soekarno Putra, dll. Dinasti Politik tidak 
hanya dikeluarga Soekarno saja, melainkan juga ada dikeluarga mantan 
Presiden Indonesia Alm K.H Abdurrahman Wahid, saudara-saudara dan 
anak-anak kandungnya ke dalam politik di Indonesia. 
Berdasarkan Solopos 3 Januari 2017, peneliti menemukan wacana Politik 
Dinasti di Pemkab Klaten, hal ini dinyatakan dalam latar kutipan berita sebagai 
berikut. 
a.  Solopos edisi 3 Januari 2017. “Koordinator ARAKK, Abdul Muslich, 
mengatakan terungkapnya Sri Hartini dalam operasi tangkap tangan 
(OTT) KPK berawal dari politik dinasti di Kabupaten Bersinar. Politik 
dinasti juga dinilai menjadi penyebap utama Kabupaten Bersinar tak 
maju. “Kami menilai politik dinasti di sini memang sudah tak sehat. 
Dengan ditangkapnya Sri Hartini, kekuasaan di Klaten berpotensi 
dipegang Sri Mulyani (Istri mantan Bupati Klaten, Sunarna)” 
b. Solopos edisi 3 Januari 2017. “Aliansi Rakyat Anti Korupsi Klaten 
(ARAKK) menyoroti politik dinasti yang dinilai sudah tidak sehat 
dalam birokrasi pemerintahan Klaten” 
 
Tabel 7 : Kerangka Analisis Data Teks Berita 
Tanggal Mikro Elemen Van Kutipan Berita 
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Dijk 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Solopos 3 
Januari 2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Politik 
Dinasti 
 
 
Latar 
“Aliansi Rakyat Anti Korupsi Klaten 
(ARAKK) menyoroti politik dinasti 
yang dinilai sudah tidak sehat dalam 
birokrasi pemerintahan Klaten. Di sisi 
lain, ditangkapnya Bupati Klaten, Sri 
Hartini, oleh Satuan Satgas (Satgas) 
komisi pemberantasan korupsi (KPK), 
Jumat (30/12), terkait kasus jual beli 
jabatan telah memengaruhi jalannya 
roda pemerintahan” 
 
Detail 
“Koordinator ARAKK, Abdul Muslich, 
mengatakan terungkapnya Sri Hartini 
dalam operasi tangkap tangan (OTT) 
KPK berawal dari politik dinasti di 
Kabupaten Bersinar. Politik dinasti juga 
dinilai menjadi penyebap utama 
Kabupaten Bersinar tak maju. “Kami 
menilai politik dinasti di sini memang 
sudah tak sehat. Dengan ditangkapnya 
Sri Hartini, kekuasaan di Klaten 
berpotensi dipegang Sri Mulyani (Istri 
mantan Bupati Klaten, Sunarna). Dalam 
pantauan kami, pola kasus yang ada 
(suap mutasi jabatan) sudah terjadi 
dalam satu dekade terakhir,” katanya 
kepada Espos, Senin (2/1)” 
 
 
Maksud 
“Pola kasus (suap mutasi jabatan) ini 
selalu sama. Ada pengepul di masing-
masing perangkat daerah, secara 
kebetula, saat OTT di rumdin (rumah 
dinas Bupati) itu yang ada dari Dinas 
pendidikan (Disdik) Klaten. Pantauan 
kami, biasanya harga kursi eselon III 
hingga eselon IV itu berkisar Rp30 juta-
Rp50 juta. Dengan cara seperti itu, 
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jabatan di Klaten bisa diisi orang yang 
tak berkompeten,” katanya.” 
 
Pranggapan  
 
Bentuk 
Kalimat 
“Aliansi Rakyat Anti Korupsi Klaten 
(ARAKK) menyoroti politik dinasti 
yang dinilai sudah tidak sehat dalam 
birokrasi pemerintahan Klaten” 
 
Koherensi 
 
 
Kata Ganti 
“Kami menilai politik dinasti di sini 
memang sudah tak sehat. Dengan 
ditangkapnya Sri Hartini, kekuasaan di 
Klaten berpotensi dipegang Sri Mulyani 
(Istri mantan Bupati Klaten, Sunarna). 
Dalam pantauan kami, pola kasus yang 
ada (suap mutasi jabatan) sudah terjadi 
dalam satu dekade terakhir,” katanya 
kepada Espos” 
   
Leksikon 
 
“Politik Dinasti di Klaten Tidak Sehat” 
  Grafis  
  Metafora  
 
8. Analisis Wacana Kritis pemberitaan Sri Hartini di Solopos edisi 4 Januari 
2017. 
 Sri Hartini di tangkap oleh KPK karena dugaan kasus suap jabatan dan 
politik dinasti di Klaten, hal ini lah yang membuat media Harian Umum 
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Solopos memberitakannya, berikut berita yang peneliti analisis dengan 
menggunaka analisis teks milik Van Dijk. 
6 Penjabat Minta Bantuan Bekur 
KLATEN-Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) memeriksa 
Sukarno alias Bekur sebagai saksi dugaan dagang jabatan di Klaten, 
Selasa (3/1). Ada enam penjabat di Pemkab Klaten yang meminta 
bantuan Bekur yang dikenal dekat dengan Bupati Sri Hartini. 
Bantuan itu diduga terkait dengan  mutasi jabatan yang 
direncanakan digelar Jumat (30/12) malam. Mutasi 803 penjabat di 
Pemkab Klaten batal karena KPK menangkap Hartini dan tujuh orang 
lainya termasuk Bekur, Jumat pagi.  
“Ada enam orang yang meminta tolong karena kedekatan saya 
sama Bu Hartini. Saya menjadi seperti ini pasti orang-orang itu 
meminta tolong kepada saya,” kata dia seusai menjalani pemeriksaan di 
Mapolres Klaten, Selasa malam. 
Bekur diperiksa penyidik KPK sekitar pukul 11.00 WIB hingga 
pukul 19.30 WIB. Bekur yang merupakan teman dekat suami Hartini, 
almarhum Haryanto Wibowo (Bupati Klaten periode 2000-2005), 
enggan menyebut enam nama enam orang itu termasuk maksud 
permintaan bantuan. 
Dia menyebut permintaan tolong itu disampaikan sejak lama. Ia 
juga enggan menjawab soal tarif untuk posisi jabatan tertentu. Bekur 
yang pernah menjadi satgas PDIP itu mengatakan tidak ada permintaan 
Hartini kepeda dirinya soal penggalangan dana guna jabatan tertentu. 
“Ibu (Hartini) tidak minta tolong sama saya, justru orang-orang 
itu yang minta tolong. Kalau ada orang minta tolong, ibu bilangnya iya 
ya saya sampaikan iya. Kalau tidak ya tidak,”ungkapnya. Terkait uang 
yang ikut disita KPK saat ia ditangkap di rumahnya, Jumat (30/12), 
Bekur juga enggan menjawab. 
Dalam kasus dagang perkara, KPK menetapkan dua tersangka 
yaitu Hartini dan Kasi SMP Dinas Pendidikan (Disdik) Klaten 
Suramlan. Enam orang yang sempat di dalam OTT termasuk Bekur 
masih bersetatus sebagai saksi. 
Dokumen OPD 
Selain Bekur, beberapa penjabat Pemkab Klaten juga di periksa 
KPK di Aula Satya Hangprabu Mapolres Klaten. Mereka diantaranya 
kepala BKD Sartiyasto, Inspektur Inspektorat Syahruna, Kabid 
Pendidikan Dasar Dinas Pendidikan (Disdik) Bambang Teguh, 
Sekretaris BKD, Slamet, dan Ajudan Bupati Klaten, Nina Puspitasari. 
Kapolres Klaten AKBP M. Darwis mengatakan polres hanya 
memfasilitasi KPK melakukan pemeriksaan. 
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Kepala BKD Klaten, Sartiyasto, mengatakan pemeriksaan 
berkaitan dengan dokumen-dokumen organisasi perangkat daerah 
(OPD). 
KPK menemukan indikasi banyak pihak terlibat dalam dugaan 
suap dagang jabatan di Klaten. Juru bicara KPK Febri Diansyah 
menyatakan indikasi itu terendus dari barang bukti Rp2 miliar yang 
ditemukan KPK di dua kardus dalam OTT terhadap Sri Hartini. Uang 
diduga berasal dari beberapa pihak 
“secara umu ada indikasi penerimaan terkait jabatan tertentu. 
Jabatan ini bervariasi. Jadi ada yang naik dari eselon IV ke III, 
tergantung posisi tinggi rendah dan strategis atau tidak dinas tersebut. 
Kami dalami catatan itu. Uangnya juga signifikan,” imbuh Febri. 
Pengacara Hartini, Dedy Suwardi mengakui ada catatan 
penerimaan suap di tangan ajudan Bupati Klaten. Namun, Dedy 
mengaku belum tahu persis isi catatan itu. “Yang pasti kami akan 
kooperatif dengan KPK,” kata Dedy. 
Wakil Ketua KPK Laode M. Syarif menyatakan suap mutasi 
jabatan merupakan dampak dari politik dinasti. “itu salah satu dampak 
dinastik politik yang berputar dalam dua keluarga,” kata dia. 
Sejak 2000, praktik politik dinasti terjadi di Klaten. Haryanto 
Wibowo yang merupakan suami Hartini memimpin pada 2000-2005. 
Dia kemudian digantikan Sunarna. Pada 2010-2015, Sunarna kembali 
maju didampingi Hartini. Pada 2015, Hartini menjadi Bupati Klaten 
didampingi istri Sunarna, Sri Mulyani. 
Sementara itu, sejumlah mahasiswa di Klaten berunjuk rasa 
mendukung pengusutan kasus dagang jabatan. Mereka juga mendorong 
Bupati Klaten, Sri Hartini berani menjadi justice collaborator (JC) 
dalam pemberantasan korupsi. 
Berdasarkan pantauan Espos, para mahasiswa menggelar long 
march dari Alun-alun Klaten menuju ke Rumah Dinas Bupati Klaten, 
Kantor Kejaksaan Negeri Klaten, dan pendapa Pemkab Klaten. 
Para mahasiswa juga menyoroti berbagai progam di lingkungan 
Pemkab Klaten seperti pengangkatan calon pegawai negeri sipil 
(CPNS) kategori 2 dan nonmedis di RSUD Bagaswaras Klaten, 
megaproyek Majid Agung Al-Aqsa, dan Terminal Ir. Soekarno. 
 
Dari pemberitaan penangkapan Sri Hartini, peneliti menggunakan analisis 
wacana kritis milik Van Dijk untuk mengetahu makna dibalik teks pemberitaan 
penangkapan Sri Hartini di Harian Umum Solopos. Sebagai berikut. 
a. Struktur Makro  
Korupsi Bupati Klaten Sri Hartini 
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b. Superstruktur 
Berdasrkan Solopos 4 Januari 2017, terdapat wacana operasi tangkap 
tangan (OTT) yang dilakukan KPK terhadap Bupati Klaten Sri Hartini, hal 
ini dinyatakan dalam kutipan latar berita sebagai berikut “Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK) memeriksa Sukarno alias Bekur sebagai 
saksi dugaan dagang jabatan di Klaten, Selasa (3/1). Ada enam penjabat di 
Pemkab Klaten yang meminta bantuan Bekur yang dikenal dekat dengan 
Bupati Sri Hartini” 
c. Struktur Mikro 
Politik Dinasti adalah realitas tak terhindarkan dalam demokrasi 
sebagaimana dekemukakan politisi PKS Achmad Riyaldi (republica.co.id, 
2013) dalam  (Hidayati, 2014: 20). Politik Dinasti adalah sistem atau alat 
yang digunakan oleh individu yang mungkin bisa dipergunakan dengan 
baik atau sebaliknya dipergunakan sebagai keutuhan kekuasaan politik 
kekerabatan semata (Suyadi, 2014: 14). Dari kedua penjelasan diatas dapat 
kita simpulkan bahwa Politik dinasti dapat diartikan sebagai sebuah 
kekuasaan politik  yang dijalankan oleh sekelompok orang yang masih 
terkait dalam hubungan keluarga. Dinasti politik lebih identik dengan 
kerajaan sebab kekuasaan akan diwariskan secara turun temurun dari ayah 
kepada anak. Agar kekuasaan akan tetap berada di lingkaran keluarga. 
Sejarah Politik dinasti di Indonesia sudah ada di keluarga Presiden pertama 
Indonesia, yaitu Soekarno, hal tersebut terbukti dari anak-anak Soekarno 
yang meneruskan pekerjaan ayahnya sebagai seorang politisi, seperti 
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Megawati Soekarno Putri, Guruh Soekarno Putra, dll. Dinasti Politik tidak 
hanya dikeluarga Soekarno saja, melainkan juga ada dikeluarga mantan 
Presiden Indonesia Alm K.H Abdurrahman Wahid, saudara-saudara dan 
anak-anak kandungnya ke dalam politik di Indonesi. 
Berdasarkan Solopos 4 Januari 2017, peneliti menemukan wacana politik 
dinasti di Pemkab Klaten, hal ini dinyatakan dalam latar kutipan berita sebagai 
berikut. 
a. Solopos edisi 4 Januari 2017. “Wakil Ketua KPK Laode M. Syarif 
menyatakan suap mutasi jabatan merupakan dampak dari politik dinasti. 
“itu salah satu dampak dinastik politik yang berputar dalam dua 
keluarga,” kata dia” 
b. Solopos edisi 4 Januari 2017. “Sejak 2000, praktik politik dinasti 
terjadi di Klaten. Haryanto Wibowo yang merupakan suami Hartini 
memimpin pada 2000-2005. Dia kemudian digantikan Sunarna. 
Pada 2010-2015, Sunarna kembali maju didampingi Hartini. Pada 
2015, Hartini menjadi Bupati Klaten didampingi istri Sunarna, Sri 
Mulyani” 
 
Tabel 8 : Kerangka Analisis Data Teks Berita 
Tanggal Mikro Elemen Van 
Dijk 
Kutipan Berita 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Latar 
“Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) 
memeriksa Sukarno alias Bekur sebagai 
saksi dugaan dagang jabatan di Klaten, 
Selasa (3/1). Ada enam penjabat di 
Pemkab Klaten yang meminta bantuan 
Bekur yang dikenal dekat dengan 
Bupati Sri Hartini” 
 
Detail 
“Bantuan itu diduga terkait dengan  
mutasi jabatan yang direncanakan 
digelar Jumat (30/12) malam. Mutasi 
803 penjabat di Pemkab Klaten batal 
karena KPK menangkap Hartini dan 
tujuh orang lainya termasuk Bekur, 
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Solopos 4 
Januari 2017 
 
 
 
 
 
Kolusi 
Jumat pagi” 
 
Maksud 
“KPK menemukan indikasi banyak 
pihak terlibat dalam dugaan suap 
dagang jabatan di Klaten. Juru bicara 
KPK Febri Diansyah menyatakan 
indikasi itu terendus dari barang bukti 
Rp2 miliar yang ditemukan KPK di dua 
kardus dalam OTT terhadap Sri Hartini. 
Uang diduga berasal dari beberapa 
pihak” 
Pranggapan  
Bentuk 
Kalimat 
“Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) 
memeriksa Sukarno alias Bekur sebagai 
saksi dugaan dagang jabatan di Klaten” 
Koherensi  
Kata Ganti “Pengacara Hartini, Dedy Suwardi 
mengakui ada catatan penerimaan suap 
di tangan ajudan Bupati Klaten. Namun, 
Dedy mengaku belum tahu persis isi 
catatan itu. “Yang pasti kami akan 
kooperatif dengan KPK,” kata Dedy” 
 
  Leksikon  
 
   
 
Grafis 
“Pemberitan di atas peneliti menemukan 
sebuah elemen gambar, yaitu 
sekumpulan mahasiswa yang 
berunjukrasa mendukung pengusutan 
kasus dagang jabatan”  
  Metafora  
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9. Analisis Wacana Kritis pemberitaan Sri Hartini di Solopos edisi 5 Januari 
2017. 
 Sri Hartini di tangkap oleh KPK karena dugaan kasus suap jabatan dan 
politik dinasti di Klaten, hal ini lah yang membuat media Harian Umum 
Solopos memberitakannya, berikut berita yang peneliti analisis dengan 
menggunaka analisis teks milik Van Dijk. 
Catatan Suap Berisi Tarif Jabatan 
JAKARTA-Catatan suap milik Bupati Klaten Sri Hartini yang 
disita Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) berisi informasi tentang 
jabatan dan tarif yang diduga harus dibayar PNS yang menginginkan 
promosi jabatan. 
“Tim telah menyita terhadap catatan keuangan tersebut. Di sana 
terdapat informasi jabatan dan nilainya,” kata Kabiro Humas KPK Febri 
Diansyah, Rabu (4/1). 
Namun, ia enggan membeberkan uang setoran yang harus 
dibayarkan PNS karena masuk materi penyidikan. Informasi yang 
beredar tarif untuk menduduki jabatan bernilai belasan juta rupiah 
hingga puluhan juta rupiah. 
Dalam Operasi Tangkap Tangan (OTT), Jumat (20/12), KPK 
menangkap Sri Hartini dan tujuh orang lainya yaitu Ajudan Bupati 
Klaten, Nina Puspitasari; Kasi SMP Dinas Pendidikan (Disdik) Klaten 
Suramlan; Kabid Pendidikan Dasar Disdik Bambang Teguh; Kabid 
Mutasi Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Slamet; Panca Wardhana 
(Staf Honorer); Sukarno (swasta), dan Sunarso (swasta). Dua orang 
ditetapkan sebagai tersangka yaitu Sri Hartini sebagai penerima suap 
dan Suramlan sebagai pemberi suap. 
Dalam OTT itu, KPK menyita catatan penerimaan suap dari 
tangan Nian. Dia membantah memegang catatan penerimaan suap. Dia 
mengaku hanya memegang daftar tamu yang ingin bertemu dengan 
Bupati Klaten. Hal itu di ungkapkan Nina saat dimintai keterangan 
penyidik KPK di Mapolres Klaten, Selasa malam. Nina menjalani 
pemeriksaan intensif selama hampir 10 jam. 
Selain Nina, beberapa PNS yang diperiksa selama berjam-jam di 
Mapolres Klaten adalah Kabid Mutasi BKD Klaten, Slamet; Kepala 
BKD Klaten, Sartiyasto; inspektur Inspektorat Klaten, Syahruna. 
“Kalau saya hanya ditanyai terkait tugas pokok dan fungsi 
(tupoksi) saya selaku ajudan bupati. Terkait adanya pemberitaan yang 
menyebutkan saya membawa daftar penyetor duit saat OTT KPK, itu 
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tidak benar. Yang saya bawa saat itu hanya buku berisi daftar tamu 
yang ingin bertemu dengan bupati,” kata Nina. 
Ninan mengatakan sebagai seorang ajudan, salah satu tugas yang 
di emban yakni menerima daftar orang-orang yang ingin bertemu 
bupati. Biasanya, Nina juga meminta keterangan ke calon tamu tentang 
maksud dan tujuannya ingin bertemu bupati. 
Nina mengatakan dari beberapa orang yang mengisi buku tamu 
rumdin ingin membicarakan terkait promosi jabatan dengan Bupati. 
Ada sekitar empat orang PNS yang ingin bertemu Bupati. 
Sartiyasto mengatakan tim penyidik KPK meminta keterangan 
terkait teknis pengisian jabatan di masing-masing SKPD Klaten. 
Berbagai OPD  
 Pemeriksaan sejumlah penjabat Pemkba Klaten berlanjut Rabu. 
Pada Rabu siang, puluhan PNS dimintai keterangan penyidik KPK di 
Mapolres Klaten. Para PNS yang diperiksa berasal dari berbagai 
organisasi perangkat daerah (OPD) seperti Disdik, DPU dan ESDM, 
BKD, Bagian Umum Setda Klaten, serta Satpol PP. 
Kabid Kebersihan dan Pertanaman DPU dan ESDM Klaten, 
Anwar Shodiq, menjadi salah satu PNS yang diminta keterangan 
penyidik KPK, Rabu. Dia ditanya soal pengenalannya dengan sejumlah 
nama yang disidorkan penyidik KPK. Hanya, ia tak menyebutkan 
nama-nama yang dimaksud. 
Pegawai dari Bagian Umum dan Kepegawaian Disdik Klaten, 
Guntur, yang juga ikut diperiksa KPK mengatakan saat pemeriksaan 
diminta keterangan terkait keseharian Suramlan yang menjadi 
tersangka. 
Berdasarkan pantauan, sejumlah PNS yang sebelumnya dipanggil 
kembali mendatangi Mapolres, Rabu. Salah satu PNS yang kembali 
mendatangi Mapolres yaitu Sekretaris BKD M. Nurrosyid. Ia tak 
mengetahui keterkaitan pemanggilan tersebut. Begitu pula dengan Nina 
yang kembali mendatangi Mapolres lantaran dipanggil KPK. 
Dalam OTT, Jumat lau, KPK menyita uang Rp80 juta dari rumah 
pribadi Hartini di Wonosari, Klaten. Rp2 miliar dari rumah Dinas 
Bupati Klaten dan US$5.700 dan SGD2.035. Dalam penggledahan 
lanjutan ditemukan uang Rp3,2 miliar. 
“Dari penggledahan pada Minggu, 1 Januari di rumah dinas 
bupati dari lemari di kamar diduga adalah kamar anak bupati ditemukan 
Rp3 miliar, kedua di lemari di kamar bupati Rp200 juta,” kataFebri. 
KPK tengah mendalami asal uang tersebut. KPK juga menggali 
peran orang lain dalam kasus itu termasuk kemungkinan keterlibatan 
anak Hartini, Andy Purnomo dan Wakil Bupati Klaten Sri Mulayni. 
“Apakah peran tersangka (Bupati) di sini bersama pihak lain. 
Apakah wakil bupati atau yang lainnya. Peran keluarga juga akan kami 
dalami. Adakah keterkaitannya,” sambung Febri. 
Wakil Ketua KPK Saut Situmorang mengatakan jual beli jabatan 
bisa diatasi jika sistem perekrutan SDM bisa lebih fair yang didukung 
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dengan sistem yang detail dan tata kelola perekrutan diserahkan pada 
konsultan yang berintegritas. 
Dia akan menjalin kerjasama dengan menteri pendayagunaan 
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi untuk membahas 
pembenahan sistem yang baik dalam perekrutan aparatur negara 
maupun promosi kenaikan jabatan. 
“Bulan lalu sudah membahas beberapa hal tentang membangun 
integritas PNS,” kata dia. 
 
 Dari pemberitaan penangkapan Sri Hartini, peneliti menggunakan analisis 
wacana kritis milik Van Dijk untuk mengetahu makna dibalik teks pemberitaan 
penangkapan Sri Hartini di Harian Umum Solopos. Sebagai berikut. 
c. Struktur Makro  
Korupsi Bupati Klaten Sri Hartini 
d. Superstruktur  
Berdasrkan Solopos 5 Januari 2017, terdapat wacana operasi tangkap 
tangan (OTT) yang dilakukan KPK terhadap Bupati Klaten Sri Hartini, 
hal ini dinyatakan dalam kutipan latar berita sebagai berikut “Catatan 
suap milik Bupati Klaten Sri Hartini yang disita Komisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK) berisi informasi tentang jabatan dan tarif yang diduga 
harus dibayar PNS yang menginginkan promosi jabatan” 
e. Struktur Mikro 
Kolusi dalam kamus besar adalah kerja sama secara diam-diam 
untuk maksud tidak terpuji. Tindakan kolusi biasanya tidak terlepas dari 
budaya suap-menyuap (risywah) yang sudah sangat kita kenal di 
lingkungan budaya birokrasi dan telah memasuki sistem jaringan yang 
amat luas dalam masyarakat umum. Sedangkan pengertian kolusi dalam 
undang- undang adalah permufakatan secara melawan hukum antara 
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penyelenggara negara dan pihak lain yang merugikan pihak lain, 
masyarakat, atau negara. Kolusi merupakan penyakit sosial yang 
menggerogoti sendi-sendi bangsa dan merusak tatanan hidup bernegara. 
Kolusi adalah perbuatan untuk mencari keuntungan pribadi atau 
golongan untuk merugikan negara (Qonita, 2010: 13). Pendapat lain juga 
di kemukakan oleh Paulus Hadisuprapto (2000: 3) dalam jurnalnya 
bahwa Kolusi berasal dari istilah “Collusion”  yang menurut kamus 
Inggris, John M Echols & Hassan Sadily berarti, kongkalingkong, 
persekong- kolan. Di dalam khasanah bahasa awam sering digunakan 
istilah “T.S.T” (tahu sama tahu). Apa-pun istilahnya, sekongkol, 
kongkalingkong atau TST semuanya mengandung konotasi yang negatif 
dalam kehidupan kemasyara- katan. Dari kedua pendapat diatas dapat 
kita simpulkan bahwa kolusi merupakan tindakan kerja sama yang 
dilakukan secara sembunyi-sembunyi, dan masih sama dengan perbuatan 
korupsi. 
Berdasarkan Solopos 5 Januari 2017, peneliti menemukan wacana kolusi di 
Pemkab Klaten, hal ini dinyatakan dalam latar kutipan berita sebagai berikut. 
a.  Solopos edisi 5 Januari 2017. “Wakil Ketua KPK Saut Situmorang 
mengatakan jual beli jabatan bisa diatasi jika sistem perekrutan SDM bisa 
lebih fair yang didukung dengan sistem yang detail dan tata kelola 
perekrutan diserahkan pada konsultan yang berintegritas. 
b. Solopos edisi 5 Januari 2017. “Catatan suap milik Bupati Klaten Sri Hartini 
yang disita Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) berisi informasi tentang 
jabatan dan tarif yang diduga harus dibayar PNS yang menginginkan 
promosi jabatan” 
 
Tabel 9 : Kerangka Analisis Data Teks Berita 
Tanggal Mikro Elemen Van Kutipan Berita 
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Dijk 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Solopos 5 
Januari 2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kolusi 
 
 
Latar 
“Catatan suap milik Bupati Klaten Sri 
Hartini yang disita Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK) berisi 
informasi tentang jabatan dan tarif yang 
diduga harus dibayar PNS yang 
menginginkan promosi jabatan” 
 
Detail 
“Namun, ia enggan membeberkan uang 
setoran yang harus dibayarkan PNS 
karena masuk materi penyidikan. 
Informasi yang beredar tarif untuk 
menduduki jabatan bernilai belasan juta 
rupiah hingga puluhan juta rupiah” 
 
Maksud 
“Dalam OTT itu, KPK menyita catatan 
penerimaan suap dari tangan Nian. Dia 
membantah memegang catatan 
penerimaan suap. Dia mengaku hanya 
memegang daftar tamu yang ingin 
bertemu dengan Bupati Klaten. Hal itu 
di ungkapkan Nina saat dimintai 
keterangan penyidik KPK di Mapolres 
Klaten, Selasa malam. Nina menjalani 
pemeriksaan intensif selama hampir 10 
jam” 
Pranggapan  
Bentuk 
Kalimat 
 
Koherensi  
 
Kata Ganti 
“Apakah peran tersangka (Bupati) di 
sini bersama pihak lain. Apakah wakil 
bupati atau yang lainnya. Peran 
keluarga juga akan kami dalami. 
Adakah keterkaitannya,” sambung Febri 
  Leksikon  
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Grafis 
“Pemberitan di atas peneliti menemukan 
elemen Grafis yang di tonjolkan berupa 
gambar seorang wanita yang berada di 
Aula Mapolres Klaten yang digunakan 
untuk pemeriksaan oleh KPK”  
  Metafora  
 
10. Analisis Wacana Kritis pemberitaan Sri Hartini di Solopos edisi 21 Januari 
2017. 
 Sri Hartini di tangkap oleh KPK karena dugaan kasus suap jabatan dan 
politik dinasti di Klaten, hal ini lah yang membuat media Harian Umum 
Solopos memberitakannya, berikut berita yang peneliti analisis dengan 
menggunaka analisis teks milik Van Dijk. 
Hartini Janji Buka Korupsi Klaten 
KLATEN-Bupati nonaktif Klaten Sri Hartini yang menjadi 
tersangka kasus jual-beli jabatan akan “bernyanyi” kepada KPK tentang 
sejumlah kasus korupsi di Klaten. 
Dia tengah mempertimbangkan mengajukan diri sebagai justice 
collaborator (JC) ke Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK). Tersangka 
korupsi yang berstatus JC wajib membongkar kasus korupsi yang 
diketahuinya. 
Pengacara Sri Hartini, Dedy Suwadi, saat dihubungi Espos, Jumat 
(20/1), menyebutkan kesediaan Sri Hartini menjadi JC terkait dengan 
posisinya yang mengetahui berbagai dugaan penyimpangan yang 
mengarah ke tindak pidana korupsi di Klaten dalam beberapa tahun 
terakhir. 
“kalau ada penyimpangan akan diungkapkan. Intinya siapa 
menjadi apa dan bagaimana akan diungkap. Ini hasil ngobrol-ngobro 
saya dengan Ibu (Hartini). Yang ingin diungkap, pokoknya apa saja 
terkait korupsi. Salah satu yang diobrolkan juga terkait pembangunan 
menara Majid Agung Al-Aqsha Klaten,” kata Deddy. 
Proyek menara Masjid Al-Aqsha sempat menjadi sorotan karena 
tidak sesuai perencanaan. Proyek masjid itu dilakukan selama empat 
tahun dan menghabiskan anggaran Rp65 miliar dari APBD Klaten. 
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Proyek itu di bangun ketika jabatan bupati dipegang Sunarna dan 
Hartini sebagai wakil bupati. 
Mantan Bupati Klaten, Sunarna, saat dihubungi Espos, yang 
bersangkutan tidak menjawab panggilan telepon. Begitu juga dengan 
pesan singkat yang dikirimkan Espos, hingga Jumat malam, belum 
dibalas Sunarna. 
Deddy menyatakan kliennya bersifat pasif dalam kasus itu, KPK 
menetapkan Hartini sebagai tersangka penerima suap dan Suramlan, 
mantan Kasi SMP Dinas Pendidikan (Disdik) Klaten sebagai tersangka 
pemberi suap. 
Suap itu berkaitan dengan mutasi terhadap 803 penjabat Pemkab 
Klaten, Jumat (30/12/2016). 
Dia menyebut keluarga Hartini menjadikan dia mencatat setiap 
uang yang disetorkan sebelum operasi tangkap tangan (OTT) KPK. 
“Ibu (Sri Hartini) itu tak tahu apa-apa soal tarif jabatan itu. Saking 
lugunya, ada orang datang, dikasih uang syukuran, terus diterima. Perlu 
diketahui, Sri Hartini itu baru menjabat bupati belum genap satu tahun. 
Berarti, para PNS yang menyetor uang itu seperti sudah memahami 
tradisi ini,” katanya. 
Dia memastikan kliennya bakal kooperatif dihadapan penidik 
KPK selama penyidikan kasus jual-beli jabatan di Klaten berlangsung. 
Deddy justru berharap kasus yang menyeret kliennya itu dibuka 
penyidik agar terang-benderang. “melalui saya, Ibu mengaku meminta 
maaf kepada masyarakat Klaten atas apa yang telah terjadi,” kata Deddy 
Suwadi. 
Kasus jual-beli jabatan di Klaten menjadi sorotan karena diduga 
melibatkan banyak pihak. Selain itu, dugaan suap ini menjadi perhatian 
terkait praktik politik dinasti di Klaten. Hartini adalah Istri almarhum 
Haryanto Wibowo (Bupati Klaten periode 2000-2005). Sebelum 
menjabat Bupati Klaten mulai 17 Februari 2016 lalu, Hartini adalah 
Wakil Bupati Klaten periode 2010-2015. Dia mendampingi Sunarna 
yang kala itu menjabat Bupati Klaten untuk periode kedua. Dalam 
pilkada 2015 lalu, Hartini menggandeng Sri Mulyani yang tidak lain 
adalah istri Sunarna. 
Sementara itu, penyidik KPK telah merampungkan pemeriksaan 
puluhan PNS di Mapolres Klaten, Jumat. KPK ancang-ancang untuk 
mempelajari hasil pemeriksaan tersebut sekaligus mengembangkan 
kasus jual-beli jabatan. 
“pengembangan ada arti yakni jumlah tersangka dapat bertambah 
atau merembet ke kasus lainnya. Penyidik bisa menerapkan pasal turut 
serta kalau memang ada yang terbukti turut terlibat. Untuk pemeriksaan 
anak bupati (Andy Purnomo) masih sebatas saksi. Terkait keberadaan 
duit Rp3 miliar di tempat Andy juga masih didalami,” kata Kepala Biro 
Humas KPK Febri Diansyah. 
Berdasarkan pantauan Espos di Mapolres Klaten, penjabat yang 
dimintai keterangan, jumat, yakni Kepala Bidang (Kabid) Mutasi Badan 
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Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Derah (BKPPD) Klaten Slamet, 
Kasubag Umum dan Kpegawaian BKPPD Klaten I Nyoman Gunadika, 
Pegawai kecamatan, dan beberapa saksi dari kalangan swasta. Total 
saksi yang diperiksa KPK secara maraton di Mapolres Klaten mencapai 
60-an orang. Dari jumlah tersebut, seorang saksi dari pengelola portal 
berita online, Tehuh, tak menghadiri pemeriksaan karena sakit. 
“Pemeriksaan saksi-saksi rampung hari ini (kemarin). Dari jumlah 
60-an saksi yang dipanggil, ada satu saksi yang tak datang,” kata 
sumber Espos di internal KPK, Jumat. 
Dana Aspirasi  
Salah satu pengembangan kasus diduga berkaitan dengan dana 
aspirasi DPRD Klaten. Penyidik KPK sempat meminta keterangan 
sejumlah perangkat desa, Kamis (19/1). Perangkat Desa Sidoharjo, 
Polanharjo, Kusmanto, mengaku ditanya penyidik seputar proyek rehab 
gedung serbaguna yang menggunakan dana aspirasi DPRD Klaten 
Rp200 juta. 
Berdasarkan informasi yang dihimpun dana aspirasi yang 
disalurkan melalui masing-masing anggota DPRD Klaten berkisar 
Rp250 juta-Rp300 juta. Dana tersebut bisa disalurkan melalui dana 
hibah serta bantuan sosial (bansos). Jumlah anggota DPRD di Klaten 
sebanyak 50 orang. 
Ketua DPRD Klaten, Agus Riyanto belum bisa dikonfirmasi 
terkait dana aspirasi. Begitu pula dengan Wakil Ketua DPRD Klaten, 
Yoga Hardana. Sekretaris Komisi I DPRD Klaten. Sunarto, mengatakan 
dana aspirasi berasal dari usaha masyarakat. 
Aliansi Rakyat Antikorupsi Klaten (ARSKK) mendukung upaya 
KPK pengembangan kasus dugaan suap jabatan. Hal itu termasuk 
pengembangan hingga terkait dana aspirasi. Koordinator ARAKK, 
Abdul Muslih, mengatakan upaya KPK mengusut hingga persoalan 
dana aspirasi bisa jadi hasil pengembangan dari temuan KPK terkait 
uang dari kamar Andy Purnomo (anak Sri Hartini) di rumah dinas. 
Terkait dana aspirasi, Muslih menilai dasar dana aspirasi lemah. 
Lantaran hal itu menilai tidak sah jika masih ada alokasi dana aspirasi 
anggota DPRD. Muslih tak menampik dana aspirasi rawan 
penyelewengan. Hal itu termasuk dugaan pemotongan dana tersebut. 
“Sudah menjadi rahasia umum ketika mau mendapat dana aspirasi harus 
setor sekian persen. Kalau tidak ya tidak mendapat dana aspirasi,” 
katanya. 
Dari pemberitaan penangkapan Sri Hartini, peneliti menggunakan analisis 
wacana kritis milik Van Dijk untuk mengetahu makna dibalik teks pemberitaan 
penangkapan Sri Hartini di Harian Umum Solopos. Sebagai berikut. 
a. Struktur Makro  
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Korupsi Bupati Klaten Sri Hartini 
 
 
b. Superstruktur 
Berdasarkan Solopos 21 Januari 2017, terdapat wacana operasi tangkap 
tangan (OTT) yang dilakukan KPK terhadap Bupati Klaten Sri Hartini, hal 
ini dinyatakan dalam kutipan latar berita sebagai berikut “Bupati nonaktif 
Klaten Sri Hartini yang menjadi tersangka kasus jual-beli jabatan akan 
“bernyanyi” kepada KPK tentang sejumlah kasus korupsi di Klaten” 
c. Struktur Mikro 
Kolusi dalam kamus besar adalah kerja sama secara diam-diam 
untuk maksud tidak terpuji. Tindakan kolusi biasanya tidak terlepas dari 
budaya suap-menyuap (risywah) yang sudah sangat kita kenal di 
lingkungan budaya birokrasi dan telah memasuki sistem jaringan yang 
amat luas dalam masyarakat umum. Sedangkan pengertian kolusi dalam 
undang- undang adalah permufakatan secara melawan hukum antara 
penyelenggara negara dan pihak lain yang merugikan pihak lain, 
masyarakat, atau negara. Kolusi merupakan penyakit sosial yang 
menggerogoti sendi-sendi bangsa dan merusak tatanan hidup bernegara. 
Kolusi adalah perbuatan untuk mencari keuntungan pribadi atau golongan 
untuk merugikan negara (Qonita, 2010: 13). Pendapat lain juga di 
kemukakan oleh Paulus Hadisuprapto (2000: 3) dalam jurnalnya bahwa 
Kolusi berasal dari istilah “Collusion”  yang menurut kamus Inggris, John 
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M Echols & Hassan Sadily berarti, kongkalingkong, persekong- kolan. Di 
dalam khasanah bahasa awam sering digunakan istilah “T.S.T” (tahu sama 
tahu). Apa-pun istilahnya, sekongkol, kongkalingkong atau TST semuanya 
mengandung konotasi yang negatif dalam kehidupan kemasyara- katan. 
Dari kedua pendapat diatas dapat kita simpulkan bahwa kolusi merupakan 
tindakan kerja sama yang dilakukan secara sembunyi-sembunyi, dan masih 
sama dengan perbuatan korupsi. 
Berdasarkan Solopos 21 Januari 2017, peneliti menemukan wacana kolusi di 
Pemkab Klaten, hal ini dinyatakan dalam latar kutipan berita sebagai berikut. 
a. Solopos edisi 21 Januari 2017. “Kasus jual-beli jabatan di Klaten menjadi 
sorotan karena diduga melibatkan banyak pihak. Selain itu, dugaan suap 
ini menjadi perhatian terkait praktik politik dinasti di Klaten” 
 
Tabel 10 : Kerangka Analisis Data Teks Berita 
Tanggal Mikro Elemen Van 
Dijk 
Kutipan Berita 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Latar 
“Bupati nonaktif Klaten Sri Hartini 
yang menjadi tersangka kasus jual-beli 
jabatan akan “bernyanyi” kepada KPK 
tentang sejumlah kasus korupsi di 
Klaten” 
 
 
 
 
Detail 
“Pengacara Sri Hartini, Dedy Suwadi, 
saat dihubungi Espos, Jumat (20/1), 
menyebutkan kesediaan Sri Hartini 
menjadi JC terkait dengan posisinya 
yang mengetahui berbagai dugaan 
penyimpangan yang mengarah ke tindak 
pidana korupsi di Klaten dalam 
beberapa tahun terakhir” 
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Solopos 21 
Januari 2017 
 
 
 
 
 
Kolusi 
 
 
 
 
 
Maksud 
“Kasus jual-beli jabatan di Klaten 
menjadi sorotan karena diduga 
melibatkan banyak pihak. Selain itu, 
dugaan suap ini menjadi perhatian 
terkait praktik politik dinasti di Klaten. 
Hartini adalah Istri almarhum Haryanto 
Wibowo (Bupati Klaten periode 2000-
2005). Sebelum menjabat Bupati Klaten 
mulai 17 Februari 2016 lalu, Hartini 
adalah Wakil Bupati Klaten periode 
2010-2015. Dia mendampingi Sunarna 
yang kala itu menjabat Bupati Klaten 
untuk periode kedua. Dalam pilkada 
2015 lalu, Hartini menggandeng Sri 
Mulyani yang tidak lain adalah istri 
Sunarna” 
 
 
Pranggapan 
 
 
Bentuk 
Kalimat 
“Bupati nonaktif Klaten Sri Hartini 
yang menjadi tersangka kasus jual-beli 
jabatan akan “bernyanyi” kepada KPK 
tentang sejumlah kasus korupsi di 
Klaten” 
Koherensi  
Kata Ganti  
   
Leksikon 
 
“Menanti Nyanyian Sri Hartini” 
   
 
“Pemberitan di atas peneliti menemukan 
elemen Grafis yang di tonjolkan dengan 
berupa Gambar Sri Hartini dan sebuah 
mikrofon yang ada di hadapanya, 
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Grafis seakan-akan Sri Hartini sedang 
bernyanyi”   
  Metafora  
 
C. PEMBAHASAN 
Dari 10 berita diatas, yang sudah peneliti analisis, banyak memberitakan 
tentang kasus Sri Hartini dan politik dinasti, pemberitaan Sri Hartini sering 
dijadikan sebagai headline di Solopos seperti pada tanggal 31 Desember 2016. 
Solopos memberitakan kasus Sri Hartini mulai dari penangkapan Sri Hartini 
hingga sejarah politik dinasti di keluarga Sri Hartini dan Sri Mulayani, yang sudah 
berkembang 20 tahun di Klaten. Berita tersebut sangatlah penting untuk 
diberitakan, karena posisi Sri Hartini sendiri adalah seorang Bupati. Sebagaimana 
yang diutarakan oleh Redaktur, Kaled Hasby Ashshidiqy yaitu, 
“Ya karena dilihat dari aspek news value, kan dari 
aspek value, kan ada nilai-nilai berita, nilai-nilai berita 
kan ada aspek new prominan perkenalan, sama 
dampaknya dan skalanya. Dalam arti ini Sri Hartini kan 
adalah orang nomer 1 di Klaten, dia terlibat kasus 
korupsi, nah ini kan pasti, dari posisinya yang menjadi 
Bupati pun sudah menjadi hal yang menarik untuk di 
jadikan sebuah headline, itu yang dari faktor value” 
 
Selain penting untuk diberitakan, kasus Sri Hartini merupakan salah satu 
bukti kebobrokan moral seorang pemimpin daerah di Tanah Air. Sebagaimana 
yang diutarakan wartawan Klaten, Ponco Suseno. Berikut pernyataannya,  
“Solopos merupakan koran lokal yang tumbuh dan 
berkembang di Soloraya, termasuk Klaten. Ketika ada 
informasi tentang operasi tangkap tangan (OTT) Sri 
Hartini, secara otomatis hal tersebut perlu diangkat ke 
permukaan. Selain ada kedekatan emosional dengan 
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pembaca di Soloraya, berita Sri Hartini sebagai 
headline karena kasus itu menjadi salah satu 
kebobrokan moral seorang pemimpin daerah di Tanah 
Air. Masyarakat perlu mengetahui secara detail kenapa 
KPK menangkap Sri Hartini” 
 
Pendapat lain juga diutarakan oleh wartawan Klaten, Taufiq Sidiq Prakoso 
yang ikut juga dalam penulisan berita Sri Hartini di Solopos. Berikut 
pernyataannya,  
“Kenapa saya memilih Sri Hartini, karena itu kan 
kejadian yang luar biasa, pertama kali kepala daerah 
yang tertangkap operasi tangkap tangan (OTT) oleh 
KPK, kaitannya dengan mutasi jabatan, kali pertama di 
rumah dinasnya. Salah satunya itu dan kemudian itu 
kan bupati perempuan pertama, yang juga kesandung 
kasus korupsi” 
 
Dari pemberitaan Sri Hartini di Solopos tidak semua berita tentang Sri Hartini 
diberitakan setiap hari, karena setiap proses temuan kasus Sri Hartini tidak terjadi 
secara beruntun, karena kasus ini masih berjalan hingga sekarang. 
Dari keseluruhan berita yang peneliti analisis bahwa Solopos memberitakan 
kasus suap Sri Hartini secara berimbang dan sesuai fakta yang ada di lapangan. 
Dalam isi berita yang di wacanakan Solopos, Solopos tidak menenkankan salah 
satu berita seperti halnya menekankan kasus politik dinastinya saja, tapi Solopos 
mencoba memberitakan informasi yang berimbang, mulai dari kasus suap, politik 
dinasti hingga keluarga Sri Hartini yang terlibat dalam kasus tersebut. 
Sebagaimana yang diutarakan oleh Redaktur, Kaled Hasby Ashshidiqy yaitu, 
“Jadi hampir semuanya ya, jadi kita kembali, jadi 
karena sudah korupsi itu tidak bisa muncul begitu saja 
kan, kejahatan korupsi itu yang pertama yaitu kejahatan 
korupsi itu apa saja,  karena ternyata itu adalah kasus 
korupsi jabatan atau jual beli jabatan, kalau kita liat 
papan bilik Historinya bahwa  Sri Hartininya kan jadi 
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orang  nomer 1 di Klaten kan tidak langsung ujuk-ujuk, 
karena dia menempati posisi nomer 2 dulu dengan 
Sunarna, Sebelumnya kan Sunarna juga wakil dari 
suaminya Sri Hartini”  
 
Apa yang dikatakan salah satu Redaktur Solopos diatas menunjukan bahwa 
Solopos mencoba memberi informasi secara keseluruhan, tanpa menekankan 
salah satu permasalahan Sri Hartini. Pendapat lain juga diutarakan oleh wartawan 
Solopos, Ponco Suseno. Yaitu,  
“Pertama, kasus korupsi. Selanjutnya memberikan 
informasi atau gambaran ke masyarakat umum tentang 
politik dinasti yang sudah berlangsung di Klaten lebih 
dari satu dekade terakhir”  
 
Pada tanggal 31 Desember 2016 Solopos memberitakan kasus Sri Hartini 
dengan judul “Dinasti Politik yang Mbulet dan Demokrasi Wani Pira”, di dalam 
isi berita tersebut mengatakan bahwa politik dinasti di Klaten paling mbulet se-
Indonesia. Dari wacana tersebut peneliti ingin mengetahui apakah yang di 
wacanakan Solopos benar atau hanya ingin mendiskriditkan Sri Hartini. Berikut 
yang diutarakan oleh Redaktur, Kaled Hasby Ashshidiqy yaitu, 
“yaa benar,kalau kita liat sil-silah kekuasaan dalam 20 
tahun terakhir kan begitu, mulai dari yang pertama 
Haryanto ke sunarna yang menjadi wakilnya, terus 
kemudian sunarna wakilnya Sri hartini yang merupakan 
istri dari Haryanto selama 2 periode dan kemudian 
giliran Sri Hartini menjadi bupati dan Sri Mulyani 
menjadi wakil Bupati. Saya pikir kalau seandainya 
terus, tidak ada kasus korupsi dia bakal terus 
berkembang, dan hanya berputar pada kedua keluarga 
saja” 
Sedangkapan pedapat lain juga diutarakan oleh wartawan Solopos, Ponco 
Suseno. Menurutnya politik dinasti di Klaten sangat mbulet dan politik dinasti 
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memiliki dampak negatif. Berikut yang diutarakan oleh wartawan Solopos, Ponco 
Suseno, 
“Sangat mbulet. Sebagaimana yang berkembang di 
medsos atau obrolan warga, kepimpinan Klaten lebih 
dari satu dasarwasa sangat mbulet. Politik dinasti 
memiliki dampak negatif, yakni pola kepimpinan 
cenderung semau pimpinan dan mudah terjerumus ke 
KKN” 
 
 Berita yang ditulis Solopos tentang kasus suap jabatan bupati Klaten Sri 
Hartini sangat lengkap. Kelengkapan tersebut bisa dilihat berita yang di 
wacanakan solopos mulai pada tanggal 31 Desember yang memberikan informasi 
pertama tentang penangkapan Sri Hartini di rumah dinasnya, kemudian temuan 
barang bukti, kemudian penangkapan Andy Purnomo dan penjabat Klaten yang 
terlibat kasus suap jabatan tersebut. 
Ideologi media adalah Dalam sebuah industri media memiliki sebuah ideologi 
yang berbeda-beda yang dianutnya, karena isi media dapat dipengaruhi oleh 
ideologi yang dianut sebuah media. Seperti halnya Solopos yang memiliki 
Ideologi yang netral dalam memberitakan setiap berita, seperti pemberitaan kasus 
suap jabatan Sri Hartini, Solopos mencoba memberikan informasi yang 
berimbang ke pada khalayak, tanpa ada mendiskriditkan. 
Komunikasi massa berperan penting dalam menyebarluaskan informasi, 
seperti halnya informasi penangkapan bupati Klaten Sri Hartini yang di 
diberitakan Solopos. Proses komunikasi yang dilakukan melalui media massa 
cetak dengan tujuan untuk menyampaikan informasi kepada khalayak luas. Dalam 
penyebaran informasi Solopos memberikan informasi ke berbagai lapisan 
masyarakat, khususnya masyarakat di Soloraya. Surat kabar Solopos 
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mengutamakan isi beritanya dan tampilannya yang disusun secara sistematis agar 
pembaca mudah memahami dan enak dilihat. 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Setelah menjelaskan dan menganalisis data pada berita pemberitaan Sri 
Hartini yang di wacanakan Solopos dengan menggunakan analisis wacana kritis 
Van Dijk, serta diperkuat dengan wawancara langsung ke Redaktur Solopos dan 
ke dua wartawan Klaten solopos yang mengampu pemberitaan Sri Hartini. Maka 
pada bab penutup ini peneliti mengambil kesimpulan dari rumusan masalah 
sebelumnya, yaitu : 
1. Wacana teks pemberita Sri Hartini yang di wacanakan Harian Umum 
Solopos yang dilihat dari dimensi teks Teun A Van Dijk antara lain 
a. Dalam teks berita pemberitaan Sri Hartini di Harian Umum 
Solopos, teks ini mampu memaparkan segi (sematik) atau makna 
yang ditekankan dengan baik, seperti pendeskripsian latar dan 
detail secara keseluruhan teks. 
b. Dalam pemilihan kata atau leksikon, penulis menggunakan kata-
kata berkonotasi negatif terhadap politik dinasti di Klaten dan 
Pemerintahan Klaten. Seperti penggunaan kata : politik dinasti 
yang mbulet, Politik Dinasti di Klaten tidak sehat dan Hartini 
terjerat suap mutasi. 
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2. Dimensi kognisi sosial yang terdapat teks berita pada pemberita Sri Hartini 
di Harian Umum Solopos, dari hasil wawancara Redaktur dan Wartawan 
Solopos, Solopos mencoba memberitakan Sri Hartini dengan berimbang, 
mulai memberitakan dari penangkapan Sri Hartini hingga keluarga Sri 
Hartini yang terlibat kasus suap mutasi jabatan dan tidak memihak satu 
sama lain, serta menulis berita dengan kenyataan di lapangan. Solopos juga 
mengutamakan para pembaca, yang ingin mengetahui kasus Sri Hartini. 
B. SARAN 
1. Akademis 
Dari hasil penelitian analisis wacana kritis di Harian Umum Solopos, 
peneliti menyarankan untuk peneliti selanjutnya agar tidak fokus pada analisis 
wacana kritis saja. Namun, juga mengenai kognisi sosial pada pemilik media, 
karena kebanyakan media patuh kepada pemilik media. 
2. Praktis  
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi Harian 
Umum Solopos dalam mewacanakan sebuah berita agar lebih berimbang dan 
tidak memihak satu sama lain. 
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Catatan Lapangan 1 (Hasil Wawancara)  
Informan : Kaled Hasby Ashshidiqy 
Profesi  : Redaktur di Harian Umum Solopos  
Tempat : Harian Umum Solopos  
Waktu  : 05 Juni 2017 jam 13:00 WIB  
1. Mengapa memilih Sri Hartini sebagai headline pada tanggal 31 Desember 2016? 
“Ya karena dilihat dari aspek news value, kan dari aspek news value kan ada 
nilai-nilai berita, nilai-nilai berita kan ada aspek new prominan perkenalan, 
sama dampaknya dan skalanya. Dalam arti ini Sri Hartini kan adalah orang 
nomer 1 di Klaten, dia terlibat kasus korupsi, nah ini kan pasti, dari posisinya 
yang menjadi Bupati pun sudah menjadi hal yang menarik untuk di jadikan 
sebuah headline, itu yang dari faktor news value” 
 
2. Apakah tidak ada berita lain selain Sri Hartini pada tanggal 31 Desember 2016? 
“Kalau sehari untuk pemilihan berita Cuma itu aja, sudah tidak ada lagi, 
katakanlah kita liatnya di seluruh wilayah Klaten, itu penangkapan seorang 
Bupati karena kasus korupsi itu sudah paling nomer satu lah, sudah tidak ada 
yang lain, karena historinya yang menarik” 
 
3. Tanggal 31 Desember 2016 dan tanggal 2, 3, 4, 5 Januari 2017, di koran Solopos 
terus , memberitakan Sri Hartini, apa alasannya?  
“Kita ingin memenuhi rasa ingin tahu pembaca, kan gak mungkin kita 
langsung mengeluarkan berita, dan langsung menjadikan headline bahwa Sri 
Hartini di tangkap dan terus tidak ada beritanya kan menjadi penasaran bagi 
para pembaca, dan ketertarikan pembaca untuk membaca berita apa 
kelanjutan berita itu masih tinggi, itu kan apalagi seorang Hartini, kok bisa 
ditangkap, dari mana saja, jadi ada rasa ingin tahu bahwa siapa aja yang 
terlibat dalam kasus itu” 
 
4. Wacana apa yang ingin ditekankan dalam pemberitaan tersebut, politik dinasti, 
kasus korupsi atau keluarga Sri Hartini? 
“Jadi hampir semuanya ya, jadi kita kembali, jadi karena sudah korupsi itu 
tidak bisa muncul begitu saja kan, kejahatan korupsi itu yang pertama yaitu 
kejahatan korupsi itu apa saja,  karena ternyata itu adalah kasus korupsi 
jabatan atau jual beli jabatan, kalau kita liat papan bilik Historynya bahwa  
Sri Hartininya kan jadi orang  nomer 1 di Klaten kan tidak langsung ujuk-
ujuk, karena dia menempati posisi nomer 2 dulu dengan Sunarna, 
Sebelumnya kan Sunarna juga wakil dari suaminya Sri Hartini.  
5. Di Solopos kan mewacanakan pemberitaan bahwa politik dinasti di Klaten paling 
mbulet se-indonesia, apa memang benar kenyataannya? 
“yaa benar,kalau kita liat sil-silah kekuasaan dalam 20 tahun terakhir kan 
begitu, mulai dari yang pertama Haryanto ke sunarna yang menjadi wakilnya, 
terus kemudian sunarna wakilnya Sri hartini yang merupakan istri dari 
Haryanto selama 2 periode dan kemudian giliran Sri Hartini menjadi bupati 
dan Sri Mulyani menjadi wakil Bupati. Saya pikir kalau seandainya terus, 
tidak ada kasus korupsi dia bakal terus berkembang, dan hanya berputar pada 
kedua keluarga saja” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Catatan Lapangan 2 (Hasil Wawancara)  
Informan : Ponco Suseno 
Profesi : Wartawan Solopos (Klaten) 
Tempat : Via Telepon 
Waktu : 07 Juni 2017 jam 06:00 WIB  
1. Pada tanggal 31 Desember 2016, Solopos menjadikan Sri Hartini sebagai Headline 
utama, Mengapa memilih berita Sri Hartini.? 
“Solopos merupakan koran lokal yang tumbuh dan berkembang di Soloraya, 
termasuk Klaten. Ketika ada informasi tentang operasi tangkap tangan (OTT) 
Sri Hartini, secara otomatis hal tersebut perlu diangkat ke permukaan. Selain 
ada kedekatan emosional dengan pembaca di Soloraya, berita Sri Hartini 
sebagai headline karena kasus itu menjadi salah satu kebobrokan moral 
seorang pemimpin daerah di Tanah Air. Masyarakat perlu mengetahui secara 
detail kenapa KPK menangkap Sri Hartini” 
 
2. Apakah tidak ada berita lain selain Sri Hartini di Wilayah Klaten.? 
”Pada saat operasi tangkap tangan (OTT), berita Sri Hartini dinilai memiliki 
daya ledak yang tinggi, masyarakat Soloraya dan Tanah Air memiliki rasa 
ingin tahu yang tinggi tentang proses OTT tersebut. Secara kebetulan, 
pemberitaan yang dapat diangkat hingga menjadi headline adalah kasus Sri 
Hartini” 
 
3. Memilih Sri Hartini, karena inisiatif sendiri apa di tugaskan dari kantor.? 
“Karena memperoleh informasi ada OTT dari salah satu narasumber Espos 
Klaten. Begitu memperoleh informasi tersebut, sebagai seorang reporter perlu 
menelusuri lebih lanjut. Selain akurasi data, perlu dicek ke lapangan dan 
dijadikan tulisan yang mendalam” 
 
4. Menurut anda bagaimana memandang sosok Sri Hartini.? 
“Sri Hartini sosok yang lugu. Sebagai seorang mantan istri bupati dan mantan 
wakil bupati (wabup), mestinya Sri Hartini tak hanya berbekal pada keluguan. 
Sri Hartini perlu melengkapi keluguan itu dengan jiwa kepimpinan yang 
mempuni agar tidak terjerumus ke KKN. Di antaranya perlu teguh pada 
pendirian untuk menaati dan melaksanakan sebagai macam jabatan yang telah 
diucapkan”  
 
5. Bagaimana kepimpinan Sri Hartini selama menjabat menjadi Bupati Klaten.? 
“Selama menjabat belum ada gebrakan sama sekali diseluruh sendi kehidupan 
di Klaten. Ini yang sangat disayangkan dalam kepimpinan Sri Hartini” 
 
 
 
6. Menurut anda apakah Klaten pemerintahan yang mbulet se-Indonesia.? 
“Sangat mbulet. Sebagaimana yang berkembang di medsos atau obrolan warga, 
kepimpinan Klaten lebih dari satu dasarwasa sangat mbulet. Politik dinasti 
memiliki dampak negatif, yakni pola kepimpinan cenderung semau pimpinan 
dan mudah terjerumus ke KKN” 
 
7. Apakah dikalangan penjabat Klaten banyak melakukan jual beli jabatan.? 
“Ya. Hal ini dibuktikan dengan penyidikan yang dilakukan KPK bahwa banyak 
penjabat yang diduga terlibat dalam kasus jual beli jabatan” 
 
8. Bagaimana anda memperoleh informasi berita tersebut, apa dari sumbernya 
langsung atau tidak.? 
“Sumber berita dari berbagai kalangan. Dari internal Pemkab, keluarga yang 
bersangkutan, penasihat hukum, dan elemen masyarakat Klaten” 
 
9. Anda suka dengan kepimpinan sosok Sri Hartini atau tidak.? 
“Tidak menyukai karena model kepimpinannya yang lemah, selain itu kurang 
cekatan sehingga cenderung tidak ada gebrakan” 
 
10. Wacana apa yang ingin ditekankan dalam pemberitaan tersebut, politik dinasti, 
kasus korupsi atau keluarga Sri Hartini? 
 “Pertama, kasus korupsi. Selanjutnya memberikan informasi atau gambaran ke 
masyarakat umu tentang politik dinasti yang sudah berlangsung di Klaten lebih 
dari satu dekade terakhir” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Catatan Lapangan 2 (Hasil Wawancara)  
Informan : Taufiq Sidiq Prakoso 
Profesi  : Wartawan Solopos (Klaten) 
Tempat : Akademi Akutansi Muhamadiyah Klaten 
Waktu  : 12 Juni 2017 jam 16:30 WIB  
1. Pada tanggal 31 Desember 2016, Solopos menjadikan Sri Hartini sebagai Headline 
utama, Mengapa memilih berita Sri Hartini.? 
“Kenapa saya memilih Sri Hartini, karena itu kan kejadian yang luar biasa, 
pertama kali kepala daerah yang tertangkap operasi tangkap tangan (OTT) oleh 
KPK, kaitannya dengan mutasi jabatan, kali pertama di rumah dinasnya. Salah 
satunya itu dan kemudian itu kan bupati perempuan pertama, yang juga 
kesandung kasus korupsi. 
 
2. Apakah tidak ada berita lain selain Sri Hartini di Wilayah Klaten.? 
“saat itu tidak ada, semuanya fokus ke kasusnya Sri Hartini, karena ini juga 
baru pertama kali neng Klaten yang berkaitan dengan KPK dan di wilayah 
Soloraya setahu se Soloraya apalagi sejawa tengah kan juga  baru pertama” 
 
3. Memilih Sri Hartini, karena inisiatif sendiri apa di tugaskan dari kantor.? 
“dua-duanya, bisa dua-duanya karena memang menurut kita ya menurut Aku, 
kalau  mas Ponco memang waktu itu, iki memang harus digarap pool, soale 
kan hari itu juga kan, ada kegiatan yang kaitannya dengan OTT nya itu, 
sorenya kan ada semacam pelantikan pengukuhan penjabat, yang kaitannya 
dengan OTT itu kan, kaitanya dengan pengukuhan penjabat juga kan” 
 
4. Menurut anda bagaimana memandang sosok Sri Hartini.? 
“Biasa wae sih, tidak ada yang istimewa, Cuma istimewanya bupati perempuan 
itu lah, yang istimewah. Terus yo memang nek dikatakan, amet sewu ngeh, 
secara SDM kan belum berhasil, berbeda dengan bupati-bupati yang lain, 
mungkin cara dia berkomunikasinya ini sudah berbeda” 
 
5. Bagaimana kepimpinan Sri Hartini selama menjabat menjadi Bupati Klaten.? 
“Waktu jadi wakil bupati tidak begitu terlihat, terus itu cuma ngalami setahun 
sih menjadi wakil bupati, ora terlalu menonjol lah menjadi bupati, cuma gak 
menonjol kalau sosoknya sebagai seorang perempuan” 
 
 
 
 
6. Menurut anda apakah Klaten pemerintahan yang mbulet se-Indonesia.? 
“pie ya, mbulet dari silsilah sisi kedinastinannya memang mbulet dan 
kenyataannya ya koyo ngunu, itu kan pilihan masyarakat, menurut saya politik 
dinastinya mungkin menurut saya, karena selama 15 tahun kan Klaten di kuasai 
oleh dari dua keluarga kan, antara Sri Hartini dan Pak Sunarna dan tahun kali 
ini kan sebenarnya pas tahun mereka masuk kan dua-duanya menjabat, dari 
kedua keluarga itu menjabat, bergonta-ganti lah istilahnya” 
 
7. Apakah dikalangan penjabat Klaten banyak melakukan jual beli jabatan.? 
“Selama inikan hanya. Gak hanya di Klaten ya, di daerah lainya kan hal 
semacam itu kan koyo wes rahasia umum, dan itu susah untuk pie yaa, susah 
dibuktikan dan kebanyakan tertutup ya semacam hal itu” 
 
8. Bagaimana anda memperoleh informasi berita tersebut, apa dari sumbernya 
langsung atau tidak.? 
“itu dari banyak sumber, tidak hanya sumber sekali, dari sumber utama, bukan 
dari Sri Hartininya langsung, dari sumber utama yang berdekatan dengan Sri 
Hartininya, karena kalau kita menuju ke Sri Hartininya kan gak mungkin, 
keluarganya aja menembus ke KPKnya gak mungkin, apalgi kita” 
 
9. Anda suka dengan kepimpinan sosok Sri Hartini atau tidak.? 
“yen iki biasa wae, suka atau tidaknya. Yo mau gak mau harus suka, karena 
pilihannya itu, maksudnya yang terpilih kan itu” 
 
10. Wacana apa yang ingin ditekankan dalam pemberitaan tersebut, politik dinasti, 
kasus korupsi atau keluarga Sri Hartini? 
 “kita lebih memandang kasus korupsinya, ternyata korupsi ini kan ternyata 
separah banget ini kasusnya, terus itu kan muncul banyak orang-orang yang 
diduga ikut, terus muncul uang sampai milyaran rupiah kan dah parah banget, 
uang-uang yang seharusnya hanya orang banyak kok hanya dia, lebih arahke 
kasus korupsinya. kalau politik dinastinya hanya bumbu-bumbunya istilahnya. 
Karena politik dinastinya mandangnya kan ke pilkada, yang ini korupsi yang 
harus ditekankan” 
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